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Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaizih terhadap
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR'AN
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
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sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
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Wassalamu alaikum wr.wb.

Yo

vi



NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Di
Yogvakarta

Assulamu ‘alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR’AN
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
Tentang Peperangan Dan Perkawinan)

yang ditulis oleh:
Nama : Dra Erwati Aziz, M.Ag.
NIM : 983099
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam’
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu’alaikum wr.wb. / -

/ /W -

H. Said usin Al-Munawwar MA

Prof.

vil



NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Di
Yogvakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan pcmlalan terhadap
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR'AN
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
Tentang Peperangan Dan Perkawinan)

yang ditulis oleh:
Nama : Dra Erwati Aziz, M.Ag.
NIM : 983099
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu alaikum wr.wb.

Yogyakarta, 37 Januari 2007
Promotor / Anggota Penilai,

Prof. Dr. H. Burhanuddin Daja

viii



NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Di
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan pemlalan terhadap
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR'AN
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
Tentang Peperangan Dan Perkawinan)

yang ditulis oleh:
Nama : Dra Erwati Aziz, M.Ag.
NIM : 983099
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Agama Islam.

Wassalamu alaikum wr.wb.

Yogyakarta, #//, 2007
Anggota Penilai,

M)r

Dr. Hamim Ilyas, M.A.

X



NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Di
Yogvakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR'AN
(Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
Tentang Peperangan Dan Perkawinan)

yang ditulis oleh:
Nama : Dra Erwati Aziz, M. Ag.
NIM . 983099
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Iimu Agama Islam.

Wassalamu alaikum wr.wb.

3
Yogyakarta, / s 2007
Anggota Penilai,

(it

Prof. Dr. Muhammad, M. Ag.



NOTA DINAS

Kepada Yth.
Direktur Program Pascasarjana
UIN Sunan Kalijaga
Di ‘
Yogyakarta

Assalamu ‘alaikum Wr. Wb.

Disampaikan dengan hormat, setelah melakukan koreksi dan penilaian terhadap .,
naskah disertasi berjudul:

MUSYKIL ALQUR'AN
Kajian Metodologis Penafsiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
Tentang Peperangan Dan Perkawinan

yang ditulis oleh:
Nama : Dra Erwati Aziz, M.Ag.
NIM - 983099
Program : Doktor

sebagaimana yang disarankan dalam Ujian Pendahuluan (Tertutup) pada tanggal
25 Pebruari 2006, saya berpendapat bahwa disertasi tersebut sudah dapat diajukan
ke Program Pascasarjana UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta untuk diujikan dalam
Ujian Terbuka Promosi Doktor (S3) dalam rangka memperoleh gelar Doktor
dalam bidang Ilmu Agama Islam. l

Wassalamu alaikum wr.wb.

. Yogyakarta, /= %= 2007
Q Anggota Penilai,

Prof. Dr. H. Syamsul Anwar M.A.

xi



ABSTRAK

sl e B piiy

Judul : MUSYKIL ALQUR'AN (Kajian Metodologis
Penasiran Ayat-Ayat Yang Tampak Kontradiktif
tentang Peperangan dan Perkawinan)

Penulis : Dra. Erwati Aziz, M.Ag.

Athamdulillah akhirmmya rampung jua tulisan ini dengan berbagai
kekurangan dan kelebihannya. Shalawat dan salam senantiasa dimohonkan untuk
kebahagiaan Nabi Muhammad saw yang dengan bimbingannya kita dapat hidup
rukun dan damai sesama umat manusia di muka bumi ini meskipun berbeda
keyakinan.

Di antara ayat-ayat Alquran ada yang amat sulit memahaminya Ayat-ayat
semacam ini disebut ayat-ayat musykilah atau problematik. Untuk menafsirkannya
diperlukan metode khusus.

Ibnu Qutaybah telah meneliti ayat-ayat yang problematik itu, maka
ditemukan sebanyak tiga belas bentuk ke-musykil-an di dalam Alquran. Salah
satunya ialah pertentangan antara satu ayat dengan ayat yang lain. Kasus inilah
yang menjadi subjek kajian disertasi ini, khususnya tentang peperangan dan
perkawinan campuran. _

Ayat-ayat yang terkesan kontradiktif tentang peperangan dan perkawinan
campuran ifu tersebar dalam 11 surat yakni al-Hajj, al-Baqarah, al-Nisa’, al-Anfal,
al-Tawbah, Yinus, Fushilat, al-Ghasyiah, al-Kahfi, al-Maidah dan al-Tahrim,
semua berjumlah 28 ayat. Sampai di sini tidak ada masalah; tapi bila dikaitkan
dengan pernyataan Allah bahwa di dalam Alquran tidak ada ayat-ayat yang
kontradiktif, sungguh penegasan ini sangat mengejutkan sehingga mendorong
penulis untuk melakukan penelitian terhadapnya.

Sebelum melakukan penelitian penulis mencoba menelusuri penafsiran
ayat-ayat tersebut dalam dua belas kitab tafsir yang menjadi rujukan umat selama
in1, baik yang klasik seperti Tafsir al-Thabari, al-Razi, al-Jashshdsh, al-Qurthubi,
Ibnu Katsir, dan lain-lain, maupun yang moderen seperti al-Mandr, Fi Zhildl al-
Qur'dn, dan lain-lain, kesemua kitab itu tidak memberikan jawaban yang
memadai. Tafsir klasik umumnya menggunakan nasakh atau fakhshish. Sekadar
memberikan solusi fighyyah tidak ada problem dalam penerapan kedua teori ini,
tetapi secara teologis timbul masalah baru: seakan-akan Allah tidak mempunyai
ilmu yang memadai untuk mengatur alam ciptaan-Nya ini. Selain itu timbul kesan
bahwa di dalam Alquran itu ada ayat- ayat yang sudah kadaluarsa atau mubazir
karena tidak terpakai lagi.

Berangkat dari problem yang krusial itu penulis ingin mancarikan jalan
keluarnya dengan mengajukan ‘Mertode Integratif atau dalam bahasa Arab
disebut ‘Manhaj Izdiwdji’. Metode imi berpijak pada satu prinsip yaitu bahwa
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ayat-ayat Alquran merupakan satu kesatuan yang utuh, yang sebagiannya
menjelaskan bagian yang lain (Q.S. 39: 23) sebagai ditegaskan Ibnu Taimiyah.

Dengan menerapkan metode ini, maka semua ayat Alquran terpakai sesuai
porsinya dan secara teologis akan dapat membuat keyakinan umat terhadap
keluasan ilmu Allah semakin kokoh, dan pernyataan-Nya bahwa di dalam Alquran
tidak ada ayat-ayat yang kontradiktif adalah suatu kebenaran yang di dukung oleh
fakta yang valid dan argumen yang kuat. Kondisi ini sekaligus mengindikasikan
urgensinya penerapan metode ini.

Adapun langkah-langkah penerapan metode ini 1alah sebagai berikut:

1. Melacak keberadaan ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu di dalam Alquran
sesuai topik

2. Menyalin semua ayat tersebut ke dalam sebuah tabel dan diurutkan sesuai
kronologis turunnya minimal periode turunnya: Mekkah atau Madinah. Untuk
memudahkan melakukan analisis, setiap halaman tabel-itu dibatasi tengahnya
dengan garis lurus dani atas ke bawah untuk memisahkan antara yang

“melarang” dan “membolehkan”

3 Melakukan identifikasi terhadap ayat-ayat tersebut dari sudut kosakata
perintah dan larangannya.

4 Melakukan perbandingan atau komparasi antara ayat-ayat tersebut dan juga
perbandingan antara pendapat para mufasir seputar ayat tersebut

5. Melakukan analisis kritis terhadap ayat-ayat itu dari berbagai aspeknya..

6. Mendapatkan simpul-simpul natijah dari semua analisis melalui proses:

a. Menggabungkan dua metode tafsir yang muktabar yaitu komparatif dan
tematik. Dengan menggunakan kedua metode ini sekaligus, maka akan
didapat hasil yang diharapkan karena sifat metode komparatif meluas dan
horizontal, sementara metode tematik menukik dan mengerucut pada titik
simpul.

b. Melakukan analisis semantik dan konteks ayat

c. Melakukan analisis hubungan antar ayat Kesemua ayat itu dicar
keterkaitannya satu sama lain. Untuk ini ayat-ayat yang kontradiktif itu
diurutkan sesuai dengan kronologis turunnya dalam satu tabel, artinya
kedua kelompok yang tampak kontradiktif digabungkan dalam satu tabel,
tanpa dibatasi garis

d. Pelacakan terhadap ashdb nuzil (latar belakang turun) ayat. Ini sangat
perlu untuk mengetahui mana ayat yang duluan turun dan mana yang
turun belakangan, serta dalam konteks apa dia diturunkan.

e. Pola dan sistem analisis menggunakan pola hermeneutis; artinya analisis
dilakukan secara mendalam dan kritis serta objektif, rasional dan
argumentatif.

Setelah dilakukan analisis metodologis itu maka ditemukan bahwa
sebenamya tidak ada ayat-ayat Alquran yang kontradiktif konfrontatif (ta 'drudh
ittidhddr), tetapi yang ada adalah perbedaan redaksional (ikhsildf lafzhi) . Oleh
karena itu, solusi yang lebih tepat untuk menyelesaikannya ialah menggunakan
“Metode Integratif”, tidak yang lain.

Penulis
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PEDOMAN TRANSLITERASI

DAN SINGKATAN
A. TRANSLITERASI

e =a z=i o= f-gh  s=w
s =i c=h = G=f e
ks=u & =kh e = sh d=k ¢=y
g ="' a=4d ua = dh B3 =q 3 =t
w=Db 3= dz L =th Jd=1 1 =4
&=t = L = 7h a=m =1
& =ts — ¢ s=n  J=8
Pengecualian:

1.

Kata, nama, istilah, dan sebagainya yang telah populer di dalam bahasa

Indonesia ditulis sesuai dengan ejaan Indonesia seperti Alqur'an,
Muhammad, muktazilah, dan sebagainya.

_Huruf kembar (tasydid) atau idgham dan sebagainya ditulis kedua hurufnya
seperti 3 menjadi ‘madda’, *) menjadi ‘yamuddu' dan sebagainya.

. Huruf ¢ yang berbaris di atas (g) ditulis ‘a, yang berbaris di bawah (¢)
ditulis ', dan yang berbaris depan (¢) ditulis *u. ‘

i A.x_»ul\ +L yang terletak di akhir kz;ta ditulis dengan menggunakan tanda
panjang (madd) di atasnya seperti (51— menjadi 'arabi, dan yang terletak
sebelum huruf akhir ditulis dua huruf seperti 4y ¢ menjadi ‘arabiyyat

_Untuk menuliskan tanda mati (sakin), supaya tidak membuat keliru, maka

dmlsahkan dari huruf sesudahnya dengan tanda penghubung (-) seperti J-\q-uu

ditulis tas-hil. Tanda penghubung itu diperlukan agar berbeda dari tashil
yang ditulis dalam bahasa Arab dengan dm-\
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6. Tanwin yang terletak di akhir ism manqush seperti =la ¢13, dan sebagainya
dituliskan dengan huruf 'n' yang ditempatkan sesudah huruf terakhir dan
diangkat ke atas sedikit. Dengan demikian kedua kata itu ditulis dengan
mddhi® dan da’i".

7. Td' Marbuthah () ditulis dengan huruf "te" bergaris dibawahnya (t) seperti

al-Maktabat al-Tijariyyat aslinya: 4., JL\SII Z_GSJ

. SINGKATAN
cet. = cefakan H. = tahun Hijriah
ra = L al ‘;AA) M. = tahun Masehi
AN e tpn. =tanpa Penerbit
saw = ';L} 4-)2 a ‘_,,L: W. = wafat
swt = iy Gt ttp. = tanpa tempat terbit
o oa=ry e 4l Lo tt.  =tanpatahun
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Alhamdulillah perjalanan panjang yang terseok-seok bahkan menempuh
Jalan mendaki yang berkelok-kelok dan berliku-liku akhimya sampai jua ke
puncak harapan yakni rampungnya penelitian dan penulisan disertasi ini. Penulis
| merasakan dari lubuk hati yang pating dalam, kalau tidak ada taufik, hidayah dan
inayat Allah mustahil tulisan int bisa menjadi kenyataan. Mudah-mudahan ini

semua bernilai ibadah di sisi-Nya. Amin.

Penulis memanjatkan puji syukur yang tak henti-hentinya kepada Allah
Yang Maha Kasih tak pilih kasih yang telah memberikan kasih sayang-Nya
sehingga penulis berkesempatan menempuh jenjang pendidikan formal mulai dari
SD sampai ke jenjang doktoral sekalipun hanya bermodalkan kemauan. Rasa
syukur yang tak terhingga penulis persembahkan kepada-Nya yang telah
memberikan kemurahan kepada hamba-hambaNya sehingga penulis dapat
menyelesaikan pendidikan ini dengan baik sekali pun dalam serba kekﬁrangan,

penderitaan dan keprihatinan yang mendalam. Penulis bersyukur kepada Allah

swial g telah memberikan keterampilan tangan dibantu jarum kait sehingga
dapat membantu kelancaran pendidikan penulis sejak SLTP sampai Perguruan

Tinggi
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Salawat dan salam senantiasa dimohonkan untuk kebahagiaan Nabi besar
Mﬁhammad saw yang atas bimbingan, ajaran dan sunnah beliau penulis dapat
melaksanakan pendidikan dan merasakan nikmatnya menjadi seorang dan dapat
pula menghayati Islam melalui Alquran yang diajarkannya via sahabat dan para

ulama sesudahnya.

Untuk itu pertama-tama dan utama sekali penulis ingin mengucapkan
terima kasih yang setulus-tulusnya kepada kedua orang-tuaku yang telah bersusah’
payah melahirkan, membesarkan, mendidik dan akhirnya penulis mencapai
tingkat doktoral ini. Dari itu karya yang amat sederhana ini penulis persembahkan
kepada al-marhum kedua orang-tua penulis itu; semoga keduanya mendapat
tempat yang layak di sisi Allah dan menerima balasan yang setimpal dengan amal

ibadah mereka berdua selama hidup di dunia ini; amin !!!

Selanjutnya, penulis sebagai anak yatim mengucapkan terima kasih yang
sedalam-dalamnya kepada masyarakat tempat penulis d11ahlrkandan dibesarkan,
Balai Cacang, Koto Nan Gadang, Payakumbuh Sumatera Barat; Kanda Dt.
Tumbi Jayo nan Gagok, Kanda Sahibul Izar, Bﬁpak H. Zahar, Kanda Anas dan
lain-lain yang telah mendidik, membina dan membimbing penulis serta
memberikan bantuan baik moril maupun materil sehingga penulis dapat mengecap
pendidikan formal mutai dari SD sampai memperoleh gelar Sarjana Muda. Tiada
kata yang dapat penulis sampai selain terima kasih untuk semuanya itu semoga

ligh yang akan membalasnya.
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Terima kasih serupa disampaikan kepada Rektor UIN Yogyakarta, Bapak
Prof Dr. HM. Amin Abdullah, mantan Direktur Pascasarjana Bapak Prof Dr. H.
Machasin dan Direktur yang sekarang Bapak Prof Dr. H. Iskandar Zulkamaih.
Tanpa persetujuan beliau-beliau itu, tak mungkin disertasi ini dapat
dirampungkan. Begitu pula tak kurang jasanya Majlis Pertimbangan Akademik
(MPA) PPs UIN Yogyakarta yang telah mendiskusikan dan mengarahkan
penulisan disertasi int dan begitu pula bimbingan Bapak Prof H. M. Atho’
Mudzhar, MA dalam penyempurnaan proposal penelitian. Untuk itu semua tak
ada kata yang pantas penulis sampaikan selain ucapan terima kasih dengan iringan

do’a semoga semua itu menjadi amal ibadah yang tulus di sisi Allah swt.

Peran dan perhatian promotor, Bapak Prof Dr. H. Said Agil Husin al-
Munawwar, MA dan Bapak Prof. Dr. H. Burhanuddin Daja sungguh tak dapat
diabaikan apalagi dinafikan. Tanpa bimbingan dan arahan-arahan beliau berdua
tidak dapat dibayangkan disertasi ini akan terwujud. Dari itu rasanya penulis
kehabisan kata-kata untuk mengungkapkan rasa terima kasih karena sangat
besarnya jasa belian berdua, semoga Allah membélé;si jerih payah mereka dan
diberi-Nya keselamatan, kesehatan dan panjang umur serta keberkahan fi al-

daraini.

Demikian pula kepada semua dosen dan guru-guru penulis yang telah
berjasa besar, tanpa kenal lelah, mendidik dan menuntun penulis sehingga
mendapatkan gelar tertinggi (doktor) dalam bidang studi Ilmu Agama Islam.

Sungguh tak mungkin dibalasi jasa beliau-beliau itu, mulai tingkat terendah (SD)
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sampai yang tertinggi (S3); semua mereka secara estafet telah menempa,
mengasuh dan mengasah pemikiran dan jiwa penulis. Semoga Allah yang Maha

Pengasih dan Penyayang membalasi semua jerih-payah mereka.

Tidak kecil peranannya kepala perpustakaan, baik kepala perpustakaan
STAIN Surakarta, maupun kepala perpustakaan UIN Yogyakarta beserta semua
staf Dengan bantuan dan kemudahan-kemudahan yang diberikannya proses

penelitian disertasi ini menjadi mudah, hanya Allah yang akan membalasinya.

Tidak dapat dimungkiri oleh siapa pun bahwa tanpa dana yang cukup
tidak mungkin proses perkuliahan, penelitian dan selanjutnya penulisan disertasi
ini akan rampung. Dalam hal ini penulis merasa berhutang budi kepada Ketua
STAIN Surakarta Bapak Prof Dr. H. Usman Abu Bakar, MA, dan mantan Ketua
STAIN Bapak Prof Dr. H. Nashruddin Baidan, atas dorongan dan bantuan moral
dan material dari beliau berdua maka sampailah penulis merampungkan tulisan ini
serta dapat mengikuti ujian. Demikian pula terima kasih tak terhingga kepada para
pimpinan STAIN Surakarta yang lain, mulai dari para pembantu ketua, ketua-
ketua jurusan, terus teman-teman sejawat sesama staf pengajar; begitu pula rekan-
rekan tenaga administrasi, mulai dari Bapak Drs Aminuddin selaku Kepala Bagian
Administrasi dan semua Kasubag bersama staf; jasa mereka sungguh tak dapat
ditupakan. Demikian pula para mahasiswa STAIN yang ikut andil memacu

semangat penulis dalam mencapai keberhasilan ini, semoga Allah membalasinya.

Perhatian dan pengayoman Dirjen Pendidikan Islam dan Direktur

Pendidikan Tinggi Islam sungguh terasa sekali, baik mantan Dirjen Bapak Prof
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Dr. HA. Qodri Azizi, MA, maupun yang sekarang Bapak Prof Dr. Jahja Umar, |
begitu pula perhatian Bapak Prof. Dr. Abd Rahman Mas’ud selaku Direktur
Pendidikan Tinggi Islam. jasa beliau—Beliau itu dalam memajukan PTAI Negeri
dan Swasta termasuk mendorong peningkatan mutu akdemik dosen dan
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BABI
PENDAHULUAN

- A. Latar Belakang Masalah
Alquran sebagai sumber pertama dan utama ajaran Islam cocok untuk
seluruh umat manusia di segalé zaman dan pada semua tempat. Itu berarti
| petunjuk-petunjuknya patut menjadi pegangan bagi seluruh umat manusia di .
mana pun mereka berada dan kapan pun mereka butuhkan. Seandainya umat
manusia senantiasa berpegang teguh kepadanya niscaya mereka tidak akan
sesat selama-lamanya, sesuai jaminan Nabi saw dalam sabda beliau yang

berbunyi:

Gl ... iy Al S U 35 Tl ) (0 338 <S5
(Fm o oo oSl oly))!
Artinya:
Aku tinggalkan pada kalian dua pusaka [selama kalian berpegang teguh pada
keduanya] niscaya kalian tak akan sesat sesudahnya: Kitab Allah (Alquran) dan
Sunnahku... (H.R. al-Hakim dari Abd Hurairah).
Dalam hadis di atas jelas sekali terlihat jaminan Rasul Allah saw
kepada umatnya bahwa siapa saja yang berpegang teguh kepada Alquran dan
Sunnahnya (Nabi saw) niscaya tidak akan sesat selama-lamanya. Hadis di atas

merupakan aplikasi dari firman Allah swt di dalam ayat 185 dari surat al-

Bagarah yang berbunyi:

! Jatal al-Din *Abd al-Rahman ibn Abi Bakr al-Suyithi, al~Jdmi’ al-Shaghir fi Ahddits al-
Basyir al-Nadzir (t.tp.: Dar al-Fikr, jilid I, t.t.), him. 130.

1
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Artinya:
[Beberapa hari yang ditentukan itu ialah] bulan Ramadhan, bulan yang di
dalamnya diturunkan [permulaan] Alquran sebagai petunjuk bagi manusia dan
penjelasan-penjelasan mengenai petunjuk itu dan pembeda [antara yang hak
dan yang batil]...

Ayat ini menjelaskan fungsi Alquran bagi manusia di dunia ini yaitu
untuk menuntun mereka ke jalan yang benar demi memperoleh kebahagiaan
duniawi dan ukhrawi. Jadi Alquran merupakan pedoman yang tepat bagi umat
manusia dalam menjalani kehidupan mereka di dunia yang fana ini agar tidak
salah kaprah yang akan berakibat fatal; baik terhadap din mereka pribadi,
maupun terhadap keluarga dan masyarakat umumnya. Hanya saja, sebagian
besar dari ayat-ayat Alquran tidak memuat petunjuk secara rinci terutama
berkenaan dengan hal-hal yang berhubungan dengan mu ‘amalah (pengaturan
kehidupan antar sesama umat termasuk hubungan antar umat beragama).
Kondisi ini sering membuat umat berhadapan dengan kesulitan yang pelik
ketika hendak mangaplikasikan petunjuk-petunjuk tersebut dalam realitas
kehidupgg individual, berkeluarga, bermasyarakat dan berbangsa. Namun

betapa p@*’suﬁtﬂya, harus dicarikan solusi untuk mendapatkan petunjuk

Wjguran itu agar umat mendapat keselamatan dan sukses dalam menempuh
kehidupan mereka di dunia ini dan di akhirat kelak .
~ Selain itu ada pula ayat-ayat Alquran yang musykil dan sulit sekali

memahaminya schingga berpotensi menimbulkan kesalahan persepsi

terhadapnya, bahkan tidak mustahil muncul tuduhan-tuduhan yang menghina



dan mengejek Alquran dari para non Islam terhadap Alquran seperti |
dikatakannya Alquran karangan setan dan sebagainya seperti yang dilakukan

antara lain oleh Ricoldo da Monte Croce dan Martin Luther.” Karena itu

kemusykilan ini perlu dijelaskan agar Alquran dapat dijadikan petunjuk dan

diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari; lebih dari itu hal ini dapat dijadikan

sebagai penjelasan terhadap orang yang melontarkan tuduhan terhadap Alquran

sebagaimana telah disebutkan di atas. Ibnu Qutaybah telah mengemukakan

beberapa macam kemusykilan dalam Alquran. Salah satu diantaranya adalah

adanya randqud dan ikhtildf .

Secara tekstual, di dalam Alquran memang terdapat ayat-ayat yang
tampak kontradiktif satu sama lain. Ayat-ayat semacam ini terdapat dalam
berbagai hal seperti pada penciptaan langit dan bumi; apakah bumi yang lebih
dulu dari langit ataukah sebaliknya dan sebagainya. Dalam bidang mu ‘amalah
(pergaulan) misalnya, khusus dalam bidang hubungan antar umat beragama
terdapat ayat-ayat semacam ini. Ada ayat yang menyuruh umat Islam agar
selalu membina kehidupan yang rukun dan harmonis dengan non muslim
seperti tercantum dalam surat al—an@_llanah ayat 8, al-Hujurét ayat 11 dan

13, al-Tawbah ayat 4, 6, 7, al-Mdidah ayat 8 dan lain-lain; dan sebaliknya

2 Ricoldo da Monte Croce (1243 — 1320) menyatakan bahwa Alquran adalah karangan
setan. Dia menyimpulkan sepuluh poin kritikannya tentang Alquran yakni: 1) Alquran hanyalah
kumpulan hid’ah-bid’ah lama; 2) Perjanjian Lama dan Perjanjian Baru tidak memprediksi
sebelumnya;” 3) Gaya Bahasa Alquran tidak sesuai untuk disebut sebagai kitab suci; 4) Klaim
Alquran yang berasal dari ilahi tidak memiliki basis dalam Bibel; S) Alquran penuh dengan
kontradiksi internal; 6) Alquran sangat tidak teratur; 7) Alquran bertentangan dengan akal; 8)
Alquran mengajarkan kekerasan untuk menyebarkan Islam dan mengakui ketidakadilan; 9)
Wejarah Alquran tidak menentu; dan 10) Peristiwa mi'rdj adalah fiksi mumi dan dibuat-buat.

“IAdnin Armas, Metodologi Bibel dalam Studi al-Qur'an (Jakarta: Gema Insani Press, 2005), him.
25-29. Kemudian Martin Luther melanjutkan pandangan Ricoldo bahwa Alquran dibuat oleh setan
dan setan adalah pembohong besar. Selain itu ia juga berpendapat bahwa Alquran mengajarkan
kebohongan dan pembunuhan dan tidak menghargai perkawinan. /bid., him. 29-33.



terdapat pula sejumlah ayat yang sepintas lalu terlihat sebagai penghalang bagi
kerukunan hidup antara kaum muslimin dengan non muslim seperti perintah
memerangi orang kafir, musyrik dan munafik (surat al-Tawbah ayat
5,12,13,14,29,73); larangan menjalin hubungan perkawinan dengan kaum
musyrik (surat al-Bagarah: 221) dan ayat 5 al-Miaidah membolehkan
perkawinan dengan ahli kitab. Begitu pula tentang sikap terhadap mereka yakni
di satu sisi mereka dianggap najis sementara ayat lain memerintahkan agar
mereka diberi pengayoman supaya mereka mendapat kesempatan mendengar
kalam Allah dan sebagainya.

Kondisi ayat-ayat yang demikian membuat pemahamannya menjadi
sulit atau musykil. Betapa tidak, umat Islam diperintahkan agar menjadikan
Alquran sebagai pedoman dalam menyelesaikan berbagai keruwetan dan
problem yang terjadi di tengah masyarakat termasuk mewujudkan hubungan
yang baik dan harmonis antar dan intern umat beragama; sementara ayat-ayat
Alquran sendiri sulit dimengerti karena antara satu ayat dengan ayat lain
terdapat pertentangan yang cukup krusial. Imlah yang menjadi problema
pertama dan utama dalam tulisan ini. Para mufasir memang telah menafsirkan
ayat-ayat tersebut, namun solusi yang mereka berikan pada umumnya belum
cukup memadai, terutama karena mereka tidak menafsirkannya secara integral
Womprehemiﬁ akibatnya pemahaman ayat-ayat tersebut terkesan parsial,
tidak utuh. Terjadinya hal ini boleh jadi sebagai konsekuensi dari pemakaian
metode tafsir yang kurang tepat yakni metode rahlili. Sebagaimana dimaklumi

metode ini pada dasarnya tidak dapat diandalkan untuk mencarikan solusi



terhadap problema yang terjadi di tengah masyarakat. Jadi logis sekali jika
tafsir yang dikembangkan selama ini belum memberikan jalan keluar yang
memuaskan untuk membebaskan umat dari kesulitan yang dihadapinya.

Apabila pertentangan antara ayat-ayat tersebut tidak segera dicarikan
solusinya, maka boleh jadi Alquran tidak dapat menuntun umat dalam
menjalani kehidupannya, khususnya dalam menjalin kehidupan yang rukun dan
harmonis dengan sesama pemeluk berbagai agama. Dengan demikian, fungsi
Alqur’an sebagai furqdn yang memutuskan perkara antara yang hak dan yang
batil menimbulkan pertanyaan besar. Tidak itu saja, munculnya tuduhan-
tuduhan dari non muslim bahwa umat Islam cinta pertumpahan darah karena
banyak ayat-ayat Alquran yang memerintahkan uinatnya untuk memerangi
kaum kafir ataﬁ non Islam sebagaimana dilontarkan oleh Jimmy Carter dalam
bukunya The Blood of Abraham seperti dikutip Abdullah Wasi’an,’ begitu pula
tuduhan Ricoldo dan Luther sebagai telah dikutip di atas khusus poin 5 dan 8
sebagaimana dikutip di atas, seakan-akan mendapat legitimasi dan teks-teks
ayat sucl. »

Permasalahan yang teramat krusial ini harus segera dicarikan solusinya.
Meskipun ada kesan terdapat pertentangan di antara ayat-ayat Alquran secara

lahjriah, namun Allah menegaskan di dalam ayat 82 dari surat al-Nisa’, bahwa

3 Abdullah Wasi’an, Pendeta Menghujat Kiai Menjawab (Surabaya: al-Falah, 1997),
cet. I, him. 289



pada dasamya pertentangan itu tidak ada di dalam Alquran karena dia datang
dari Allah*

Jika demikian halnya maka yang bertentangan itu pada hakikatnya
bukan ayat-ayat tersebut, melainkan persepsi para ulamalah yang kontradiktif
dalam memahami berbagai ayat yang lahiriahnya tampak bertentangan.

Berangkat dari kenyataan demikian, maka penelitian ini makin jelas
fokusnya yakni berusaha menemukan metode yang tepat untuk mendapatkan
pemahaman yang benar dan akurat terhadap ayat-ayat yang pada lahirnya
tampak bertentangan. Atau dengan ungkapan lain penelitian ini tidak
dimaksudkan untuk membahas ayat-ayét yang musykil secara keseluruhan
seperti yang telah dilakukan oleh Ibnu Qutaibah, tetapi hanya dimaksudkan
mencari metode yang tepat dalam memahami ayat-ayat yang sekilas terlihat
bertentangan, khususnya ayat tentang peperangan dan pernikahan muslim
dengan non muslim.

Jadi, paling tidak ada tiga permasalahan pokok yang akan dibahas di
sini. Pertama teks ayat-ayat yang tampak kontradiktif, kedua posiﬁi dan pola
susunan ayat-ayat tersebut, dan ketiga apa metode yang tepat untuk

mendégatkan pemahaman yang benar dan objektif terhadap ayat-ayat tersebut.

Bt

(A ;oL s,.ﬁmsurﬂ;,swymu.u\s;,usﬁw,ﬁgﬂ
Apakah mereka tidak merenungkan [kandungan] Alquran? Kalau sekiranya Alqur'an itu
berasal dari selain Allah, niscaya mereka akan mendapatkan berbagai pertentangan di
dalamnya.



B. Batasan Dan Rumusan Masalah

Telah diungkapkan di atas bahwa penelitian ini difokuskan pada ayat-
ayat Alquran yang tampak kontradikitif. Di dalam Alquran terdapat ayatr-ayat
yang terkesan kontradiktif dalam berbagai permasalahan seperti masalah
“idah” (waktu menunggu bagi) wanita yang ditinggal mati suaminya
sebagaimana tercantum dalam surat al-Baqarah ayat 234 dengan al-Thalaq ayat
4, begitu pula masalah makanan yang diharamkan seperti di dalam ayat 3 dari
surat al-Miidah sepintas lalu terlihat bertentangan dengan surat al-An’4im ayat
145. Selain itu juga tampak fa’'drudh surat Fushshilat ayat 10-11 tentang
penciptaan bumi lebih dulu dari langit kelihatan berbenturan dengan ayat 27-30
surat al-Nazi’at. Begitu pula masalah lain seperti wasiat di dalam al-Bagarah
ayat 180 dengan al-Nisa' ayat 71; begitu pula tentang berpuasa di dalam al-
Baqarah ayat 184 dengan ayat 185 dalam surat yang sama. Masalah waris juga
terlihat kontradiksi seperti dalam al-Nisa' ayat 33 dengan al-Anfal 75 dan lain-
lain.

Dalam kaitannya dengan hubungan antar umat beragama., khususnya
tentang peperangan dan pernikahan beda agama, juga terdapat sejumlah ayat
yang kelihatan kontradiktif sebagaimana telah disebut di muka. Penulis
menemukan sekitar 28 ayat terkesan kontradiktif satu sama lain, yakni 17
bernuansa intoleran dan 11 bersifat toleran. Ayat-ayat ini dapat diklasifikasikan
ke dalam dua sub masalah yakni peperangan atau memerangi orang kafir (26
ayat),' dan pernikahan seorang muslim dengan non muslim (2 ayat). Ayat-ayat

inilah yang menjadi wilayah pembahasan dalam tulisan ini sedangkan ayat-ayat



yang terlihat kontradiktif dalam masalah-masalah lainnya sebagaimana yang
diungkapkan di atas tidak akan dibahas di sini.

Sebenarnya semua permésalahan yang dikemukakan itu sangat menarik
untuk dikaji secara ilmiah, tetapi mengingat waktu yang tersedia serta literatur
yang ada, dan lain-lain, maka penulis memfokuskan pembahasan pada dua
masalah tersebut.

Pada masalah yang pertama yakni memerangi non muslim, misalnya
terdapat ayat-ayat yang secara eksplisit memerintahkan umat Islam agar
memerangi kaum yang tidak beriman, orang kafir dan lain-lain. Di samping itu
terdapat pula ayat-ayat tentang kebebasan beragama dan ayat-ayat yang
menyuruh agar umat Islam memberikan perlindungan kepada kaum kafir atau
yang tidak beriman tersebut. Begitu pula mengenai perkawinan ada ayat yang
melarang mengawini kaum musyrik sementara ayat lain membolehkan
mengawini kaum ahli kitab, padahal mereka juga dapat dianggap sebagai
musyrik dan sebagainya, sebagaimana akan dijelaskan lebih lanjut.

Berangkat dari kenyataan itu, maka timbul persoalan mengapa terjadi
perbedaan persepsi serupa itu ? Kalaq dari pihak Alquran an sich, Allah
menjamin hal itu tidak bakalan terjadi sebagaimana telah dijelaskan. Jika
demikian, maka asumsi harus dialihkan kepada proses penafsiran, namun
perbedaan redaksional ayat-ayat Alquran tetap dijadikan acuan untuk melacak
berbagai pemahaman yang timbul darinya. Jadi penelitian ini ingin mencarikan

solusi bagaimana cara terbaik untuk memecahkan problem ini. Apa jalan yang



harus ditempuh agar dapat memahami ayat-ayat tersebut secara benar dan
akurat?

Berdasarkan batasan itu maka permasalahan penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut: “Bagaimana cara memahami dan menafsirkan
ayat-ayat yang terkesan kontradiktif tentang peperangan dan perkawinan beda
agama agar diperoleh suatu penafsiran yang tepat dan akurat?” Itu berarti target
yang ingin dicapai oleh tulisan ini ialah menemukan metode yang tepat dan
dapat digunakan untuk memahami dan menafsirkan ayat-ayat yang tampak
kontradiktif berkenaan dengan perang, dan perkawinan muslim dengan non

muslim.

C. Tujuan Dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian

Tujuan (target) yang ingin dicapai dengan meneliti ayat yang
terkesan kontradiktif tentang perang dan damai serta menjalin hubungan
perkawinan dengan non muslim tersebut adalah untuk memahami posisi
ayat-ayat tersebut dan mendudukannya secara proporsional pada tempatnya
yang tepat; sehingga kesan kontradiktif itu berubah menjadi harmonis. Hal
itu bisa diwujudkan bila antara ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu
dicarikan titik-titik temunya. Ayat-ayat tentang peperangan dan perkawinan
muslim dengan non muslim ini sangat terkait dengan masalah hubungan
antar umat beragama. Bagaimana seorang muslim bisa hidup rukun dan

harmonis kalau ada ayat yang memerintahkan kaum muslim untuk
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memerangi non muslim, begitu pula masalah perkawinan. Selama ini
diagnosa hubungan antar umat beragama itu masih difokuskan pada konsep-
konsep teologis-sosiologis yang menggejala secara fenomena lahiriah di
tengah masyarakat; maka hasilnya hubungan yang dihasilkan itu bersifat
semu dan tidak langgeng sebab hubungan yang dipiptakan hanya merupakan
fenomena lahiriahnya tidak membasmi akar persoalan yang substantif. Hal
itu ibarat seorang petani yang membabat habis tumbuhan atau pohon
pengganggu yang tumbuh di lahan pertaniannya, tapi akarnya dibiarkan
tetap hidup di dalam tanah, maka begitu hujan turun, tambuhan pengganggu
tersebut tumbuh kembali, bahkan semakin subur.

Ayat-ayat Alquran yang dibahas di sini merupakan akar persoalan
yang menjadi pijakan membina hubungan yang baik antar umat beragama.
Apabila ayat-ayat Alquran yang menjadi akar persoalannya telah dapat
diselesaikan, maka dengan sendirinya hubungan baik yang didambakan itu
tidak terlalu sulit untuk diwujudkan, asalkan masing-masing pihak mau
memahaminya sesuai petunjuk ayat tersebut. Dengan demikian, jelaslah
bahwa target yang ingin dicapai itu ialah menemukan titik temu di antara
ayat-ayat yang terkesan kontradiktif tersebut.

Untuk maksud itu tentu perlu mendapatkan metode yang tepat untuk
memahami dan menafsirkannya, sehingga tafsiran yang dihasilkan dapat
menyelesaikan persoalan yang timbul dalam perang dan damai dan
hubungan perkawinan muslim dengan non muslim. Itu berarti tujuan

penelitian ini dalam jangka pendek ialah mendapatkan pemahaman yang
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benar dan tepat terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu (tentang
peperangan dan perkawinan beda agama); dan untuk jangka panjang dapat
dijadikan acuan dalam membina hubungan yang harmonis antar umat
beragama.
2. Kegunaan penelitian
Kajian mendalam dan teoreﬁs berkenaan dengan ayat-ayat Alquran
yang musykil, khususnya yang fa ‘drudh tentang perang dan perkawinan
muslim dengan non muslim jarang sekali dilakukan oleh ulama; pada
umumnya mereka lebih suka langsung menafsirkannya tanpa merasa perlu
mengkaji secara mendalam posisi dan kondisi serta susunan kata dan
peristiwa yang melatarbelakangi turunnya masing-masing ayat itu. Di
sinilah terletak perbedaan pendekatan yang dilakukan di sini dengan apa
yang ada di dalam kitab-kitab tafsir; dan juga berbeda dari apa yang dikaj1
oleh mereka yang memfokuskan kajian pada kerukunan hidup antar umat
beragama. Karena yang mereka bahas jalah konsep-konsep kerukunan,
sedang di sini fokusnya ialah menemukan metode yang tepat untuk
menafsirkan ayat-ayat yang terkesan kontradiktif agar didapatkan titik-titik
temu di antara ayat-ayat tersebut sehingga diperoleh dasar pijakan yang kuat
dalam menjalin hubungan antar sesama umat beragama. Dengan demikian,
diharapkan tidak ada lagi kesulitan dalam menggalang persatuan dan
kesatuan antar sesama umat beragama tersebut.
| Oleh karena itu, hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat

menambah khazanah intelektual umat; baik muslim maupun non muslim,
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khususnya dalam bidang tafsir Alquran, dan lebih khusus lagi tentang ayat-
ayat yang berbicara tentang peperangan dan perkawinan .

Dengan ditemukannya metode untuk memahami dan meﬁafsirkan
ayat-ayat yang terkesan kontradiktif itu, khususnya ayat-ayat tentang perang
dan perkawinan, maka akan banyak membantu umat, terutama para mufasir,
dalam mencarikan solusi terhadap ayat-ayat yang secara redaksional tampak
bertentangan satu sama lain.

Kaum agamawan juga dapat memanfaatkan hasil penelitian ini untuk
mengokohkan keyakinan mereka bahwa Alquran sebenamya sangat
mengutamakan hubungan yang harmonis dan rukun antar sesama umat,
khususnya yang berbeda agama. Sedikit pun Alquran tidak menginginkan
terjadinya perpecahan antar mereka, apalagi permusuhan. Itu berarti sikap-
sikap ekstrem, sesungguhnya tidak sejalan dengan semangat Alquran yang
sangat sopan dan toleran serta suka damai, bahkan terhadap musuh
musuhnya sekali pun (Q.S. : 6: 61; 9: 6)5 . Untuk memanggil ahli kitab saja
misalnya, Allah tidak pernah berkata: “hai kafir”, tapi selalu berucap “wahai
ahli kitab™®. Bukankah ini suatu ungkapan yang amat sopan dan manis

sekali, padahal mereka memang benar-benar ingkar dan pembangkang?

P00 S Sl T 1 B e IS el et B
“Dan jika mereka condong kepada perdamaian, maka condonglah kepadanya dan bertawakkallah
kepada Altah. Sesungguhnya Dialah Yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui”.

(%= ol sl U o ey B A G 38 K s s 5l 20 0 0 e ST
“Dan jika seorang di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan kepadamu, maka
lindungilah supaya dia ada kesempatan mendengar firman Allah, kemudian antarkanlah dia ke
tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan mereka kaum yang tidak mengetahui”.

Panggdan Allah terhadap ahl kitab ni m:sa!nya terdapat dalam surat Al ‘Imran ayat 64

yang berbunyi: - (.Sm s Uiy efpu A.JS “J‘ s uLxS“ AR panggilan serupa juga terdapat dalam
surat yang sama ayat 65, 70, 71 98 99 171,; surat al-Maidah ayat 15, 19, 59, 68, 70.
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D. Metode Penelitian

1. Jenis Dan Sifat Penelitian

a. Jenis Penelitian

Penelitian apa pun yang dilakukan, termasuk penelitian tafsir
yang merupakan hasil jjtihad manusia, seperti penelitian ini, tidak
terlepas dari jenis penelitian yang biasa diterapkan para peneliti, yaitu
penelitian kepustakaan (fibrary research), atau penelitian lapangan
(field researchy, atau kedua-duanya sekaligus.

Khusus untuk kajian ayat-ayat tentang perang dan damai dan
menjalin  hubungan perkawinan dengan non muslim ini penulis
menggunakan jenis yang pertama, yaitu penelitian kepustakaan (library
research). Penetapan pilihan ini didasarkan pada subjek dan objek yang
ingin diteliti oleh peneliti yakni berkisar seputar teks-teks ayat Alquran
yang terkesan kontradiktif, sebagaimana telah disebutkan. J ika demikian -
maka penelitian ini tidak terlalu membutuhkan data lapangan karena
yang ingin dibahas hanya pemikiran dan konsep-konsep yang
kan para ulama tafsir dalam kitab-kitab mereka berkenaan
dengafi’ penafsiran ayat-ayat tersebut. Jadi tanpa data lapangan, hasil

penelitian ini sudah cukup representatif dan dapat dijadikan pegangan.

Oleh karena itulah, penelitian ini cukup menggunakan riset kepustakaan

saja.
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b. Sifat Penelitian
Penelitian ini boleh disebut bersifat eksplanatif dan eksploratif.7

Dikatakan bersifat eksplanatif karena penelitian ini ingin mencari tahu
dan menjelaskan posisi dan pemahaman ayat-ayat Alquran tentang
peperangan dan perkawinan beda agama, khususnya ayat-ayat yang
tampak kontradiktif satu sama lain. Hal ini perlu dikaji agar diperoleh
pemahaman yang benar, objektif, dan akurat berkenaan dengan ayat-
ayat tersebut.

Kemudian dikarenakan sampai saat ini penulis belum
menemukan satu bun buku yang membahas metode atau cara
memahami dan menafsirkan ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang
peperangan dan perkawinan beda agama, maka penelitian ini bersifat
eksploratif, tapi bukan eksploratif murni. Hal ini dikarenakan
sebenarnya bahan bakunya berupa teori-teori atau kaedah-kaedah sudah
ada dan terpencar-pencar di dalam berbagai kitab gqawd'id al-lughah,
ushiil al-figh, baldghah, qawd’id al- tafsir, dan sebagainya, ‘namun
belum diolah secara khusus untuk mengkaji ayat-ayat yang tampak
kontradiktif. Oleh karena itu, penulis tidak melakukan eksplorasi dan

hanya mengambil bahan mentah, kemudian diolah dan

disesuaikan dengan kebutuhan kajian di sini, maka penulis menyebut

penelitian ini bersifat eksploratif, tetapi bukan eksploratif murni.

7 Penelitian eksploratif ialah penelitian penjajakan yang bersifat terbuka dan masih
mencari-cari; sedangkan penelitian eksplanatori yakni penelitian penjelasan atau sebagai penelitian
lanjutan dari penelitian eksploratif. Lihat Masri Singarimbun dkk., Metode Penelitian Survai
(Jakarta: LP3ES, 1982), him. 3.
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l?engan demikian, penelitian ini juga dapat disebut grounded research,
atau basic research® dikatakan grounded research karena teori yang
dihasilkan tidak bersifat ilmu murni atau dasar tapi lebih cenderung pada-
teori lanjutan, namun untuk kasus ayat-ayat S'ang terkesan kontradiktif
boleh disebut relatif baru dan sangat mendasar. Karena itu penelitian ini
tidak disebut applied research tapi basic research pada peringkat lanjut
karena itu disebut grounded research atau basic research
2. Subjek Dan Objek Penelitian
a.. Subjek Penelitian

Yang menjadi subjek penelitian ini ialah ayat-ayat Alquran yang
terlihat fa’Grudh atau ayat-ayat yang terkesan bertentangan satu sama
lain seperti ada ayat-ayat yang memernntahkan perang terhadap orang
kafir dan di sisi lain ada ayat yang memerintahkan untuk berdamai dan
mengayomi mereka; ada ayat yang mglarang untuk menjalin hubungan
perkawinan dengan kaum musyrik dan ada ayat yang membolehkan
seorang muslim menikahi wanita ahli kitab. Dikarenakan sikap yang
bertolak belakang itulah digunakan istilah ayat-ayat yang kontradiktif

(ta’drudh)’ atau bertentangan satu sama lain. Jadi pemakaian term

t\;%axic research merupakan penelitian dasar yang tujuannya adalah untuk
mengembafigkan ilmu pengetahuan. Sedangkan applied research diselenggarakan untuk mencari
cara-cara penyelesaian masalah kehidupan secara praktis atau dengan kata lain penelitian ini
dilaksanakan dalam rangka mengatasi masalah nyata dalam kehidupan. Adapun grounded
research lebih diarahkan pada penemuan teori-teori baru dan merupakan reaksi terhadap teori
yang sudah ada. Lihat, Hadari Nawawi dkk., Penelitian Terapan (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 1994), cet. I, him. 2 dan 10; Masri Singarimbun, dkk., Metode Penelitian, hlm.
6-7.

® Dalam hal ini para mufasir menggunakan istilah yang berbeda. Zarkasyi misalnya
menggunakan istilah Y1 = )la3, begitu pula al-Sa’di. Lihat al-Zarkasyi, al-Burhdn fi "Ulim al-
Qur'an, jilid I (ttp.: "Isi al-Bab al-Halabi, tt.), cet II, him. 48; ‘Abd al-Rahmén bin Nashir al-
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“kontradiktif” hanya semata-mata untuk membedakannya dari ayat-ayat
lain agar tidak sulit dalam proses 1dentifikast.

Dengan demikian konsep-konsep tentang kerukunan hidup antar
umat beragama, baik dan sudut pandang teologis, sosiologis
antropologis, maupun filosofis. Semua itu tidak menjadi pokok (subjek)
bahasan penelitian ini; kalaupun nanti dikemukakan dalam pembahasan,
itu hanya sebatas contoh atau bukti terhadap wacana agar analisa
menjadi lebih hidup, tidak mengada-ada sehingga tidak membuat
pembaca bersikap skeptis terhadap informasi yang disampaikan.

b. Objek Penelitian

Adapun yang menjadi objek penelitian ialah ayat-ayat Alquran
yang terkesan kontradiktif, khususnya tentang peperangan dan menjalin
hubungan perkawinan dengan non muslim. Itu berarti sasaran atau objek
yang menjadi targetnya ialah ingin menemukan metode yang tepat
dalam memahami ayat-ayat tersebut agar tidak terjadi misunderstanding
antara pemeluk Islam dan non muslim yang apabila telah sampai pada
studium ini, maka akan membua.t kondisi menjadi rumit dan boleh jadi
sangat su}it dikendalikan. Jika terjadi yang demikian, maka tak mustahil

,‘;"

Loy
akan timbul chaos di kalangan umat beragama. Kondisi ini menjadi

him. 37-#@bementara Ibnu Qutaibah menggunakan istilah <DGaY1, =85l Abi Mubammad Abd
Allah bin Muslim Tbnu Qutaybah, Ta'wil Musykil al-Qur'dn (t.tp.. Maktabah Ilmiyah, 1981
M./1401 H.), cet. II1, him. 65; dan al-Suyuthi menggunakan istilah (=&58 , syl Jaldl al-Din
al-Suyithi, al-ltgan fi "Ulim al-Qur'dn, jitid 11 (Libanon: Dar al-Fikr, 1979 M./1399 H.), hlm. 27.
Musa Syahin menggunakan istilah «isaYly = jledll. Lihat Musd Syahin, al-La'dli'v al-Hisdn fi
Ulim al-Qur'dn (Kairo: Dér al-Ta'lif, 1388 H./1969 M), hlm. 190-199; Sementara dalam
penelitian ini digunakan istilah “kontradiktif” sebagai terjemahan terhadap kedua kata tersebut

Sa°di, af%a‘ ‘id al-Hisdn li Tafsir al-Qur'dn (Riyadh: Maktabah al-Ma’arif, 1980 M/1400 H),
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ma ‘qul meskipun tidak benar dan tidak diinginkan oleh semua umat, apa

pun agama yang mereka anut.

3. Metode Pengumpulan Data

Ada beberapa langkah yang diikuti dalam mengumpulkan data yakni:

a Melacak keberadaan ayat-ayat tersebut di dalam mushhaf untuk
mengetahui jumlah dan posisinya di tengah ayat-ayat Alquran yang
lain. Hal ini penting karena pemahaman suatu ayat sering tergantung
pada ayat sebelum dan sesudahnya. Dengan mengetahui posisinya,
maka lebih mudah untuk memahaminya.

Untuk memudahkan pelacakan ini, digunakan kitab yang
memuat indeks ayat-ayat Alquran. Dalam hal ini, yang telah diakui
keakuratannya oleh para ulama ialah kitab al-Mu jam al- Mufahras li
Alféizhi al-Qur’dn al-Karim karangan Muhammad Fu’ad ‘Abd al-
Baqi."” Untuk melacak ayat-ayat tersebut digunakan kosa kata yang
mengandung makna perang dan perkawinan. Karena penelitian ini
difokuskan pada ayat yang kontradiksi, maka ayat-ayat yang dilacak
tersebut yang berkaitan dengan perintah dan larangan, baik perintah
%rang maupun perintah damai. Begitu pula tentang perkawinan,

yakni ayat yang melarang menjalin hubungan perkawinan dengan non

muslim dan ayat yang membolehkan.

10 Kitab ini buah karya Muhammad Fu’ad ’Abd al-Béqgi yang cukup representatif dan
relatif lebih lengkap serta dapat diandalkan sebagai indeks ayat-ayat Alquran (Beirut: Dar al-Fikr,
1986 M/ 1406 H), cet. L
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Berdasarkan informasi dari “Abd al-Biqi itu, maka dilakukan
pelacakan di dalam mushha} untuk memastikan lokasi ayat yang
dimaksud dan sekaligus menyalinnya secara lengkap bersama nama
surat dan nomor urut ayatnya.

b. Setelah ditemukan ayat-ayat yang tampak kontradiktif tersebut maka
dilakukan penyeleksian ayat demi ayat sesuai dengan kriteria ke-
ta’arudh-annya. Jadi ayat-ayat yang tidak sesuai dengan kriteria, yang
ditetapkan, maka dikeluarkan dari tabulasi ayat dan tidak akan
dibahas.

¢. Melakukan tabulasi semua ayat yang tampak kontradiktif itu di dalam
sebuah daftar yang diurutkan sesuai dengan urutan turunnya. Ayat
yang turun lebih awal ditempatkan pada urutan pertama, lalu diikuti
yang turun berikutnya, dan seterusnya, serta diakhiri dengan ayat
yang terakhir turun. Pola semacam ini diterapkan pada setiap item
atau kasus. Artinya, pola urutan tersebut diberlakukan pada setiap
kelompok ayat dalam kasus yang sama. Hal ini dilakukan agar tidak
kesulitan ketika mendeteksi kalau-kalau ada ayat yang telah di-
nasikh-kan, dan sebagainya. Dengan diketahui urutan kronologis
turunnya, maka akan tampak mana ayat yang berfungsi sebagai
ndsikhah dan mana pula yang mansiikhah,'’ dan juga akan diketahui

*am, khdsh, muthlag, muqayyad, mujmal, mubayyan, dan sebagainya.

1 Ulama tidak sepakat menetapkan istilah ndsikh dan mansikh terhadap ayat Alquran.
Abii Muslim al-Ishfahani misalnya menolak keras adanya ndsikh dan mansiikh di dalam Alquran,
karena hal itu menurutnya mengesankan ilmu Allah tidak jdmi’ (komplit). Karena itu ia
menyebutnya fakhshish bukan nasakh. Sebaliknya, banyak pula ulama yang mendukung adanya
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Penempatan ayat-ayat tersebut dalam daftar itu diupayakan
dengan posisi berdekatan dan dibatasi oleh garis di tengahnya. Jadi
setiap halaman daftar itu dibagi dua kolom: kanan dan kiri. Pada
kolom sebelah kanan ditempatkan ayat yang berkonotasi toleran
dalam hal ayat-ayat tentang damai dan kebolehan menikahi ahli kitab,
dan di sebelah kirinya dicantumkan ayat yang tidak toleran dalam hal
ayat-ayat yang memerintahkan memerangi orang kafir dan larangan
menikahi kaum musyrik. Selanjutnya dilakukan pengidentifikasian
ayat-ayat tersebut dari sudut perintah dan larangannya. Pola ini
dimakSudkan agar mudah mengetahui lokasi kontradiksi tersebut di
antara ayat-ayat itu secara cepat dan akurat.

Sebelum dilakukan analisa terhadap ayat-ayat tersebut perlu
dilihat teriebih dahulu penafsiran para ulama terhadap ayat-ayat
tersebut. . Penafsiran tersebut dilacak pada 12 kitab tafsir yang

mewakili kitab-kitab klasik dan modemn seperti terlihat pada bab IV.

nasakh di dalam Alquran, mereka pada umumnya adalah para fuqahd’ (ahli fikih). Dengan alasan,
banyak hukum syari’at yang dulunya dilarang kemudian dibolehkan seperti ziarah kubur; atau
ketika baru sampai di Madinah pada waktu itu Nabi diperintah menghadap shalat (kiblat) ke Baitul
Maqdis, kemudian diubah menghadap Ka'bah kembali. Tidak seorang pun berani membantah
bahwa telah terjadi perubahan hukum tersebut; bahkan Abd Muslim pun tetap mengakuinya
meskipun dengan istilah fakhsish. Jadi sebenarnya yang mereka perselisihkan bukan eksistensi
nasakh itu sendiri, tetapi pemakaian istilah tersebut terhadap ayat-ayat Alquran. Jika demikiarn,
maka perbedaan pendapat di antara mereka hanya bersifat redaksional (lafzhi) tidak substansial.
Lebih lanjut, baca Abd al-Rahmén bin al-Jauzi, Nawdsikh al-Qur'dn, (Beirut: Dar al-Kutub
“‘Ilmiyyah, t.th.), him.14-30;, “Abd al-Muta’al al-Jabr, Ld Naskha fi al-Qur’dn li Mddzd? (Kairo,
Ddr al-Tadhdmun li al-Thibd’ah, 1980 M/ 1400 H), cet. I, him. 13-26
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4. Metode Analisis
Ada beberapa langkah lagi yang ditempuh dalam menganalisa
ayat-ayat yang tampak kontradiktif yakni sebagai bertkut:

a. Melakukan analisa komparatif antara dua redaksi yang kontradiktif.
Objek kajian penelitian ini adalah hal-hal yang berkaitan dengan
susunan kalimat (sinfaksis) dalam ayat itu, mulai dari kosakata
mufraddr) yang digunakan, susunan dan penempatannya dalam sebuah
ayat dan pemilihan kata itu sendiri. Di samping itu juga perlu diamati
segi semantiknya, dan juga konteks pembicaraan ayat tersebut serta
hubungan (pertalian) di antara ayat-ayat itu. |

Kajian terhadap hal-hal itu diperlukan sekali agar diperoleh
konsepsi yang komprehensif berkenaan dengan ayat dimaksud. Jika
hal itu tidak dikuasai secara memadai, maka akan sulit sekali
mencarikan pemecahan problem atau titik temu di antara ayat yang
tampak kontradiktif itu. Jadi, baik teks, maupun konteks ayat itu harus
dikaji secara mendalam dan diperbandingkan antar kedua kelompok
ayat itu.

Penganalisaan dilakukan melalui pendekatan (approach)
ilmu balaghah khususnya ma 'dni dan baydn, di samping ilmu nahwu
(sintaksis) dan ilmu sharaf (morfologi). Tidak ketinggalan dalam hal

’ ini konsep-konsep ushul fikih terutama dalam mencarikan solusi
terhadap ayat-ayat yang berkonotasi umum dan khusus ("dm — khdsh)

muthlag-muqayyad, mujmal-mubayyan, dan sebagainya.
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Selain itu kaedah-kaedah penafsiran juga mempunyai
peranan penting dalam mengantarkan mufasir untuk mendapatkan
pemahaman yang benar. Oleh karenanya dalam hal ini kaédah tafsir
juga digunakan sebagai alat untuk memahami sebuah ayat. Kaedah
tafsir itu banyak sekali,'” namun di sini akan diambil sekadar yang
diperlukan oleh ayat-ayat yang terkesan kontradiktif, misalnya
hubungan (pertalian) antara satu ayat dengan ayat yang lain,
pemakaian kosakata jama’-mufrad, tagqdim dan ta’khir, dan
sebagainya.

b. Membahas konteks pembicaraan ayat. Untuk maksud ini perlu
ditelusuri latar belakang turun (asbdd al-nuzil) ayat secara saksama,
supaya dipahami maksud yang dikandung oleh ayat itu. Jadi peranan
asbab al-nuzid dalam kaitan ini sangat dominan sebagaimana diakui
oleh para ulama seperti ditegaskan al-Wahidi: “tak mungkin
mengetahui tafsiran suatu ayat dan alur konteksnya tanpa kenal
kisahnya dan latar belakang turunnya. »

Apabila konteks pembicaraan ayat kurang jelas atau kabur,
apalagi tidak diketahui sama sekali, maka peluang untuk terjadinya
kekeliruan dalam pemahamannya menjadi lebih besar. Dalam

hubungan ini, Tbn Taimiyah mengatakan bahwa seorang mufasir

12 Tidak ada kata sepakat di kalangan ulama tafsir tentang bilangan kaedah tafsir. ‘Abd al-
Rahman al-Sa’di, misalnya di dalam bukunya al-Qawd’id al-Hisdn Ii Tafsir al-Qur'an
menghimpun sebanyak tujuh puluh kaedah tafsir; sementara al-Suyithi di dalam kitabnya yang
amat populer al-ltgén fi 'Ulim al-Qur'dn, mencatat sebanyak delapan puluh buah kaedah
penafsiran.

B Abi al-Hasan ‘Al bin al-Wahidi, Asbdb Nuziil al-Qur'dn, tahqiq al-Sayyid Ahmad
Shagar (t.tp: Dar al-Qiblah, 1984 M/ 1404), cet. II, him. 5.
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harus menguasai tiga hal berkenaan dengan teks ayat suci itu.
Pertama siapa yang menyabdakan teks itu; kedua kepada siapa teks
itu diturunkan; dan ketiga siapa yang dituju dengannya14 sebagaifnana
akan diuraikan pada bab Il

Secara konseptual, pendapat Ibn Taimiyah itu sejalan dengan
tiga prinsip pokok dalam struktur terbentuknya sebuah analisis
hermeneutis (triadic structure) yakni pengarang, teks, dan sasaran
(konteks).15 Namun untuk Alquran Ibn Taimiyah tidak menyebut
pengarangnya “Allah” tetapi ia mengistilahkannya “Mutakallim bih”
(yang menyabdakannya). Dari sini jelaslah bahwa melacak konteks
pembicaraan ayat memang suatu yang tak dapat diabaikan, apalagi
ditolak, terlebih lagi dalam memahami ayat-ayat yang terkesan

kontradiktif seperti subjek kajian tulisan ini

E. Kajian Pustaka
Masalah yang be‘rkaxtan dengan musykil (problematik) al-Qur ‘dn belum

is oleh para ulama. Buku yang membahas masalah ini dengan

ersis seperti itu hanya satu yang penulis temukan yakni karya Ibnu
utaybal yang berjudul Ta'wil Musykil al-Qur 'an.’® Buku ini membahas

'tang;é:fayat—ayat yang musykil (problematik) dalam Alquran. Buku ini

14 tyn Taimiyah, Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir, tahqiq *Adndn Zurzur (Kuwait: Dér al-
Quran al-Kasim, 1971 M./ 1391 H), cet. L, him. 81.
15 Selanjutnya lihat Mircea Eliade (ed.), The Enciclopedia of Religion (New York:
Macmillan Pyblishing Company, 1987), him. 179-280
- 16 lbn Qutaybah, Abu Muhammad <Abd Allah bin Muslim, Ta'wil Musykil al-Qur’dn
Ltp : al-Maktabah al-Iimiyah, 1981 M./ 1401 H).
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membahas 13 jenis ke-musykil-an (problematik) dalam Alquran, salah satunya

adalah <Yy =850 yang membahas langsung beberapa ayat yang /a ‘drudh

atau fandqud (bertentangan) dan ikhtildf (perbedaan) dalam hal gird'at. Ke-
musykil-an yang dibahas dalam buku ini antara lain mutasydbih, majaz,
isti'drah, maqlih, hazf wa ikhtishdr, tikrdr kalam wa ziyddah, kindyah dan
ta’ridh dan lain-lain, sebagaimana akan diuraikan lebih lanjut pada bab II

Selain kitab Ibnu Qutaybah ini, kitab-kitab ‘Ufum al-Qur'dn yang
membahas masalah ini dalam sub bahasannya cukup banyak meskipun tidak
menggunakan istilah musykil al-Qur'dn, di antara buku-buku itu seperti karya
al-Zarkasyi, al-Burhdn fi 'Ulim al-Qur'dn."”’ Salah satu bagian dari buku ini
membahas mengenai anggapan ikhtildf dalam Alquran yang membahas tiga
permasalahan yakni fa'drudh ayat-ayat Alquran, fa ‘drudh ayat dengan hadis
dan fa’drudh al-gird'at.

Al-Suyiithi dalam kitabnya al-Itgdn fi "Ulim al-Qur'én’®  juga

membahas (il § GOEAYY aa a5 [of 8] 4K5a & . Dalam pembahasanya beliau

mengemukakan pendapat beberapa ulama tentang musykil dan ta’drudh, sebab

mmaxya anggapan ta'drudh dan ta'drudh al-gird'at sebagaimana juga

dikemkakan oleh al-Zarkasyi.

17 al-Zarkasyi, 41-Burhdn, him_ 45-67.
18 |-Suyithi, al-Itgdn, hlm. 27-31.
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Musa Syahin dalam kitabnya al-La'dli' al-Hisan fi "Ulim al-Qur'én,”
membahas masalah ini di bawah judul DGEAY! aa 90 9 JSEa). Dalam uraiannya

dia menekankan prinsip dasar yang harus dipegangi adalah bahwa dalam
Alquran tidak ada fandqudh dan ikhtildf sesuai ayat 82 dari al-Nisa. Oleh
karena itu dia menekankan bahwa ikArildf dan ta’drudh itu adalah secara
lahiriah saja. Kemudian dia juga mengemukakan beberapa penyebab ikAtildf

dan ta’drudh.

Al-Sa’di dalam kitabn);a al-Qawa’id al-Hisdn li Tafsir al-Qur'an®,
juga membahas masalah ta'drudh ini. Salah satu kaidah dari 70 kaidah yang
dibahasnya adalah kaidah tentang ayat-ayat Alquran yang dipahami ta drudh.
Dia mengemukakan beberapa ayat-ayat yang terlihat bertentangan di dalam
Alquran seperti ayat yang menyatakan bahwa Allah tidak berbicara dengan
orang kafir pada han kiamat dan di ayat lain menyatakan sebaliknya, begitu
juga masalah jihad, dan lain-lain. il

Selain itu, masalah kemiripan redaksi Alquran, girdar, dan sebagainya
juga termasuk problem yang banyak mendapat sorotan dari para mufasir.
Kitab-kitab 'Ulam al-Qur'dn umumnya ﬁembahas masalah ini, namun yang

khusus membahas kontradiksi ayat tidak banyak dijumpai.

' Musi Syéhin, al-La'dli'u al-Hisdn, him. 190-199
2 Al-Sa’di, al-Qawd'id al-Hisén li Tafsir al-Qur'dn, him. 37-42.
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Berkaitan dengan peperangan ditemukan buku al-Jihad fi al-Islam:
Maratibuhu wa Mathalibuhu karya Ahmad Muhammad Jamal.*! Buku ini
mengupas tiga permasalahan pokok yakni “Jihdd Akbdr™ adalah perang
melawan nafsu, Islam agama damai, dan militer dalam Islam. Ada pula buku
yang ditulis oleh Ibrahim Abdurrahman al-Hudr yang berjudul Hukm al-Jihad
wa Baydn Fadhlihi wa Fadhl al-Syahddah wa al-Ribdth yang membahas
permasalahan jihad dari berbagai sudut, misalnya mulai dari hukumnya, faktor
niat sampai balasan jihad baik di dunia maupun di akhirat kelak. Selain itu juga
dijumpai buku Islam dan Perdamaian Dunia karya Sayyid Quthub.” Bab
terakhir dari buku ini berisi tentang kedamaian dunia, terdapat satu sub bahasan
yang berisi tentang toleransi kemanusiaan dalam berhubungan dengan pemeluk
agama lain. Begitu juga di dalam buku Islam tentang Perang dan Damai karya
Ali al-Kinani® terjemahan Anshori dan Abu Ahmadi, pada bagian akhirnya
memuat sedikit tentang perlindungan Islam terhadap non muslim. Ada pula
kitab yang berjudul Mawsi’ah Ghazawdt al-Rasil karya Syaikh Muhammad
Syakir’® yang menjelaskan” tentang peperangan-peperangan yang dilakukan
oleh Nabi Muhammad saw semasa hidupnya mulai dari fase persiapan sampai
awal peperangan yakni perang Wadaﬁ (al-Abwa’) yang terjadi ‘pada bulan

Shafar, bulan kedua setelah Nabi Hijrah ke Madinah dan terakhir membahas

2‘ WP Muhammad Jamal, Al-Jihdd fi Al-Islim Mardtibutn wa Mathdlibuhu
(Makkah al-Mukaftamah, Robithah Al Alam Al Islami, Edisi Indonesianya berjudul Perang,
Damai dan Militer Dalam Islam, terj. Ali Maktum Assalamy (Jakarta, Fikahati Aneska, 1991).

22 Sayyid Quthub, Islam dan Perdamaian Dunia, terj Tim Pustaka Firdaus, (Jakarta:
Firdaus, 1987), cet. L

2 Ali al-Kinani, Islam Tentang Perang dan Damai, terj. Abu Ahmadi dan Anshori Umar
(Surabaya: Bina Iimu, 1985), cet. ke-L.

2 Syaikh Muhammad Syakir, Mawsd'ah Ghazawdt al-Rasil (Yourdan, Dar Usamah li
al-Nasyr wa al-Tauzi’, 2001), cet. ke-I. Edisi Indonesianya berjudul Ensiklopedi Peperangan
Rasulullah saw, terj. Abdul Syukur Abdul Razaq (Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2005), cet. ke-1.
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peperangan yang terjadi di Tdbik pada tahun ke sembilan setelah hijrah yang
terkenal dengan Perang 7dbik .

Khusus yang berkaitan dengan perkawinan beda agama ditemukan

kitab hasil karya Abdul Muta’al Muhammad al-Jabary yang berjudul oy

Al 518 Slaluddl i 15>V yang diterjemahkan oleh Ahmad Syathori.?®

Dalam buku ini dia membahas masalah perkawinan antara seorang muslim
dengan wanita non muslim baik kitabiyah maupun non kitabiyah.
Selain itu juga terdapat pembahasan masalah perkawinan ini di dalam

buku-buku yang merupakan satu bab atau sub bab seperti kitab karya
Dr. Yusuf Qardawi Halal dan Haram Dalam Islam.’® Dalam bab “Halal dan
Haram dalam Perkawinan dan Kehidupan Rumah Tangga”, ada satu fasal
tentang perkawinan, vang salah satu subnya adalah tentang perkawinan
dengan non muslim baik musyrik maupun ahli kitab. Begitu pula dalam
kitabnya Fatdwd Mu dshirah, salah satu sub bab dani “Wanita dan Keluarga”
dia juga membahas tentang perkawinan laki-laki muslim dengan non muslim.”’

Maj}lis Tarjih Muhammadiyah ‘menulis buku dengan judul Tafsir

Tematik Al-Qur'an: tentang Hubungan Sosial Antar Umat Beragama®®. Buku

25 < Abd al-Muta’al al-Jabry, Jarimat al-Zawdj bi Ghairi al-Muslimdt figh™ wa Sidasat™
terj. Ahmad Syathori, Perkawinan Campuran Menurut Pandangan Islam (Jakarta: Bulan Bintang,
1996), cet. I11.

%yusuf Qardawi, al-Haldl wa al-Hardm fi al-Isigm, (t.tp: Dir al-Ma’rifah, 1985
M./1405)

7 yusuf Qardawi, Fatdwd Mu'ashirah, terj HMH.Al-Hamid al-Husaini (Jakarta:
Yayasan al-Hamidi, 1994 M), cet 1.

2 Majlis Tarjih Muhammadiyah, Tafsir Tematik Al-Qur'an, tentang Hubungan Sosial
Antar Umat Beragama, (Yogyakarta, Pustaka SM, 2000), cet. I.
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ini membahas tentang ayat-ayat yang berhubungan dengan kerukunan hidup
antar umat beragama dengan menggunakan metode tematik. Dalam salah satu
bab dari buku ini juga dibahas tentang perkawinan beda agama .

Nashruddin .Baidan dalam bukunya Tafsir Maudhu’i juga membahas

masalah perkawinan campuran dalam salah satu sub bahasannya, tetapi tidak
menjelaskan metode penafsirannya.29 Beberapa tahun terakhir ini muncul

sebuah buku yang berjudul Fikih Lintas Agama yang ditulis oleh tim penulis
Paramadina yang sangat menghebohkan. Banyak bermunculan kritikan dan
sanggahan dari kelompok-kelompok umat Islam, terutama kelompok MMI
(Majlis Mujahidin Indonesia). Pada puncaknya melahirkan forum dialog di
Universita Islam Negeri (UIN) Syarif Hidayatullah di Ciputat pada tanggal 15
Januari 2004.

Adapun karya tulis yang membahas metode penafsiran ayat-ayat yang
terkesan kontradiktif tentang hal tersebut, penulis belum menemukan dalam
bentuk karya khusus. Abd al-Hay al-Farmawi misalnya dalam bukunya al-
Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdhi'i, hanya membahas keempat metode tafsir
secara umum dan dia lebih memfokuskan pada pembahasan metode mawdhit’i
atau tematik’’ Begitu pula buku Metodologi Penafsiran Al-Qur'an 2 karya

Nahsruddin Baidan juga hanya membahas keempat metode tersebut, tidak ada

? Nashruddin Baidan, Tafsir Maudhu'i (Yogyakarta: Pustaka pelajar, 2001) , cet L

% Hartono Ahmad Jaiz, Mengkritisi Debat Fikih Lintas Agama (Jakarta: Pustaka al-
Kautsar, Mei 2004), cet. IL.

31 < Abd al-Hay al-Farmawi, al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdha’ i (Kairo: t.ip., 1397 H/
1976 M) , cet. ke-11.

%2 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005) , cet. 111
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bahasan khusus tentang metode penafsiran ayat-ayat yang kontradiktif.
Sementara buku Metode Penafsiran Al—Qur'an” dari pengarang yang sama
mengkhususkan peinbahasannya pada metode penafsiran .terhadap ayat-ayat
yang mempunyai redaksi yang mirip dalam Alquran.

Para ulama tafsir di masa lampau hingga periode modern telah berusaha
mencarikan solusi terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu dalam kitab-
kitab tafsir mereka, walaupun tidak mengkhususkan pembahasannya tentang
ayat yang kontradiktif saja. Mereka telah menulis kitab-kitab tafsir yang
berjilid-jilid seperti Jdmi al-Baydn fi Ta'wil al-Qur'dn (T afsir al-Thabari)
karangan al-Thabari yang berjumlah 15 jilid; Ahkdm al-Qur’dn oleh al-
Jashshash 3 jilid; al-Kasysydf ‘an Haqdiq al-Tanzil wa ‘Uyin al Aqdwil fi
Wujtih al-Ta'wil oleh al-Zamakhsyari 4 jilid, al-Tafsir al-Kabir/Mafdtih al-
Ghaib karya al-Razi 32 jilid; al-Jami’ li Ahkém al-Qur'an oleh al-Qurthubi 16
jilid; Tafsir al-Qur'dn al-’Azhim oleh Ibnu Katsir yang populer dengan Tafsir
[bn Katsir 4 jilid, Rih al-Ma’ani fi Tafsir al-Qur *dn al-'Azhim wa al-Sab’u ql—
Matsdni karya al-Alisi 16 jilid; Tafsir al-Qur’an al-Hakim (al-Manar) oleh
Muhammad Rasyid Ridha 12 jilid; a(-Mizdn fi Tafsir al-Qur’dn oleh al-
Thabathaba’i 21 jitid; Fi Zzhildl al-Qur'dn oleh Sayyid Quthub 6 jilid; tafsir
al-Maraghi 10 (sepuluh) jilid. Selain itu di Indonesia pun telah banyak pula
kitab tafsir yang diterbitkan seperti kitab tafsir Tarjuman al-Mustafid yang
paling tua ditulis abad ke 19 M terdiri dari 2 jilid, di paruh pertama abad ke-20

diterbitkan pula tafsir Mahmud Yunus, dan pada paruh kedua abad 20 ini makin

33 Nashruddin Baidan, Metode Penafsiran Al-Qur’an, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2002) , cet. L.
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banyak pulé tafsir yang diterbitkan di Indonesia mulai dari Tafsir al-Nur
karangan Prof Hasbi as-Shiddieqi, Tafsir Al-Furgan karya A. Hasan, Tafsir Al-

-har buah karya Hamka 30 jilid, 4/ Qur’an dan Tafsirnya oleh Tim Tafsir
Departemen Agama RI sebanyak 10 (sepuluh) jilid, dan Tafsir al-Misbah hasil
karya M. Quraish Shihab. Semua tafsir itu membicarakan ayat-ayat yang
tampak kontradiktif, tetapi tidak membicarakan metode penafsirannya,
melainkan langsung menjelaskan kandungan maknanya.

Pada-umumnya, semua kitab tafsir yang telah diterbitkan, mulai dari
tempat asalnya di Timur Tengah hingga di Indonesia, menawarkan tiga bentuk
solusi dalam penyelesaian ayat-ayat yang tampak kontradiktif. Para ulama
klasik seperti al-Thabari, al-Razi, al-Qurthubi, al-Jashshash, Ibn Katsir dan
lain-lain lebih cenderung menggunakan konsep nasakh dan takhshish
sebagaimana akan dikemukakan penafsiran mereka berkenaan dengan ayat-
ayat terkesan kontradiktif itu di dalam bab IV. Sementara ulama periode
modern seperti Ridha, Quthub, dan lain-lain lebih menekankan pada penerapan
konsep kontekstual.

Ketigg bentuk solusi yang mereka tawarkan itu sangat besar artinya
dalam mémﬁérkaya khazanah intelektual umat, khususnya dalam bidang tafsir
Alquran, namun belum rﬁenjawab permasalahan pokok yang ingin penulis
dapatkan yaitu apa metode yang dapat diandalkan untuk menyelesaikan
kekontradiksian ayat-ayat yang terkesan bertentangan satu sama lain,

khususnya tentang peperangan dan perkawinan antara muslim dan non muslim
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Penerapan konsep nasakh dan takhshish, misalnya secara teoritis itu sah
dan ada rujukannya. Tapi kesannya agak negatif karena seakan-akan Allah
yang menurunkan ayat yang tampak kontradiktif itu kurang dan tidak
mengetahui alam ciptaannya secara utuh dari semula jadi sampai akhir
eksistensinya. Tentu, hal ini tidak masuk akal, namun kesan semacam itu sulit
dihindari ketika konsep nasakh atau takhshish diterapkan. Dari itu kedua solusi
ini tidak memberikan jawaban yang memadai. - )

Adapun konsep kontekstual yang diterapkan oleh Ridha dan lain—laiﬁ di
abad modem, semula penulis menaruh harapan besar untuk bisa mendapatkan
jawaban terhadap permaslahan tadi, tetapi femyata Ridhi juga tidak
menghasilkan solusi terhadapnya karena beliau memang tidak dalam kapasitas
menguraikan sebuah metode atau metodologi penafsiran ayat-ayat yang tampak
kontradiktif.

Berangkat dari fakta-fakta di atas penulis berkesimpulan bahwa kajian
metodologis terhadap ayat-ayat yang terkesan kontradiktif tentang peperangan
dan perkawinan beda agama itu belum dijumpai, baik dalam bahasa ash
(Arab), maupun dalam bahasa asing, seperti: Inggris, Indonesia, dan lain-lain.
Artinya, sepanjang pengamatan penulis, kajian tentang judul yang penulis
angkat ini belum pernah ditulis atau diteliti sebelumnya oleh para peneliti.

Fakta yang diungkapkan di atas menjelaskan bahwa semua karya itu
tidak membahas metode tafsir dalam penyelesaian kekontradiksian yang secara

lahiriah memang terdapat pada ayat-ayat tentang peperangan dan perkawinan.

Walaupun sudah ada kitab yang membahas ke-musykil-an yang terdapat dalam
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ayat-ayat Alquran yang salah satunya adalah ayat-ayat yang [a ‘drudh dan
tandqud, namun juga tidak ditemukan metode pehafsirannya termasuk ayat-
ayat tentang perang dan perkawinan beda agama. Jika demikian halnya, maka
apa yang dibahas di sini berbeda sama sekali dari yang sudah diteliti itu sebab
fokus kajian penelitian ini menyangkut metode penyelesaian (solusi) terhadap
ayat-ayat Alquran yang kelihatannya bertentangan (/a ‘drudh) satu sama lain,
khususnya mengenai ayat tentang peperangan dan perkawinan campuran.
Dengan demikian, penelitian ini khusus membicarakan apa metode yang dapat
diterapkan untuk menyelesaikan atau mencarikan titik temu antara ayat-ayat
yang kelihatannya bertentangan, khususnya berkenaan dengan peperangan dan

perkawinan beda agama.

F. Sistematika Penulisan

Disertasi ini terdiri atas 6 (enam) bab sebagai berikut:

Bab I berisi pendahuluan yang terdiri atas latar belakang masalah,.
rumusan dan batasan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, metode
penelitian yang meliputi: jenis dan sifat penelitian, subjek dan objek penelitian,
metode pengumpulan data, metode analisa data, kajian pustaka dan sistematika

penulisan

Bab II terdiri atas empat sub bahasan yakni: pertama berkenaan dengan
Alqur'an yang berisi tentang pengertian Alqur'an, surat, dan ayat; kedua
berkenaan dengan konsep musykil dan ta ‘drudh dari ayat-ayat Alquran. Sub

bahasan ini meliputi pengertian musykil, macam-macam musykil dalam
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Alquran; ketiga tandqud, ikhtilal dan ta ‘drudh yang berisi pembahasan tentang
pengertian masing-masingnya. Khususr mengenai fa ‘drudh akan dibahés lebih
rinci, meliputi pengertian baik secara etimologis maupun secara terminologis,
posisi lafal ta’drudh serta eksistensinya dalam Alquran; keempat memahami
ayat-ayat yang fa'drudh yang meliputi metode, kaedah-kaedah atau pola-pola
yang dipakai oleh para ulama dalam menyelesaikan dalil-dalil yang
kontradiktif, dan metode serta kaedah-kaedah penafsiran yang harus dikuasai
oleh seorang mufasir. Kajian ini merupakan acuan yang akan dijadikan alur

pemikiran dalam uraian selanjutnya.

Bab III berisi identifikasi ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang
peperangan dan perkawinan beda agama yang terdiri dari 3 sub bahasan yakni:
metode dan langkah-langkah identifikasi, tabulasi yakni memasukkan ayat-ayat
tersebut ke dalam sebuah tabel dan diurutkan sesuai kronologis turunnya.
Daftar tersebut menempatkan ayat-ayat yang bertentangan itu secara
berdekatan. Artinya kedua kelompok a);at itu dicantumkan dalam halaman
yang sama dan halaman itu dibagi menjadi dua kolom. Di antara dua kolom itu
dipisahkan dengan sebuah garis lurus atau vertikal di tengah-tengah halaman
tersebut, yakni kolom di sebelah kiri ayat-ayat yang memerintahkan perang dan
larangan perkawinan beda agama (tidak toleran), dan yang sebelah kanan ayat-
ayat yang menyuruh damai dan kebolehan menjalin hubungan perkawinan
beda agama (toleran). Sub bab berikutnya berisi analisa identifikasi dan

komparatif terhadap berbagai aspek redaksional kedua kelompok ayat tersebut.
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Bab IV berisi penafsiran ulama tafsir terhadap ayat-ayat yang terkesan
kontradiktif sesuai dengan sub-sub topik sebagaimana tertera pada bab IIL
Ada 12 kitab tafsir yang dikemukakan di sini yang meliputi kedua bentuk
penafsiran (ma’tsur dan ra’y) dengan berbagai coraknya, kitab-kitab tafsir itu
jalah yang sudah popular di dunia Islam yaitu Jami'al-Baydn fi Ta'wil al-
Qur'dn (Tafsir al-Thabari) karangan al-Thabari, Ahkdm al-Alqur‘dn oleh al-
Jashshash, al-Kasysydf ‘an Haqdiq al-Tanzil wa ‘Uyin al Aqawil fi Wujith al-
Ta'wil oleh al-Zamakhsyari, al-Tafsir al-Kabir / Mafitih al-Ghaib karya al-
RAZi, al-Jami' li Ahkdm al-Qur'dn oleh al-Qurthubi, Tafsir al-Qur'dn al-
* 4zhim oleh Tbnu Katsir yang populer dengan Tafsir Ibn Katsir, Rith al-Ma’ani
fi Tafsir al-Qur 'an al-"Azhim wa al-Sab u al-Matséni karya al-Alast, Tafsir al-
Qur’an al-Hakim (al-Manar) oleh Muhammad Rasyid Ridha, Tafsir Al-Azhar
buah karya Hamka, al-Mizdn fi Tafsir al-Qur'dn oleh al-Thabéthabd’i, Fi
Zhildl al-Qur'dn oleh Sayyid Quthub, dan A/ Qur'an dan Tafsirnya oleh Tim

Tafsir Departemen Agama RI.

Bab V adalah pembahasan teﬁtang metode yang ditawarkan untuk
memahami dan menafsirkan ayat yang tampak kontradiktif tentang peperangan
dan perkawinan beda agama yaitu Metode Integratif. Ada beberapa sub
bahasan f?sini yakni: 1. Pengertian, 2. Urgensi Metode Integratif, 3. Langkah-
langkahnya yakni: melacak keberadaan ayat-ayat, melakukan tabulas,
melakukan identifikasi, melakukan analisa komparatif dan melakukan analisa
kritis yang meliputi dua pembahasan yaitu peperangan dan perkawinan. Kedua

bahasan ini akan dianalisa melalui tiga hal yakni a. Pemahaman semantik ayat;
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b. Konteks ayat; dan c. Hubungan (pertalian) antara ayat-ayat tersebut. Sub

bahasan terakhir adalah-kelebihan dan kekurangan metode integratif.

Bab VI berisi penutup yang terdiri atas kesimpulan dan saran dalam
pengembangan ilmu tafsir terutama berkenaan dengan penafsiran ayat-ayat

Alquran secara lebih baik dan mengenai sasaran dengan tepat..

R By .
o e ey



BAB V1
PENUTUP

Ada dua sub bahasan dalam bab ini. Pertama adalah kesimpulan, yakni
berupa konklusi atau natijah dari semua pembahasan yang dilakukan dalam kajian
metodologis penafsiran ayat-ayat yang tampak kontradiktif tentang peperangan
dan perkawinan. Kedua berisi rekomendasi atau saran terutama ditujukan kepada |
mereka yang antusias terhadap kajian tafsir Alquran, seperti para ulama, dosen,
guru dan mahasiswa, khususnya para peminat tafsir Alquran pada berbagai
perguruan tinggi agama Islam di Indonesia. Di samping itu juga ditujukan kepada
lembaga-lembaga pendidikan dan pengajaran tafsir, baik yang dikelola pemerintah
seperti Perguruan Tinggi Agama Islam Negeri (PTAIN), seperti JAIN, UIN dan
STAIN, Madrasah Aliyah Negeri (MAN) program khusus;, maupun lembaga-
lembaga kajian tafsir yang dikelola swasta seperti PTAIS, MAS ataupun majelis-

majelis ta’lim khusus tafsir Alquran, dan sebagainya.

A. Kesimpulan
Setelah meneliti berbagai ayat Alquran yang terkesan kontradiktif
tentang peperangan dan perkawinan muslim dengan non muslim, maka
diperoleh kesimpulan sebagai berikut:
1 Penafsian Alquran adalah suatu hal yang teramat penting dalam

mendapatkan pemahaman yang benar dan objektif terhadap ayat-ayat |

345
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Alquran. Hal itu dapat dirasakan ketika ayat-ayat yang tampak kontradiktif
itu belum ditafsirkan, sehingga terkesan antara satu ayat dengan yang lain
ada indikasi kontradiktif. Tetapi, setelah  dilakukan penafsiran
(pengkajian) yang saksama, ternyata antara ayat-ayat tersebut tidak ada
pertentangan dalam arti konfrontatif (ikhrldf irtidhadi), yang ada hanya
perbedaan redaksional (ikhtldf lafzhi) sesuai pesan-pesan yang ingin
disampaikan oleh pengirimnya, dalam hal ini Allah swt. Oleh karena itu
upaya penafsiran terhadap ayat-ayat tersebut menjadi amat urgen dan
merupakan suatu keniscayaan jika ingin memperoleh pemahaman yang
benar, komprehensif, dan utuh tentang ayat-ayat Alquran.

2. Sebenarnya secara substansial tidak terdapat pertentangan antara suatu ayat
dengan yang lain karena ternyata yang bertentangan itu bukan ayat-ayat
Alquran, melainkan persepsi ulama dan iimuwanlah yang kontradiktif
dalam memahami ayat-ayat jtu. Timbulnya kontradiksi pemahaman ini
tidak terlepas dari adanya ayat-ayat Alquran yang sccara lahiriah memang
tampak bertentangan sehingga menimbulkan pebedaan persepsi di
kalangan para ulama. Di samping itu, pemahaman yang berbeda itu dapat
pula timbul karena adanya kosakata Alqur'an yang mengandung konotasi
ganﬂa atau dalam bahasa Arab disebut lafzh al-musytarak seperti kosakata
muhshandt, fitnah dan lain-lain.

3. O}eh karena pertentangan tersebut bukan fa ‘grudh  idhtidhddi
(konfrontatif) tetapi fa'drudh lafzhi (redaksional), maka tidak diperlukan

nasakh atau takhshish dalam penyelesaiannya, cukup menggunakan
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metode integratif, yakni dengan menafsirkan kedua kelompok ayat
tersebut secara terintegrasi dan terpadu sehingga didapatkan suatu
pemahaman yang utuh dari ayat-ayat tersebut, tidak parsial atau pecah-
pecah. Dalam mengintegrasikan kedua kelompok ayat tersebut dilakukan
analisa semantik ayat, konteks ayat, dan hubungan antar ayat

4. Diperlukan penguasaan ilmu-ilmu bantu yang cukup memadai untuk
memahami ayat-ayat Alquran, apalagi untuk menafsirkan ayat-ayat yang
terkesan kontradiktif itu. Di antara ilmu itu ialah menyangkut ilmu bahasa
Arab, sastra Arab, sejarah, psikologi, sosiologi, ilmu tafsir (hermenutika
Alquran) dan lain-lain.

5. Untuk mendapatkan suatu penafsiran yang representatif diperiukan
wawasan yang luas baik jlmu agama, maupun ilmu umum sesual ruang
lingkup ayat yang akan ditafsirkan, demi mendapatkan solusi yang lebih
kondusif dan dapat dipertanggungjawabkan secara ilmiah, serta dapat pula

diterima secara meyakinkan oleh umat.

B. Saran (Rekomendasi)

Sekarang banyak tumbuh lembaga—lemb@ yang memfokﬁskan
kajiannya pada tafsir Alquran, baik lembaga resmi seperti prodi-prodi tafsir
pada lembaga-lembaga pendidikan formal mulai tingkat menengah sampai
perguruan tinggi; negeri atau pun swasta. Semua lembaga itu secara umum

belum nampak menghasilkan para mufasir yang mumpuni, padahal Islam
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telah masuk ke Indonesia sejak berabad-abad yang silam.! Hal ini bukan
dimaksudkan untuk menafikan tokoh-tokoh mufasir Indonesia semisal Prof
Mahmud Yunus, Prof Hasbi as-Shiddieqi, A. Hassan, Prof Hamka, Prof M.
Quraisy Shihab, dan lain-lain. Tetapi, perlu dicatat bahwa beliau-beliau itu
bukan produk lembaga-lembaga yang disebutkan tadi. Buyﬁ Hamka,
misalnya, lebih bersifat otodidak, demikian pula Prof .Mahmoed Yoenoes,
Prof Hasbi as-Shiddieqi, A. Hassan, tokoh-tokoh ini adalah produk masa
lampau, sementara Prof. Quraish Shihab adalah produk al-Azhar, Mesir.
Akhir-akhir ini setelah berdiri Pascasarjana mulai tanmak ada perubahan dan
peningkatan. Tokoh-tokoh muda mulai muncul seperti Prof Mu’in Umar dan
UIN Alauddin Ujung Pandang, Prof M. Roem Rawi dari IAIN Sunan Ampel
Surabaya, Prof Nashruddin Baidan dari STAIN Surakarta, Prof Salman Harun,
Prof Ahmad Syaugi, Prof Nasaruddin “Umar, ketiga-tiganya dari UIN Jakarta,
begitu pula dari UIN Yogyakarta muncul Prof Dr. H. Muhammad, M.Ag., Dr.
Hamim Ilyas, MA, dan lain-lain. Kekurangberhasilan tersebut menurut
pengamatan penulis berkaitan dengan SDM (Sumber Daya Manusia) yang
mengelola dan membina lembaga-lembaga pendidikan itu, kurikulum serta
silabus, dan ketiga alokasi anggaran yang sangat minim. Selama ketiga unsur
pokok itu tidak terpenuhi jangan berharap kajian tafsir akan maju apalagi akan |

menghasilkan ahli tafsir yang sesuai dengan tuntutan perkembangan

. ! Hasil Seminar Sejarah Masuknya Islam ke Indonesia pada tanggal 17-20 Maret 1963
menylmpulkan bahwa Islam telah masuk ke Indonesia pada abad pertama Hijriyah (abad
ketujuh/kedelapan Masehi) dan langsung dari Arab. Lihat A. Hasymi, Sejarah Masuk dan
Berkembangnya Islam di Indonesia, (Banda Aceh: PT. Alma’arif, 1981), him. 7.
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masyarakat dan IPTEK (ilmu pengetahuan dan teknologi). Oleh karenanya,
jika kita menginginkan lahimya ahli tafsir pada dekade yang akan datang,
maka ketiga komponen dasar itu harus terpenuhi secara utuh dan proporsional.
Ppemerintah, masyarakat, pengelola dan pembina lembaga-lembaga formal
dan non formal itu harus bekerja sama mewujudkan ketiga unsur itu sesuai
tanggungjawab masing-masing. Dalam hal ini, pemimpin formal seperti
pejabat pemerintahan; dan pemimpin non formal seperti kepala-kepala suku
(adat), pimpinan lembaga-lembaga pendidikan, ketua MUI, dan sebagainya;
dan pemimpin informal seperti para tokoh masyarakat, p‘ar; ﬁlama, cerdik
pandai, dan sebagainya, seyogyanya saling mendukung dan menjalin
kerjasama yang baik dan simultan.

Apabila kerjasama ketiga unsur itu dapat diwujudkan, bak bunyi
pepatah tali tiga sepilin, maka diharapkan Indonesia pada periode-periode
yang akan datang akan memiliki ahli tafsir yang mumpuni sesuai kebutuhan
dan perkembangan masyarakat yang semakin modern. },

Dengan telah dibinanya lembaga-lembaga pendidikan Islam di tingkat

maka pada tingkat perguruan tinggi tidak lagi memulai dari awal,

" Bila kondisi semacam ini telah tercapai, insya Allah Indonesia akan menjadi

produser mufasir Alquran yang akan menjawab tantangan zaman dan
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perkembangan masyarakat yang semakin cenderung individualistik,
sekularistik, hedonistik, dan seterusnya. |

Para mufasir tersebut diharapkan dapat menafsirkan Alquran secara
Qurdni dalam arti harus tetap berada dalam koridor ayat-ayat Alquran, tidak
keluar atau bertentangan dengan petunjuk Alquran. Alquran harus ditafsirkan
secara integral, terpadu, utuh, komprehensif tidak parsial, atau pecah-pecah.
Dengan demikian akan diperoleh pula petunjuk secara utuh dan komprehensif.

Umat Islam tidak periu apriori menolak atau menerima berbagai
metode penafsiran yang dikembangkan di Barat atau pun di Timur. Selama
tidak keluar dari kaedah-kaedah dan norma-norma penafsiran Qurdni tersebut,
semua metode itu baik dan dapat direkomendasikan untuk dijadikan media
dalam penafsiran Alquran. | |

Demikianlah, semoga penafsiran Alquran di masa depan lebih
menyentuh realitas kehidupan umat, sehingga mereka terbimbing ke jalan
yang benar secara baik demi mencapai cita-cita luhur yaitu hidup sejahtera

dan bahagia dari dunia sampai akhirat. Amin!!!.
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TERJEMAHAN AYAT-AYAT DALAM TABEL

TABEL I PEPERANGAN
TIDAK TOLERAN TOLERAN
No | Surat Terjemahan No | Suratdan Terjemahan
Urut dan Urut Ayat
Ayat
1 Al-Hajj | Telah diizinkan ([berperang] | 1 Yunus 99 | Dan  jika  Tuhanmu
39 bagi orang-orang yang dipe- menghendaki [semua
rangi, dikarenakan mereka orang beriman], temtu
telah dianiaya. Dan akan beriman kepada-Nya
sesungguhnya Allah, benar- keseluruhan orang di
benar Maha Kuasa menolong muka bumi semuanya.
mereka itu. Maka apakah kamu
[masih berambisi] me-
2 al- Dan perangilah di jalan Allah maksa manusia supaya
Bagarah | orang-orang yang memerangi mereka beriman semua-
190 kamu, [tetapi] janganiah nya?
kamu melampaui  batas,
karena sesungguhmya Allah | 2 Fushilat | Tolaklah [kejahatan itu]
tidak menyukai orang-orang 34 dengan cara yang lebih
yang melampaui batas. baik, maka orang yang
antaramu dan antara dia
3 Al- Dan bunuhlah mereka di ada permusuhan seolah-
Baqarah | mana saja kamu jumpai, dan olah telah menjadi teman
191 usirlah mereka dard negeri yang sangat setia.
sebagaimana mereka mengu-
simu dari (Mekkah); dan| 3 Al- Maka berilah peringatan,
fitnah itu lebih kejam dari Ghasyiyah | karena sesungguhnya
pembunuban, dan janganlah 21-22 tugasmu hanyalah
kamu memerangi mereka di meémberi peringatan.
Masjidil Haram, kecuali jika Kamu bukanlah orang
mereka memerangi kamu di yang  berkuasa  atas
tempat itu. Jika mereka mereka.
memerangi kamu [di tempat |
itu], maka bunuhlah mereka. | 4 Al-Kahfi | Dan katakanlah: "Kebe-
Demikianlah balasan bagi 29 naran itu datangnya dari
orang-orang kafir Tuhanmu; maka barang-
siapa yang ingin beriman,
4 Al- Dan perangilah mereka itu, berimaniah, dan barang-
Baqarah | sehingga tidak ada lagi siapa yang ingin [kafir]
193 kekejaman dan kezaliman biarkanlah ia kafir".
dan ketaatan itu hanya
semata-mata tertuju kepada | 5 Al- Tidak ada paksaan untuk
Allah. Jika mereka berhenti Bagarah | [memeluk] agama
[dari memusuhi kamu], maka 256 (Islam); sesungguhnya
tidak ada permusuhan (lagi], telah jelas [agama] yang
kecuali terhadap orang-orang benar dari [agama] yang
yang zalim. sesat. .
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Al-

39

Al-
Nisa
76

Al-
Nisa’
8%

Nisa’
91

Dan perangilah  mereka,
supaya jangan ada legi
kekejaman  (fitnah) dan
supaya ketaatan (agama) itu
semata-mata untuk [mencari
ridha] Allah. Jika mereka
berhenti [dari melakukan
fitnah], maka sesungguhnya
Allah Maha Melihat apa
yang mereka kerjakan.

Orang-orang beriman berpe-
rang di jalan Allah, dan
orang-orang kafir berperang
di jalan thaghut, sebab itu
perangilah kawan-kawan
syaitan itu, karena
sesungguhnya  tipu  daya
syaitan itu adalah lemah.

Maka jika mereka berpaling,
tawan dan bunuhlah mereka
di mana saja  kamu
menemuinya, dan janganiah
kamu ambil seorangpun di
antara  mereka  sebagai
pelindung, dan jangan [pula]
menjadi penolong,

Kamu akan dapati [golongan-
golongan] yang lan, yang
bermaksud supaya mereka
mendapatkan keamanan
darimu dan dari kaumnya
[Dari itu] setiap mereka
kembali  kepada fitnah,
merekapun terjun ke
dalamnya. Karena itu jika

mereka tidak membiarkan |

kamu [bebas melakukan
ajaran agamamu] dan [tidak]
mau menggalang perdamaian
serta [tidak pula mau}
menahan tangan mereka [dari
memerangimu], maka
tangkaplah  mereka dan
bunublah mereka di mana
saja kamu menemut mereka,
karena Kami tidak membe-
rikan kepadamu alasan yang
nyata {untuk menangkap dan
memburmzh) mereka.

Al-
Maidah 2

Al-
Taubah 4

Al-
Taubah 6

Al-
Taubah 7

Dan janganlah sekali-kali
kebencian [mu] kepada
suatu  kaum  karema
mereka menghalang-
halangimu beribadah di
Masjid al-Haram, mendo-
rong kamu berbuat curang
[terhadap mereka]. Dan
tolong-menolonglah  ka-
mu dalam {mencapai]
kebajikan dan takwa, dan
jangan tolong-menolong
dalam perbuatan dosa dan
pelanggaran. Dan
bertakwalah kamu kepada
Allah, karena siksa-Nya
teramat berat dan pedih
sekah.

...kecuali  orang-orang
musyrikin  yang  kamu
telah mengadakan per-
janjian {dengan mereka]
dan mereka tidak
mengurangi  sesuatupun
[dari isi perjanjian] itu
dan mereka tidak [pula]
membantu orang lain
untuk memusuhi dan
menyerang kamu, maka
untuk mereka itu
penuhilah janjinya sampai
batas waktunya. Sesung-
guhnya Allah menyukai
orang-orang yang
bertakwa.

Dan jika ada di antara
orang-orang musyrikin itu
meminta  perlindungan
kepadamu, maka lin-
dungilah dia supaya dia
sempat mendengar firman
Altah, kemudian antar-
kanlah dia ke tempat yang
aman baginya. Hal itu
dilakukan karena mereka
tidak tahu.

Tidak akan ada perjanjian
[aman] dari sisi Allah dan
Rasul-Nya dengan orang-
orang musyrikin, kecuali
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10

11

12

13

Taubah

Taubah
12

Taubah
13

Taubah
14

Taubah
29

Apabila sudah berlalu bulan-
bulan Haram itu, maka
bunuhlah orang-orang
musyrikin itu di mana saja
kamu jumpai mereka, dan
tangkaplah mereka. Kepung-
lah mereka dan intailah di
tempat pengintaian.

Jika mereka merusak sumpah
(janji] yang sudah mereka
ikrarkan, dan mereka
mencerca agamamd, maka
perangilah pemimpin-
pemimpin OFang-orang kafir
itu, karena sesungguhnya
mereka itu adalah orang-
orang yang tidak dapat
dipegang  janjinya,  agar
mereka berhenti.

Mengapa kamu tidak mau
memerangi orang-orang yang
merusak sumpah {janjinyal,
padahal mereka telah
berusaha  keras mengusir
Rasul dan merekalah yang
pertama kali memulai angkat
senjata terhadapmu Apakah
kamu takut kepada mereka?
Tidak, Allah-lah yang harus
untuk kamu takuti, jika kamu
benar-benar  orang  yang
beriman.

Perangilah mereka, niscaya
Allah akan menyiksa mereka
dengan [perantaraan] tangan-
tanganmu dan Allah akan
menghinakan mereka dan
menolong  kamu  untuk
mengalahkan mereka, serta
melegakan hati orang-orang
yang beriman.

Perangilah orang-otang yang
tidak beriman kepada Allah
dan tidak [pula] kepada hari
kemudian dan mereka tidak
mengharamkan apa yang
telah diharamkan Allah dan

Rasul-Nya dan tidak [pula] |-

beragama dengan agama
yang benar f{agama Allah},

dengan orang-orang yang
kamu telah mengadakan
perjanjian [dengan
mereka} di komplek
Masjidi  al-Haram duln?
Selama mereka konsisten
terhadap  perjanjiannya
denganmu, maka kamu
harus [pula] konsisten,
mereka.  Sesungguhnya
Allah menyukai orang-
orang yang bertakwa.
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14

15

16

Taubah
36

Taubah
73, al-
Tahrim

Taubah
123

{yaitu orang-orang] yang
diberikan al Kitab kepada
mereka, sampai mereka
membayar jizyah secara tunai
dan penugh kepatuhan.

Dan  perangilah  kaum
musyrikin  itu  semuanya
sebagaimana merekapun
memerangi kamu semuanya.

Hai  Nabi, berjihadlah
[melawan] orang-orang kafir
dan orang-orang munafik itu,
dan bersikap keraslah
terhadap mereka. Tempat
mereka ialah neraka
Jahannam. Dan itulah tempat
kembali yang  seburuk-
buruknya.

Hai  orang-orang  yang
beriman, perangilah orang-
orang kafir di sekitar kamu
itw, dan  agar mereka
mendapat dan merasakan
kekerasan darimu.
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TABEL II PERNIKAHAN
TIDAK TOLERAN TOLERAN
No | Surat Terjemahan No | Surat Terjemahan
Urut | dan Unut | dan ,
Ayat Ayat
1 Al- Dan janganlah kamu nikahi { 1 Al- Pada hari ini dihalalkan
Baqarah | wanita-wanita musyrik, Maidah | bagimu yang baik-baik.

221

sebelum mereka  beriman.
Sesungguhnya wanita budak
yang mu'min lebih baik dari
wanita musyrik, walaupun dia
menarik hatimu. Dan
janganlah kamu menikahkan
laki-laki musyrik [dengan
wanita-wanita mu'min]
sebelum mereka beriman.
Sesungguhnya budak laki-laki
yang mu'min lebih baik dari
orang ‘musyrk laki-laki
walaupun dia menarik hatimu.
[Karena] mereka mengajak ke
neraka, sedang Allah
mengajak ke surga dan
ampunan dengan izin-Nya.
Dan Allah menerangkan ayat-
ayat-Nya [perintah-perintah-
Nya} kepada [kalian umat}
manusia supaya kalian

mengambil pelajaran.

5

Makanan [hasil sembe-
lihan] orang-orang Yang
diberi al-Kitab itu halal
bagimu, dan makanan
kamu halal pula bagi
mereka. [Dan dihalalkan
pula bagimu mengawini)
wanita-wanita yang
menjaga kehormatan di
antara wanita-wanita yang
beriman dan wanita-wanita
yang menjaga kehormatan
di antara orang-orang yang
diberi al-Kitab sebelum
kamu, bila kamu telah
membayar mas kawin
mereka dengan maksud
menikahi mereka, tidak
dengan maksud berzina
dan tidak [pula}
menjz}dikaxmya gundik-
gundik. Barangsiapa yang
kafir sesudah beriman
[tidak menerima hukum-
hukum  Islam]  maka
hapuslah amalannya dan ia
di hari akhirat termasuk
orang-orang merugi.
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LAMPIRAN 2
AYAT-AYAT ALQURAN
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Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari Firaun dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan
yang besar dari Tuhanmu (al-Baqarah : 49).
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Artinya:

Dan (ingatlah) ketika Kami selamatkan kamu dari Firaun dan pengikut-
pengikutnya; mereka menimpakan kepadamu siksaan yang seberat-beratnya,
mereka menyembelih anak-anakmu yang laki-laki dan membiarkan hidup anak-
anakmu yang perempuan. Dan pada yang demikian itu terdapat cobaan-cobaan
yang besar dari Tuhanmu (al-A’raf : 141).
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Artinya: .

Dan Kami memungkinkan Bani Israel melintasi laut, lalu mereka diikuti oleh
Fir'aun dan bala tentaranya, karena hendak menganiaya dan menindas (mereka),
hingga bila Fir'aun itu telah hampir tenggelam berkatalah dia: "Saya percaya
bahwa tidak ada Tuhan melainkan Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israel, dan
saya termasuk orang-orang yang pasrah penuh kepada Allah *(Yunus: 90).
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Artinya:

Maka Fir'aun dengan bala tentaranya mengejar mereka, lalu mereka ditutup oleh
gelombang laut yang menenggelamkan mereka(Thaha: 78).
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Artinya:
Dan Kami selamatkan Musa beserta orang-orang yang bersamanya semuanya (al-
Sywara’: 65).
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Artinya:

Dan berkata Fir'aun [kepada pembesar—pembesamya]: "Biar saya sendiri yang
akan membunuh Musa [meskipun] ia memohon [perlindungan] kepada Tuhannya,
karena saya khawatir sekali dia akan menukar agamamu atau menimbulkan
kerusakan di muka bumi"(al-Mukmin: 26).

Artinya:

Dan sesungguhnya telah Kami selamatkan Bani Israel dari siksaan yang
menghinakan, dari [kebijakan] Fir aun. Sesungguhnya dia benar-benar orang yang
sombong, dan termasuk orang-orang yang melampaui batas (al-Dukhan: 30-31).
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Artinya:

Aliah tidak melarang kamu untuk berbuat baik dan berlaku adil terhadap orang-
orang yang tidak pemah memerangimu demi menegakkan agama dan tidak (pula)
mengusir kamu dan negerimu. Sesungguhnya Allah menyukai orang-orang yang
berlaku adil (al-Mumtahanah: 8).
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T Artinya:

Hai orang-orang yang beriman janganlah suatu kaum mengolok-olok kaum yang
lain [karena] boleh jadi mereka [yang diolok-olok] lebih baik dari mereka [yang
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mengolok-olok] dan jangan pula wanita-wanita [mengolok-olok] ryvanita—wanita
lain [karena] boleh jadi wanita-wanita [yang diperolok-olokkan] lebih baik dari
wanita [yang mengolok-olok] dan janganlah kamu mencela dirimu sendiri dan
rianganlah kamu panggil memanggil dengan gelar-gelar yang buruk. Seburuk-
‘buruk panggilan ialah [ucapan] “fasik™ sesudah iman dan barangsiapa yang tidak
bertaubat, maka mereka itulah orang-orang yang zalim (al-Hujurat: 11).
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Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan kamu dari laki-laki dan
perempuan dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-suku supaya -
kamu saling kenal mengenal. Sesungguhnya orang yang paling mulia di antara
kamu di sisi Allah ialah orang yang paling bertakwa di antara kamu.
Sesungguhnya Allah Maha Mengetahui lagi Maha Mengenal (al-Hujurat: 13).
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Artinya;

Kecuali orang-orang musyrikin yang kamu telah mengadakan perjanjian {[dengan
mereka] dan mereka tidak mengurangi sesuatupun [dari isi perjanjian] mu dan
tidak [pula] mereka membantu orang lain yang memusuhi kamu, maka terhadap
mereka itu penuhilah janjinya sampai batas waktunya. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa (al-Taubah: 4). o
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Artinya: :

Dan jika ada di antara orang-orang musyrikin itu meminta perlindungan
kepadamu, maka lindungilah ia supaya ja sempat mendengar firman Allah,
mudian antarkanlah ia ke tempat yang aman baginya. Demikian itu disebabkan
feka kaum yang tidak mengetahui. Bagaimana bisa ada perjanjian {aman] dari
sisi Allah dan Rasul-Nya dengan orang-orang musyrikin, kecuali dengan orang-
orang yang kamu telah mengadakan perjanjian [dengan mereka] di dekat Masjid
al-Haram? Maka selama mereka konsisten memegang janjinya terhadapmu,
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hendaklah kamu berlaku demikian pula terhadap mereka. Sesungguhnya Allah
menyukai orang-orang yang bertakwa (al-Taubah: 6-7).
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Artinya:

...Dan janganlah sekali-kali kebencianmu terhadap sesuatu kaum, mendorong

kamu untuk berlaku tidak adil. Berlaku adillah, karena adil itu lebih dekat kepada

takwa. Dan bertakwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah Maha Mengetahui apa
yang kamu kerjakan (al-Maidah: 8).
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Artinya:

Orang-orang yang meninggal dunia di antaramu dengan meninggalkan isteri-isten1
[hendaklah para isteri itu] menangguhkan dirinya [ber-"iddah] empat bulan
sepuluh hari. Kemudian apabila telah habis ‘iddah-nya, maka tiada dosa bagimu
[para wali] membiarkan mereka berbuat terhadap diri mereka menurut yang patut.
Allah mengetahui apa yang kamu perbuat (al-Bagarah: 234).
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Artinya:

Dan perempuan-perempuan  yang tidak haid lagi (monopause) di antara
perempuan-perempuantmu jika kamu ragu-ragu [tentang masa iddahnya] maka
iddah mereka adalah tiga bulan; dan begitu [pula] perempuan-perempuan yang
tidak haid. Dan perempuan-perempuan yang hamil, waktu iddah mereka itu ialah
sampai mereka melahirkan kandungannya. Dan barangsiapa yang bertakwa
kepada Allah niscaya Allah menjadikan baginya kemudahan dalam urusannya (al-
Thalaq: 4).
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Artinya:

Diharamkan bagimu (memakan) bangkai, darah, daging babi, [daging hewan]
yang disembelih atas nama selain Allah, yang tercekik, yang dipukul, yang jatuh,
yang ditanduk, dan yang diterkam binatang buas, kecuali yang sempat kamu
menyembelihnya, dan [diharamkan bagimu] yang disembelih untuk berhala. Dan
[diharamkan pula] mengundi nasib dengan anak panah, [mengundi nasib dengan
anak panah itu] adalah kefasikan. Pada hari ini orang-orang kafir telah putus asa
untuk [mengalahkan] agamamu, sebab itu jangantah kamu takut kepada mereka
dan takutlah kepada-Ku. Pada hari ini telah Kusempumnakan untuk kamu
agamamu, dan telah Ku-cukupkan kepadamu nikmat-Ku, dan telah Ku-ridhai
Islam itu jadi agamamu. Maka barangsiapa terpaksa karena kelaparan tanpa
sengaja berbuat dosa, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha
Penyayang (al-Maidah: 3).

PAR P uji’s;.;;,s;ju;w“";f&}\;3;:.:;’;'@,5\;@3;\3‘33
o sl 1 o 5 i D ey 5l QTR Dy A

Artinya:

Katakanlah: "Tiadalah aku peroleh dalam wahyu yang diwahyukan kepadaku,
sesuatu yang diharamkan bagi orang yang hendak memakannya, kecuali kalau
makanan itu bangkai, atau darah yang mengalir atau daging babi karena
sesungguhnya semua itu kotor atau binatang yang disembelih atas nama selain
Allah. Barangsiapa yang dalam keadaan terpaksa sedang dia tidak
menginginkannya dan tidak [pula] melampaui batas, maka sesungguhnya
Tuhanmu Maha Pengampun lagi Maha Penyayang" (al-An’am: 145).
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Artinya: '

Dan Dia menciptakan di bumi itu gunung-gunung yang kokoh di atasnya (bumi).

Dia memberkahinya dan Dia menentukan padanya kadar makanan-makanan

[penghuni] nya dalam empat masa. [Penjelasan itu sebagai jawaban] bagi orang-

orang yang bertanya. Kemudian Dia menuju ke langit dan langit [di kala] itu

masih berupa asap, lalu Dia berkata kepadanya dan kepada bumi: "Datanglah

kalian berdua [kepa-Ku] suka atau tidak suka®. Keduanya menjawab: "Kami

datang dengan suka rela” (Fushilat: 10-1 1).
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Artinya:

Apakah kamu yang lebih sulit penciptaannya ataukah langit? Allah telah
membangunnya, Dia meninggikan bangunannya lalu menyempurnakannya, dan
Dia menjadikan malamnya gelap gulita dan menjadikan siangnya terang
benderang. Dan bumi sesudah itu dihamparkan-Nya (al-Nazi’at: 27-30).
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Artinya:

Apabila secorang di antara kamu kedatangan [tanda-tanda] maut, dan ia
meninggalkan harta yang banyak, maka wajib baginya berwasiat untuk ibu-bapa
dan karib kerabatnya secara ma ruf, Hal ini merupakan tanggungjawab orang-
orang yang bertakwa (al-Baqarah 180).
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, bersiap siagalah kamu, dan majulah [ke medan
pertempuran] berkelompok-kelompok, atau bersama-sama! (al-Nisa™: 33).
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Artinya:

Bagi tiap-tiap harta peninggalan dari harta yang ditinggalkan ibu bapak dan karib
kerabat, Kami jadikan pewaris-pewarisnya. Dan [jika ada] orang-orang yang
kamu telah bersumpah setia dengan mereka, maka berilah kepada mereka
bahagiannya. Sesungguhnya Allah menyaksikan segala sesuatu (al-Anfal: 75).
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Artinya:

Katakanlah ! Hai Orang-orang kafir. Saya tidak menyembah apa yang kalian
sembah. Dan kalian tidak penyembah apa yang saya sembah. Dan saya tidak pula
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penyembah apa yang kalian sembah. Dan kalian tidak pula penyembah apa yang
saya sembah. Bagimu agamamu, dan bagi saya agama saya (al-Kafirun: 1-6).
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu mengambil musub-Ku dan
musuhmu menjadi teman-teman setia yang kamu sampaikan kepada mereka
[berita-berita Muhammad], karena rasa kasih sayang, padahal sesungguhnya
mereka telah meingkari kepada kebenaran yang datang kepadamu, mereka
mengusir Rasul dan [mengusir] kamu karena kamu beriman kepada Allah,
Tuhanmu. Jika kamu benar-benar keluar untuk berjihad pada jalan-Ku dan
mencari  keridhaan-Ku [janganlah kamu berbuat demikian]. Kamu
memberitahukan secara rahasia [berita-berita Muhammad] kepada mereka, karena
rasa kasih sayang. Aku lebih mengetahui apa yang kamu sembunyikan dan apa
yang kamu nyatakan. Dan barangsiapa di antara kamu melakukannya, maka
sesungguhnya dia telah tersesat dari jalan yang lurus (al-Mumtahanah: 1).
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Artinya:

Sebahagian diberi-Nya petunjuk dan sebahagian lagi telah pasti kesesatan bagi
mereka. Sesungguhnya mereka menjadikan syaitan-syaitan sebagai pelindung
[mereka] selain Allah, dan mereka mengira bahwa mereka mendapat petunjuk (al-
A’raf: 30).
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Artinya:

Katakanlah: "Sesungguhnya aku [berada] di atas kebanaran yang nyata (Al
Quran) dari Tuhanku sedang kamu mendustakannya. Bukanlah wewenangku
(untuk menurunkan azab) yang kamu tuntut untuk disegerakan kedatangannya.

Menetapkan hukum itu hanyalah hak Allah. Dia menerangkan yang sebenarnya
dan Dia Pemberi keputusan yang paling baik (al-An’am: 57).
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Artinya:

Apa yang kalian sembah selain Allah itu, tal lebih dari sekadar nama-nama yang
kamu dan nenek moyangmu membuat-buatnya. Allah tidak menurunkan suatu
keteranganpun tentang nama-nama itw. Keputusan itu hanyalah kepunyaan Allah.
Dia telah memerintahkan agar kamu tidak menyembah selain Dia. Itulah agama
yang lurus, tetapi kebanyakan [kalian umat] manusia tidak mengetahui. Dan
Ya qub berkata: "Hai anak-anakku janganlah kamu [bersama-sama] masuk dari
satu pintu gerbang, dan masuklah dari pintu-pintu gerbang yang berlain-lain;
namun demikian aku tiada dapat menghindarkan kamu barang sedikitpun daripada
[takdir] Allah. Keputusan menetapkan [sesuatu] hanyalah hak Allah; kepada-Nya-
lah aku bertawakkal dan hendaklah kepada-Nya saja orang-orang yang
bertawakkal berserah dirn” (Yusuf: 40, 67).
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Artinya:

Sesungguhnya Kami telah menurunkan Kitab Taurat di dalamnya [ada] petunjuk
dan cahaya [yang menerangi], yang dengan Kitab itu diputuskan oleh nabi-nabi
yang pasrah penuh kepada Allah, perkara orang-orang Yahudi, bagi orang-orang
alim ka dan pendeta-pendeta mereka, karena mereka memang diperintahkan
untuk dfemelihara kitab-kitab Allah dan mereka, menjadi saksi terhadapnya.
Karena itu janganlah kamu takut kepada manusia, [tetapi] takutlah kepada-Ku.
Dan janganlah kamu menukar ayat-ayat-Ku dengan harga yang sedikait.
‘Barangsiapa yang tidak memutuskan menurut apa yang diturunkan Allah, maka
- mereka itu adalah orang-orang yang kafir. Dan kami telah tetapkan terhadap
mereka di dalamnya [At Taurat] bahwasanya jiwa [dibalas] dengan jiwa, mata
dengan mata, hidung dengan hidung, telinga dengan telinga, gigi dengan gigi, dan
luka-luka [pun] ada gishash-nya. Barangsiapa yang melepaskan [hak gishash]
nya, maka melepaskan hak itu [menjadi] penebus dosa baginya. Barangsiapa tidak
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memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang zalim. Dan hendaklah orang-orang pengikut Injil, memutuskan
perkara menurut apa yang diturunkan Allah di dalamnya. Barangsiapa tidak
memutuskan perkara menurut apa yang diturunkan Allah, maka mereka itu adalah
orang-orang yang fasik ( al-Maidah: 44-45, 47).
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Artinya:

Sesungguhnya orang-orang kafir, sama saja bagi mereka, kamu beri peringatan
atau tidak kamu beri peringatan, mereka tidak akan beriman. Allah telah
mengunci-mati hati dan pendengaran mereka, dan penglihatan mereka ditutup.
Dan bagi mereka siksa yang amat berat (al-Bagarah: 6-7)
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Artinya:

Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni dosa syirik, dan Dia mengampuni
segala dosa yang selain dari (syirik) itu, bagi siapa yang mau diampuni-Nya.
Barangsiapa yang mempersekutukan Allah, maka sungguh ia telah berbuat dosa
yang besar (al-Nisa’: 48).
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Artinya:

SesungguhnyggAllah tidak mengampuni dosa mempersekutukan [sesuatu] dengan
Dia, dan Did¥hengampuni dosa yang selain dari syirik itu bagi siapa yang mau
diampuni-Nya. Barangsiapa yang mempersekutukan [sesuatu] dengan Allah,
maka sesungguhnya ia telah tersesat sejauh-jauhnya (al-Nisa’: 116).
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Artinya:

Tatkala Allah memberi kepada keduanya seorang anak yang sempurna, maka
keduanya menjadikan sekutu bagi Allah terhadap anak yang telah dianugerahkan-
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Nya kepada keduanya itu. Maka Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka
persekutukan (al-A’raf: 190).
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Artinya:

Katakanlah: "Hai Ahli Kitab, marilah [berpegang] kepada suatu kalimat
[ketetapan] yang tidak ada perselisthan antara kami dan kamu, bahwa tidak kita
sembah kecuali Allah dan tidak kita persekutukan Dia dengan sesuatupun dan
tidak [pula] sebagian kita menjadikan sebagian yang lain sebagai tuhan selain
Allah. Jika mereka berpaling maka katakanlah kepada mereka: "jadi saksi kalian,
bahwa kami adalah orang-orang yang berserah diri [kepada Allah]” (Al Imran:
64).
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Artinya:

Dan [ingatiah], ketika kamu berkata: "Hai Musa, kami tidak bisa sabar [tahan]
dengan satu macam makanan saja. Sebab itu mohonkanlah untuk kami kepada
Tuhanmu, agar Dia mengeluarkan bagi kami dari apa yang ditumbuhkan bumi,
yaitu: sayur-mayurnya, ketimunnya, bawang putihnya, kacang adasnya dan
bawang merahnya". Musa berkata: *Maukah kalian mengambil sesuatu yang
rendah sebagai pengganti yang lebih baik? Pergilah kalian ke suatu kota, pasti
kalian memperoleh apa yang kalian minta”. Lalu ditimpakanlah kepada mereka
nista dan kehinaan, serta mereka mendapat kemurkaan dari Allah. Hal itu [terjadi]
Karena mereka selalu mengingkari ayat-ayat Allah dan membunuh para nabi tanpa
alas an yang benar. Demikian itu [terjadi] karena mereka selalu berbuat durhaka
dan melampaui batas (al-Baqarah: 61)
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~ Artinya: -

Sesungguhnya orang-orang yang kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh
para nabi tanpa alas an yang benark dan membunuh orang-orang yang menyuruh
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manusia berbuat adil, maka gembirakantah mereka bahwa mereka akan menerima
siksa yang pedih (Ali Imran: 21).
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Artinya:

Mereka diliputi kehinaan di mana saja mereka berada, kecuali jika mereka
berpegang kepada tali (agama) Allah dan tali (perjanjian) dengan manusia, dan
mereka kembali mendapat kemurkaan dari Allah dan mereka diliputi kerendahan.
Yang demikian itu karena mereka kafir kepada ayat-ayat Allah dan membunuh
para nabi tanpa alasan yang benar. Yang demikian itu disebabkan mereka durhaka
dan melampaui batas (Ali Imran: 112).
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Artinya:

Hingga apabila perintah Kami datang dan dapur telah memancarkan air, Kami
berfirman: "Naikkanlah ke dalam bahtera itu dari masing-masing binatang
sepasang [jantan dan betina], dan keluargamu kecuali yang telah ditetapkan tidak
termasuk ke dalam anggota keluargamu dan [naikan pula] orang-orang yang
beriman. "Dan tidak beriman bersama dengan Nuh itu kecuali sedikit (Hud: 40).
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Artinya: :

Allah membuat isteri Nuh dan isteri Luth perumpamaan bagi orang-orang kafir.
Keduanya berada di bawah pengawasan dua orang hamba yang saleh di antara
hamba-hamba Kami; lalu kedua isteri itu berkhianat kepada kedua suaminya,
maka suaminya itu tidak dapat membantu mereka sedikitpun dari [siksa] Allah; .
dan dikatakan [kepada keduanyal; Masuklah ke neraka bersama orang-orang
yang masuk [neraka]" (al-Tahrim: 10).
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Artinya:

Allahy berfirman: "Hai Nuh, sesungguhnya dia bukanlah termasuk keluargamu
[yang dijanjikan akan diselamatkan], sesungguhnya [perbuatannya] perbuatan
yang tidak baik. Sebab itu janganlah kamu memohon kepada-Ku sesuatu yang
kamu tidak mengetahui [hakekat] nya. Sesungguhnya Aku memperingatkan
kepadamu supaya kamu jangan termasuk orang-orang yang tidak berpengetahuan”
(Hud: 46).
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Artinya:

Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah
adalah Al Masih putera Maryam", padahal Al Masih [sendiri] berkata: "Hai Bani
Isracl, sembahlah Allah Tuhanku dan Tuhanmu" Sesungguhnya orang yang
mempersekutukan [sesuatu dengan] Allah, maka pasti Allah mengharamkan
kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka, tidaklah ada bagi orang-orang
zalim itu seorang penolongpun (al-Maidah: 72). Al Masih putera Maryam
hanyalah seorang Rasul yang sesungguhnya telah berlalu sebelumnya beberapa
rasul, dan ibunya seorang suci yang jujur, kedua-duanya (ibu dan anak) manusia
biasa, memakan makanan [seperti layaknya manusia pada umumnya}. Perhatikan
bagaimana Kami menjelaskan kepada mereka [ahli Kitab}] tanda-tanda kekuasaan
[Kami}, kemudian perhatikanlah bagaimana mereka berpaling {dari
memperhatikan ayat-ayat Kami itu] (al-Maidah: 75).
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Artinya:

Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu perempuan-
perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji [keimanan] mereka. Allah
lebih mengetahui tentang keimanan mereka; maka jika kamu telah mengetahui
bahwa mereka [benar-benar] beriman maka janganiah kamu kembalikan mereka
kepada [suami-suami mereka] orang-orang kafir. Mereka tidak halal bagi orang-
orang kafir itu dan orang-orang kafir itu pun tidak halal pula bagi mereka. Dan
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berikanlah kepada (suami-suami) mereka mahar yang telah mereka bayar. Dan
tiada dosa atasmu mengawini mereka apabila kamu bayar kepada mereka
mahamya. Dan janganlah kamu tetap berpegang pada tali [perkawinan] dengan
perempuan-perempuan kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu
bayar, dan hendakiah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Demikiantah hukum Allah yang ditetapkan-Nya di antara kamu. Dan Allah Maha
Mengetahui lagi Maha Bijaksana ( Al-Mumtahanah: 10).
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Artinya:

Mereka menjadikan orang-orang alimnya, dan rahib-rahib mereka sebagai tuban
selain Allah, dan [juga mereka mempertuhankan] Al Masih putera Maryam;
padahal mereka hanya diperintah menyembah Tuhan Yang Maha Esa; tidak ada
Tuhan [yang berhak disembah] selain Dia. Maha Suci Allah dari apa yang mereka
persekutukan. (al-Taubah : 31)



378

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Identitas Diri

Nama - Erwati Aziz

Tempat / Tgl Lahir: Payakumbuh (Sumatera Barat)/ 29 -9 - 1955
NIP - 150212055

Pangkat/Gol - Penata Muda / TV/a

Jabatan - Lektor Kepala

Alamat Rumah  : Kuyudan RT 05 / V Makambhaji Solo 57161
Alamat Kantor  : Jalan Pandawa, Pucangan, Kartasura, Sukoharjo

Nama Ayah - Aziz (Alm)
Nama Ibu - Marikam (Alm)
Nama Suami - Prof, Dr. H. Nashruddin Baidan
Anak - Nesri Baidani SPsy

- Ne’imah Baidani, ST
Menantu - Agung Saifullah Majid ST
Cucu - Naufail Rizqi Majid

B. Riwayat Pendidikan

1. SD (1968)

2. PGAN 4 th. (1972)

3. PGAn 6 th (1974)

4 Fakultas Adab IAIN Imam Bonjol (Bachelor of Arts) (1977)
5. S1 Fakultas Tarbiyah Univ. Muh. Jakarta (1989).

6. S, IAIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (1998)

7. S; UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta (2007)

C. Riwayat Pekerjaan

1. Guru SD di Kodya Sawahlunto (1978 - 1980)

2. Guru SMA Seri Rama Pekanbaru 1980 -1984)

3 Staf Doktik Bidang Penais Kanwil Dep. Agama Prop. Riau (1983-1985)
4. Dosen tidak tetap TAIN Susqa Pekanbaru (1981 — 1985)

5 Mengisi acara kuliah subuh dan Tafsir Alquran di RRI Pekanbaru (1983-
1985)

6. Staf Akademik IAIN Syahid Jakarta (1985-1990)
7 Sekretaris PSW IAIN Syahid (sekarang UIN) J akarta (1987-1989)

8. Kepala UPT Komputer JAIN (sekarang UIN) Susqa Pekanbaru (1990-
1994)



379

9. Kepala UPT Komputer Fak. Ushuluddin & Syari’ah JAIN Walisongo di

Surakarta (sekarang STAIN Ska) ( 1994 - 1996)

10. Dosen STAIN Surakarta (1996-sekarang)
11. Kepala PSW STAIN Surakarta, (1999 — 2003)

D. Prestasi / Penghargaan: .
1. SATYALANCANA KARYA SATYA XX TAHUN dari Presiden RI

(2003)

E. Pengalaman Organisasi

1.
2.
3.

N R

Pengurus PGRI Kota Sawahtunto Sumatera Barat (1979 - 1980)
Pengurus PKK Kodta Payakumbuh Sumatera Barat (1975 — 1977)
Pengurus Dharma Wanita JAIN Susqa Pekanbaru (1982-1984 dan 1990-

1994)

' Pengurus Dharma Wanita Kanwil Dep. Agama Prop Riau (1984-1985)

Pengurus Dharma Wanita IAIN (sekarang UIN) Syahid J akarta
Pengurus Dharma Wanita STAIN Surakarta (1995-1998 dan 2002-2006)
Pengurus ICMI ORSAT Surakarta (ORBIT) (1998-2002)

F. Karya limiah

1.

Buku
a Ayl Aallly OT,E1 e Wl (Risalah Sarjana Muda 1997, belum

diterbitkan)

b. Upaya Melestarikan Lingkungan Hidup Melalui Pendidikan Islam
(Skripsi S1,1989, belum diterbitkan)

c. Prinsip-Prinsip Pendidikan Dalam Surat al-Alaq (Penerbit Tiga
Serangkai 2003)

2. Artikel j

a. Artikel dalam Majalah/ Jurnal

1) Studi Analitis Tentang Penciptaan Perempuan Dalam Alquran
(Dinika, 1/1 1996)

2) Strategi Pendidikan Tauhid (Dinika, IV/II 1998)

3) Teknologi Pendidikan Suatu Alternatif Pengembangan Kurikulum
Jurusan Syari‘ah Pada STAIN Surakarta (Dinika, 2000)

4) Konvergensi Dalam Perspektif Alquran ( Ar-Tarbawi, 2005)

5) Fazlur Rahman (Gagasannya Tentang Penafsiran Alquran) (al-
A 'raf, 2005) :

6) Charles Sanders Peirce (al-A’raf, 2006)



380

b. Artiket Dalam Buku

1) Kerukunan Hidup Antar Umat Beragama Dalam perspektif Alquran
(Buku Kenangan Wisuda Sarjana III, 1999)

2) Isteri Dalam Perspe if Alquran (Dalam Buku Relasi Jender
Dalam Islam, PSW-STAIN Surakarta Press, 2002)

3) Akal dan Agama Perempuan (Dalam Buku Relasi Jender Datam
Islam, PSW-STAIN Surakarta Press, 2002)

4) Format Pendidikan Teologi Islam Bagi Anak dan Remaja ( Dalam
Buku Teologi Islam Terapan, Tiga Serangkal, Surakarta, 2003)

3. Penelitian

1) Konversi Agama (Surakarta, 1998)

2) Muhammad Ibnu Abdul Wahhab, (2001)

3) Ayat-Ayat Yang Kontradiktif Tentang Kerukunan Hidup Antar Umar
Beragama ( Surakarta 2001)

4) Pola Asuh Orangtua Terhadap Anaknya ( Studi Bias Jender di Kab.
Sukoharjo) Sukoharjo 2002. dimuat dalam Istiqra’ 2003.

5) Persepsi Masyarakat Surakarta terhadap Ayat-Ayat Jihad Dalam
Alquran (Surakarta 2003) dimuat dalam Dinika. 3/2 2004)

G. Kursus, Seminar, Workshop :

1. Kongres Alquran dan IPTEK (Ilmu Pengetahuan dan Tekonologi) tingkat

Nasional di Pekanbaru (1994).

Kursus Bahasa Inggeris di UNS (1996)

Workshop Sistem Pengajaran Di Perguruan Tinggi (Surakarta 2000)

Workshop Studi Agama dan Filsafat (Yogyakarta 2000)

Workshop Disain Kurikulum J ender di IAIN se-Indonesia (Jakarta 2000)

Seminar Nasional Islam, Seksualitas dan kekerasan (Yogyakarta 2000)

Seminar Perbankan Syari’ah (Yogyakarta 2001)

Workshop Proposal Penelitian Kompe itif Dosen PTAI Jakarta (2001)

_ Pelatihan Pola Manajemen PSW (J akarta 2001)

10. Semiloka Pemahaman Peace and Reconsiliation (Surakarta 2002)

11. Seminar dan Bedah Buku Efektifitas Hukum Nasional (Semarang 2002)

12. Semiloka Nasional Pemberdayaan Perempuan dalam Era Otonomi Daerah
(Yogyakarta 2002)

13. Diskusi Panel Builiding Mutual Understanding Between Islam and
Judaism (Surakarta 2002)

14. Seminar Hak-Hak Reproduksi Perempuan Dalam Perspektif Kesehatan,
Psikologi dan Agama ( sebagai Moderator, Surakarta 2003)

15. Seminar Regional Peran perempuan Dalam Eskalasi Politik menghadapi
pemilu 2004 ( sebagai Moderator, Sukoharjo 2003)

16. Seminar Internasional “Islam and the West: Coorperation of
Confrontation” , UMS Surakarta, 2006.

O NN W



381

17. Seminar “Science and Religion : The Quest for Foundations of Integration
of Religious and «Gecular” Sciences”, STAIN Surakarta 2006

18. Seminar Internasional «Re-orientasi Pendidikan Tinggi Ekonomi Islam di
Indonesia” STAIN Surakarta 2006

19. Kursus Bahasa Inggeris (UNS Surakarta, 1997)

20. Kursus Bahasa Inggeris (STAIN Surakarta, 2004)

21. Kursus Bahasa Inggeris (LB-LIA, Surakarta, 2006)

H. Sebagai Narasumber & Pelatih:
1. Forum Pelatihan Guru-Guru TPA (Sukoharjo 2000)
2. Diskusi Peran Jbu Dalam Pendidikan Anak (2001)
3 Jender Dalam Islam pada Studi Intensif Tentang Islam tingkat Nasional
(2002)
Bedah Buku Menyoal Relevansi Sunnah di Era Modem (2002)
Sarasehan Keluarga Bahagia di Tengah Krisis ( 2002)
Workshop Posisi Perempuan Dalam Otonomi Daerah ( Sukoharjo 2003)
Penataran Peningkatan Pengetahuan Isteri (Sukoharjo 2003)
Diskusi Kedudukan Perempuan Dalam Alquran (2004)
Pelatihan Pengelolaan Pusat Pelayanan dan Penanganan Persoalan
Perempuan (Surakarta 2004)
10.Rencana Pembentukan Pusat Pelayanan dan Penanganan Persoalan
Perempuan (Boyolali, 2004)
11. Sekolah Feminis SPEK-HAM (Surakarta 2004)
12. Diklat Guru Pmdidikan Agama Istam M1/ SD (Semarang 2004)

oo N R



BABV

METODE INTEGRATIF

Ada empat macam metode penafsiran Alquran yang dikembangkan oleh
para ulama tafsir sejak zaman klasik sampai dewasa ini. Keempat metode itu ialah
global (ijmali), analitis (¢ahlili), komparatif (mugdrin), dan tematik (mawdhii '1’).l

Para ulama tafsir dalam menafsirkan ayat-ayat yang kontradiktif
sebagaimana tampak di dalam dua belas kitab tafsir yang dijadikan sampel
penelitian ini seperti diuraikan dalam bab IV di muka semuanya menggunakan
metode analitis (¢ahilf). Namun, diakui bahwa di antara mufasir itu ada yang
merujuk pada éyat-ayat lain sesuai dengan konteks ayat yang sedang dibahasnya,

seperti diterapkan oleh Ridhd di dalam Tafsir al-Manarnya; tetapi metode

& Konsekuensi logis dari penggunaan metode tafsir analitis itu

sebagaimana tampak di dalam bab IV adalah tidak dapat memberikan solusi yang

! Kitab yang membahas tentang metodologi penafsiran Alquran sampai sekarang masih
terasa langka baik dalam bahasa Arab maupun dalam bahasa non Arab. Di samping sulit
menemukakannya, uraiannya pun kurang memuaskan. Dalam bahasa Arab misalnya, dijumpai
kitab al-Biddyah fi al-Tafsir al-Mawdhu’i, karya al-Farmiwi. Karya ini lebih terfokus pada
metode tematik, sementara tiga metode lainnya kurang mendapat tempat. Hal yang hampir sama
juga dijumpai dalam karya Zihir bin ‘Awwad yang berjudul Dirdsdt fi al-Tafsir al-Mawdhi 'i.
Dalam bahasa Inggeris ada tulisan dari Malaysia Tulisan ini lebih cenderung membahas ilmu

. tafsir secara umum ketimbang metodologi penafsiran Alquran secara khusus. Dalam bahasa
Indonesia ada karya Nashruddin Baidan dengan judut Metodologi Penafsiran Al-Qur'an, yang
merupakan satu-satunya buku yang membahas tentang metodologi penafsiran Alquran dan
pembahasannya cukup proporsional. Artinya, keempat metode penafsiran itu dibahas secara
berimbang sehingga sebagai penjelasan awal bagi metode penafsiran Alquran terasa cukup
memadai. Selain karya itu pemulis yang sama juga menulis satu bab tentang metodologi
penafsiran Alquran di dalam karyanya yang berjudul berjudul Wawasan Baru llmu Tafsir. Jadi,
kedua buku ini saling melengkapi. ‘

248
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memuaskan dalam menyelesaikan pertentangan antara dua ayat yang
berkontradiktif itu, cara yang lazim mereka terapkan bila sudah buntu ialah
dengan menggunakan “senjata pamungkas”, yaitu nasakh atau takhshish. Mereka
tidak berusaha mencarikan jalan keluar lain yang lebih baik dan dapat memuaskan
opini umum; tetapi mereka mencukupkan atau puas dengan menggunakan konsep
nasakh atau takhshish tersebut.

Belajar dari pengalaman yang demikian, maka jika ingin mencarikan
solusi terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu jelas metode analitis tidak
mungkin digunakan. Maka dari itu, harus dilihat tiga metode yang lain yaitu
global, komparatif dan tematik. Metode global dikarenakan uraiannya teramat
singkat, maka jelas tak akan dapat memberikan ruang yang cukup untuk
mendapatkan suatu penafsiran yang representatif. Dengan demikian, tinggal dua
metode lagi yang mungkin diterapkan yaitu kompratif dan tematik. Kedua metode
ini sangat mungkin untuk dapat menyelesaikan kekontradiksian di antara ayat-ayat
Alqurén yahg tampak berseberangan itu. Maka dalam tulisan ini kedua metode
ini diterapkan dalam mencarikan solusi terhadap ayat-ayat yang tampak

gitu. Penerapan kedua metode ini sekaligus ialah secara integral.

gt

Artinya, keﬁua metode itu diintegrasikan dalam proses penafsiran ayat-ayat
%ﬁbut. Ciri khas metode komparatif yang bersifat meluas secara horizontal
di}ga‘oungkan dengan metode tematik yang bercirikan vertikal menukik pada
penemuan satu titik simpul. Jadi, analisis yang fuas dan mcndalam diarahkan

untuk menemukan kesimpulan yang dapat dipegangi.
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Untuk memadukan pemahaman ayat-ayat yang tampak kontradiktif itu
diperlukan metode khusus yang disebut metode integratif, sebagaimana akan

diuraikan berikut ini.

A. Pengertian
Mengingat metode ini masih sangat baru maka perlu diberi definisi
atau pengertian yang memadai teriebih dahulu agar pembahasan selanjutnya
mudah dicerna dan tidak terjadi salah persepsi (mis perception).
Fuad Hassan menjelaskan kosakata “metpde"’ berasal dari bahasa

Vunani methodos yang berarti “cara” atau “jalan”.2

Dalam bahasa Inggris,
kata ini disalin menjadi method, dan ditejemahkan ke dalam bahasa Arab
dengan tharigah atau manhaj. Bangsa Indonesia mendefinisikan kata itu
dengan: “cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai maksud
(dalam ilmu pengetahuan dan sebagainya); cara kerja yang bersistem untuk
memudahkan pelaksanaan suatu kegiatan guna mencapal suatu yang
ditentukan”.i Pengeftian yang mirip dengan ini juga diberikan oleh Noah
Webster dalam bukuﬁya yang amat populer, Webster's New Twentieth
293

Cen‘ Dictionary:

“Method: (1) A way of doing; mode; procedure, process; especially a

regular, orderly definite procedure or way of teaching, investigating,
etc; (2) Regularity and orderliness in action, thoght, or expression;

2 guyad Hassan dan Koentjaraninggrat, «“Beberapa Asas Metodologt Nimiah” dalam
Koentjaraningrat (ed.), Metode-metode Penelitian Masyarakat (Jakarta: Gramedia, 1977), him. 16.

3 Anton M. Moeliono, (peny.), Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka,
1988), him. 580-581
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system in doing things or handling ideas; and (3). Regular, orderly
arrangement » 4
Konotasi kata “metode” sebagai digambarkah itu bersifat umum dan
netral, dalam arti dapat digunakan untuk ménunjuk berbagai objek sesual
pokok bahasan dan permasalahan yang dijelaskan baik fisik maupun non fisik.
Dalam hal ini, tidak terkecuali kajian tafsir Alquran. Dalam kaitan ini,
Nashruddin Baidan menjelaskan bahwa metode tafsir Alquran ialah “suatu
cara yang teratur dan terpikir baik-baik untuk mencapai pemahaman yang
benar tentang apa yang dimaksudkan Allah di dalam ayat-ayat Alquran”.5
Selanjutnya, Nashruddin membedakan tiga term yang berdekatan
yaitu metode, metodologi dan metodik. “Metode” sebagai dijelaskannya di
dalam definisi itu merupakan seperangkat kaedah atau aturan yang harus
diterapkan dalam proses penafsiran suatu ayat. Sementara “metodologi” ialah
kajian-kajian ilmiah teoretis berkenaan dengan suatu metode, misalnya
metode komparatif bila dikaji secara teoretis, mulai dari definisi, langkah-
léhgl&ahnya, kemudian kelebihan dan kekurangannya, dan sébagainya.

Semuanya disebut sebagai kajian “metodologi’, namun, bila seorang

4 Metode : (1) Suatu cara dalam membuat apa saja, mode, prosedur, proses, khususnya
sebuah tata aturan, prosedur yang jelas lagi tertata apik; atau cara mengajar, meneliti, dan lain-lain;
(2) keteraturan dan kerapian dalam melakukan suatu tindakan, berpikir atau berekspresi, adalah
suatu sistem dalam melakukan sesuatu atau mengolah sejumlah gagasan; dan (3) suatu kaedah
yang ditata secara apik. Noah Webster, Webster’s New Twentieth Century Dictionary (New York:
William Collins, 1980), cet. ke-2, him. 1134.

5 Nashruddin Baidan, Metodologi Penafsiran Alqur'an (Yogyakarta: Pustaka Pelajar,
2005), cet. ke IIL, him. 1-2.
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menjelaskan cara menyajikan suatu penafsiran, maka hal itu disebut sent atau
teknik dalam menafsir. Inilah yang diistilahkannya dengan “metodik” tafsir.®

Adapun kosakata “integratif” berasal dari akar kata bahasa Inggeris
“integration” yang berarti suatu penyatuan atau menjadi terpadu.7 Kata
kerjanya “integrate’’: yang berkonotasi upaya mengombinasikan beberapa hal
menjadi satu seperti dikatakan: “ if you integrate things you combine them so
that they are closely linked or they form part of a whole idea or system”.8
Penjelasan ini mengandung pengertian bahwa mengintegrasikan sesuatu
adalah upaya menyatukannya menjadi satu sehingga semuanya membentuk
suatu ide atau bagian yang tidak terpisahkan antara yang satu dari yang lain.
Déngan demikian, dapat dipahami kosakata ‘integratif® kata sifat dari
“integrasi” berkonotasi sesuatu “yang menyatukan”. Jadi, “Metode Integratif”
jalah “seperangkat kaedah atau teori yang digunakan untuk menyatukan
berbagai pemahaman dari ayat-ayat yang tampak kontradiktif ”.

Dalam kaitan ini, tidak digunakan kata sifat “integral” lfarena.
konotasi kata ini 1alah “sesuatu yang menyatu”, misalnya dikatakan:
Democgguc party is an integral part of British politics and society™.”

Ungkapan ini berkonotasi bahwa Partai Demokrasi ialah bagian yang tidak

terpisahkan (menyatu) dengan perpolitikan dan masyarakat Inggris.

S Ibid., him 2.
7 Noah Webster New Webster's Dictionary and Thesaurus of the English Language,

{New York, Lexicon publications, Inc, 1991), edisi revisi, him. 502.

¥ Jika anda menyatukan beberapa hal anda mengumpulkannya sehingga semuanya

menyatu, atau ia menjadi satu bagian yang tidak terpisahkan dari keseluruhan ide atau sistemnya.
John Sinclair, Collins Cobuild English Language Dictionary (London: William Collins Sons & co
Ltd Glasgow, 1987), cet. I, him 759.

® Ibid.
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Oleh karena pembahasan ;ulisan ini berkenaan dengan upaya
menemukan dan menjelaskan suatu kaedah yang dapat digunakan untuk
menyatukan berbagai pemahaman dari ayat-ayat yang tampak kontradiktif,
maka term “metode” disifati dengan “integratif” tidak “integral”, sehingga
susunannya menjadi “metode integratif”. atau dalam bahasa Inggeris disebut
“integrated method” dan dalam bahasa Arab: “tharigah muzdawijah™ atau
“manhaj izdiwdj™"”.

Berdasarkan pengertian di atas, maka pembahasan tulisan ini
mencakup dua aspek: yaitu metodologi dan metode yang dapat digunakan
untuk mengintegrasikan berbagai pemahaman dari ayat-ayat yang tampak
kontradiktif tersebut. Aspek metodiknya tidak dibahas. Jadi, fokus kajiannya
berkenaan dengan pembahasan sejumlah kaedah atau teori dalam metode
integratif, demi mencarikan solusi terhadap berbagai pemahaman dari
sejumlah ayat Alquran yang kontradiktif tentang peperangan dan perkawinan
antara muslim dan non muslim.

“Metode Integratif” berbeda jauh dari “metode kompfomi” yang
peniah diterapkan ulama. Perbedaan tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut.
Metode integratif berpijak pada prinsip bahwa ayat-ayat Alquran merupakan
satu kesatuan yang utuh, antar ayat-ayat itu saling mendukung dan saling
melengkapi satu sama lain. Prinsip ini didasarkan pada penegasan Allah di

dalam ayat 23 dari al-Zumar bahwa Dia telah menurunkan kitab yang berisi
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ayat-ayat yang saling bermiripan.’0 Ibnu 'I:?.imiyah menjelaskan makna

| kebermiripan ayat-ayat Alquran itu dengan mengatakan bahwa hal-hal yang
diinformasikan secara global pada suatu ayat, maka pada ayat lain diberikan
rinciannya yang cukup memadai, dan begitu seterusnya. 1

Adapun metode kompromi tidak mempunyai prinsip semacam itu.
Dalam mengompromikan berbagai dalil yang kontradiktif termasuk teks-teks
Alquran, metode ini menggunakan fanwi’, takhshish, taqyid atau tawil sebagai
telah diuraikan pada bab II yang lalu.

Dengan demikian terlihat perbedaan yang nyata antara dua metode
ini. Jika dalam metode integratif prosedur dan langkah-langkahnya cukup
ketat, sebaliknya metode kompromi tidak terlalu ketat dan amat sederhana
prosedurnya, serta terkesan kurang peduli terhadap dampak yang timbul
sebagai akibat dari pelaksanaanya. Mengingat kondisi yang demikian, maka
penulis mengajukan metode integratif tidak kompromi atau yang lain dalam

penyelesaian ayat-ayat tampak berseberangan itu..

B. Urgensi Penggunaan Metode Integratif.
Dalam bab I telah dikemukakan bahwa para ulama tafsir telah
melakukan upaya menyelesaikan kekontradiksian pemahaman terhadap ayat-
_ayat Alquran tentang peperangan dan perkawinan antara muslim dan non

S

muslim atau sering disebut dengan perkawinan campuran, sebagaimana juga

1007 ya3l) ... Lesifia LGS Cupall (uaad 55 8
U Ibnu Taimiyah, Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir, ed. ‘Adnan Zurzur (Kuwait: Dér al-
Qur’an al-Karim, 1971), cet ke-1, hlm. 93
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terlihat dalam penafsiran mereka terhadap ayat-ayat tersebut. Namun, solusi
yang mereka berikan tidak tuntas, malah dapat menimbﬁlkan persoalan baru.
Konsep nasakh atau takhshish, misalnya, yang boleh disebut sebagai “senjata
pamungkas” bagi mereka dalam menyelesaikan konflik di antara teks-teks
yang tampak bertentangan mengesankan bahwa Allah seakan-akan tidak
memiliki pengetahuan yang memadai untuk mengatur alam ciptaannya.
Terbukti, dari hukum yang pernah diundangkan-Nya terpaksa harus dicabut
kembali karena tidak sesuai lagi dengan kondisi masyarakat yang datang
kemudian. Padahal, secara teologis umat meyakini bahwa Allah adalah sosok
yang luar biasa, ilmunya mancakup keseluruhan alam semesta sejak semula
jadi, terus sekarang dan yang akan datang. Tetapi dengan penerapan konsep
nasakh atau takhshish ini umat menjadi kebingungan karena kesan negatif
terhadap Allah semacam itu sulit dihindari bila konsep ini diterapkan. Selain
itu, penerapan kedua konsep itu secara pukul rata (tidak proporsional)
memberikan kesan bahwa nash Alquran itu ada yang sudah kadaluarsa (tidak
berlaku lagi). Itu artinya Alquran sebagai kitab suci sebagian a);atnya ada ;
yang tidak berfungsi lagi atau mubazir. Sebagai firman Allah yang merupakan
petunjuk abadi untuk membimbing kehidupan di muka bumi ini. Hal serupa
itu suht dan bahkan mustahil diterima akal sehat.

Walhasil, penerapan kedua konsep itu dalam menyelesaikan
pemahaman yang kontradiktif terhadap ayat-ayat Alquran yang tampak
berseberangan itu mengandung kelemahan dan dapat menimbulkan kesan

negatif terhadap Allah dan kitab suci yang diturunkannya.
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Untuk lebih jelas tentang kelemahan kedua konsep ini, berikut
dikemukakan contoh konsep nasakh dan takhshish yang diterapkan ulama

terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif, antara lain ayat 256 dari surat al-

Bagqarah: ;;-.“ O A A u.u.\ 5 9.\;]\ & o JS\ Y yang diyakini oleh mereka

sebagai manstikhah . Jika memang demikian, maka implikasinya adalah
bahwa ayat tersebut sekarang tidak berlaku lagi. Artinya produk hukum yang
diambil berdasarkan ayat itu menjadi tidak valid. Jika tidak valid, maka
hukum tersebut menjadi tidak dapat diberlakukan di tengah masyarakat. Jika
demikian, maka yang berlaku ialah ayat-ayat yang me-nasikh-kan, yaitu ayat-
ayat yang memerintahkan perang. Jadi, umat harus menghunus pedang terus
menerus sampai semua orang di dunia ini memeluk Islam. Bila ini yang
terjadi, maka perdamaian dan kedamaian tidak akan pernah ada antar umat
beragama karena setiap saat me.reka selalu mengintip peluang untuk
menyerang para pemeluk non Islam, maka akan timbullah kesan Islam adalah
agama agresif, haus darah dan sebagainya.

Sepanjang sejarah penyiaran Islam oleh Nabi dan; para sahabatnya,
sikap ’keras seperti yang digambarkan iﬁl tidak pernah ditemukan, malah yang
ada sebaliknya lemah lembut dan sangat santun, sehingga orang-orang non
Islam tertarik masuk Islam. Orang Arab Quraisy berbondong-bondong masuk

Islam pada waktu penaklukan Makkah oleh Nabi pada tahun 8 H" setelah

12 Lebih  lanjut telaah surat al-Nashr:
(“)U‘JJ‘J‘SU }un‘_,;.t:).\mc.ud(")\a‘ﬂ &‘(‘g.)@u_’x:.\:ulb“ t_u‘J_’(\)c_an_’km )w;\:-b‘
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melihat betapa besarnya sifat kasih sayang dan pemaaf yang ditunjukkan |
Rasul, demikian pula oleh para sahabat-sahabat beliau. Padahal, Nabi saw
berada dalam kondisi kekuatan yang luar biasa sebagai pemenang perang. Jika
Nabi mau memperlakukan 'orang-brang Mekkah itu sebagai budak, atau mau
menyiksa mereka dengan sadis, sebagai pembalasan terhadap perlakuan
mereka yang kejam dan keji terhadap Nabi dan sahabat-sahabat beliau di masa
lalu, semua itu tidak akan ada yang menghalanginya. Tetapi tidak pernah
terlintas dalam benak Nabi untuk membalas dendam. Sekalipun pamannya
Hamzah dikoyak-koyak dadanya dan jantungnya diambil dan dikunyah-
kunyah oleh Hindun, isteri Ab@i Sofyan, namun Nabi dengan “legawa”
memaafkan mereka lalu berucap “Wahai keluarga besar bangsa Quraisy, apa
pendapat kalian tentang apa yang akan kulakukan terhadap kekejaman kalian
di masa lalu”. Serentak mereka menjawab: “Engkau adalah saudara kami yang
mulia, putra dari saudara kami yang mulia”, laiu Nabi kemudian melanjutkan:
“Pergilah! Kalian semua bebas. Siapa yang masuk rumah Abd Sofyan aman,
siapa yang masuk rumahnya dan menutup pintu aman, siapa yang masuk
maspd.»dﬁan Maka, manusia berbondong—bondong kembali ke rumah

.. mereka masing-masing dan ke masjid B

“ﬁabﬂa telah datang pertolongan Allah dan kemenangan. Dan kamu lihat manusia masuk agama
Allah dengan berbondong-bondong, maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah
ampun kegada-Nya. Sesungguhnya Dia adalah Maha Penerima taubat”.

13 { jhat ‘Abd al-Rahmén al-Suhayli, al-Rawdh al-Unuf fi Syarh al-Sirat al-Nabawiyyat li
ibn Hisyam, ed. ‘Abd al-Rahmén al-Wakil, jilid VII (t.tp.:Dar al-Kutub al-Haditsat, t.t.), him. 66
dan 75; Lihat juga Muhammad Syafiq Ghirbal, al-Mawwsii'at al-*‘Arabiyyah al-Muyassarah (ttp.:
Dir al-Qalam, 1960), him. 1274.
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Peristiwa di atas menggambarkan betapa Nabi bersikap lapang dada.
Berdasarkan kelapangdadaan Nabi tersebut amat masuk akal bila ayat 256 al-
Baqarah itu tidak dianggap mansikhah sebagaimana akan dibahas lebih
lanjut. |

Adapun mereka yang menerapkan konsep takhshish, sebagai tampak
pada bab IV, juga tidak bebas dari kelemahan karena hal itu mengandung
implikasi yang cukup luas, yakni ayat 256 dari al-Baqarah itu hanya berlaku
bagi kaum ahli kitab yang menurut mereka ialah Yahudi, Nashrani, dan
Majusi.

Al-Thabari, misalnya, yang menganut konsep ini mendasarkan
pendapatnya pada sabab al-Nuzil dari ayat tersebut. Menurut beberapa
riwayat sebagaimana dinukilkan oleh al-Wihidi, ayat ini turun berkenaan
dengan pemaksaan kaum Anshar terhadap anak-anak mereka untuk memeluk
Islam lalu turun ayat ini."* Jadi, berdasarkan riwayat itu, maka al-Thabari
agaknya menyimpulkan bahwa ayat 256 itu tidak dapat di-nasakh-kan denganv
ayat yang memerintahkan perang karena kasusnya berbeda. Pendapat al-
Thabart inj juga didukung oleh al-Qurthubi dan Tbnu Katsir.” Al-Jashshésh
i m pendapat al-Thabari ini dengan mengatakan bahwa ayat-ayat

‘ g memé;‘fﬂtahkan perang diturunkan untuk kaum musyrik (non Islam)

14 | ihat Abdi al-Hasan ‘Al bin Muhammad, al-Wahidi, Asbdb Nuzal al-Qur’dn, ed. al-
Sayyid Ahmad Shagqr (t.tp.: Dér al-Qiblat, 1984 M./1404 H) cet. ke-2, hlm. 77-78.

!5 Lebih lanjut lihat, Abd ‘Abdillah Muhammad bin Ahmad al-Anshéri al-Qurthubi,, a/-
Jami’ li Ahkam al-Qur'an, jilid 11 (t.tp: tpn, 1954 M/1373 H), hlm. 255-256; Abi al-Fida’ al-
Hafidh al-Dimsyaqi Ibn Katsir, Tafsir al-Qur’dn al-"Azhim, terkenal dengan Tafsir Ibn Katsir, jilid
1 (Beirut : Dér al-Fikr, 1992), him. 310-311.
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selain ahli’ kitab sebab semua ahli kitab itu telah tunduk di bawah
pemerintahan Islam dengan kerelaan mereka membayar jizyah.16 J adi,'di sini
jelas tidak -terjadi nasakh karena ayat 256 untuk ahli kitab sementara ayat
perang untuk kaum musyrik.

Berdasarkan pemahaman ayat itu, al-Jashshash menegaskan tidak
berlakunya pendapat al-Syafi’i yang menyatakan: “barang siapa yang
melakukan konversi ke agama Yahudi dari kaum Majiisi 17 atau Nashrani
harus dipaksa kembali ke agamanya semula atau masuk Islam”. Hal itu,
lanjutnya, dikarenakan di dalam ayat tersebut sangat tegas tentang
ketidakbolehan pemaksaan akidah terhadap seseorang.”

Sekali lagi al-Jashshash mendukung pendapat yang mengatakan bahwa
ayat 256 dari al-Baqarah itu khusus mengenai kaum ahli kitab. Kaum musyrik
atau kafir harbi tetap berlaku bagi mereka ayat yang memerintahkan perang,
artinya mereka harus diperangi sesuai maksud ayat tersebut. Namun,
pemaksaan terhadap mereka yang kafir itu, menurut al-Jashshash, hanya
dalam bentuk lahiriah. Artinya, bila mereka telah nyata-nyata mengucapkann(
dua kalimat syahadat, maka perang pun harus diakhiri dan keselamatan jiv;/a,
raga, dat\;“Wtamereka harus dijamin tidak peduli apakah mereka telah benar-

!enar meyakini Islam secara penuh atau bukan karena Nabi saw hanya

16 Abi Bakr Ahmad al-Rizi al-Jashshish, Ahkdm al-Alqur’dn, jilid I (t.tp.: Dar al-Fikr,

1993 M/1414 H), him. 618.

17 D dalam Alquran kaum Majusi dikelompokkan ke dalam kategori ahli kitab sepertl

dalam firman Allah dalam surat al-hajj ayat 17 yang berbunyi u,m\ml\, 1590 u,.x!\, ‘,.u’ﬁ ue-\“
W&wﬁé@dh@wa—wd@@d‘ﬁﬂwﬂbwﬂbdMJ

18 A)_Jashshash, Akkdm, jilid I, him. 619.
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menegaskan: “Saya diperintahkan memerangi orang-orang kafir itu sampai
mereka mengucapkan “Tiada tuhan kecuali Allah”. Apabila mereka telah
mengucapkannya, maka terpeliharalah darah dan harta mereka kecuali untuk
menunaikan hak-hak Islam; dan perhitungan selanjutnya diserahkan kepada
Allah”” |

Jadi, dalam konsepsi al-Jashshash, kebebasan beragama sangat
terjamin di dalam Alquran, karena itulah memeluk suatu keyakinan tidak
dapat dipaksakan. Dalam konteks inilah ia menyatakan dengan tegas: “Adalah
tidak benar, kita memaksakan suatu keyakinan kepadé orang lain » 20

Pendapat al-Jashshash itu tampak déngan jelas berpijak pada kaedah
fikih yang bersumber pada teori: “kita menetapkan hukum berdasarkan fakta
lahiriah, sementara yang tersembunyi di balik itu diserahkan kepada Alfah”*!
Atau dalam pemnyataan lain: “Kita memutuskan sesuatu berdasarkan
kenyataan yang eksplisit”.22

Munculnya pendapat itu dari al-Jashshish bukaniah suatu yang aneh

karena dia memang seorang ahli fikih dari mazhab Hanafi > yang pemikiran

19 1pid Hadis ini diriwayatkan oleh Imam Hadis seperti Bukhari, Muslim, Abu Dawud,
Turmudzi, Nasa'i, Ibnu Majah, Ibnu Hanbal, Darimi, dan lain-lain. Dalam Shohih Bukhari pada
Kitab Iman: 17 bunyi lengkapnya adalah sebagai berikut:
‘,,im‘}sw,;,,s\,@a,.:.m‘j;:,\.a@wﬂ\c,,ﬁimmgmwmm ae s
daae oy it WA Y r,*.:,_“s,u.u‘mjgyidmg“,qgas“xmaxdyjo‘u e Off 8 Gaany

A e e s (DYt Gaa Y] pelsal g paolad (i fgarae o3 | slad 306 1S 0 1 giny Daal fyatisg it Jyna )

2 4o o SSYI Ga ey Y sliieY! . [Bid, him. 618.

25 e g by RN Saigal. ,

22 [ ihat Fakhr al-Din al-Riz, al-Tafsir al-Kabir/Mafdtih al-Ghay, jilid I (Beirut: Dar
al-’limiyyat, 1990 M/1411 H), cet. ke-1, him. 107.

B Iyia adalah Abu Bakar Ahmad bin ‘Ali al-Riz terkenal dengan al-Jashshash atau si
*Tukang Batu”. Dia lahir pada tahun 305 H dan menghabiskan masa pendidikannya di Baghdad.
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rasionalnya tampak cukup menonjol. Jadi amat logis bila tafsirannya tentang
posisi ahli kitab dipandang dari hukum fikih tampak lebih jelas dan rinci
ketimbang al-Thabari yang ahli sejarah dan bahasa. Jika al-Thabari
sebagaimana dikutip di atas, menyatakan tidak terjadinya nasakh di dalam
ayat itu, maka al-Jashshash merincinya sedemikian rupa sehingga diperoleh
gambaran yang lebih jelas tentang cara memperlakukan orang-orang non
Islam itu sesuai kategori mereka: ahli kitab, musyrik atan kafir harbi, dan
sebagainya.

Al-RiZi di dalam kitabnya, al-Tafsir al-Kabir/Mafatih al-Ghayb juga
mendukung pendapat al-Thabari bahwa ayat 256 dari al-Baqarah itu dituyjukan
kepada ahli kitab, tidak umum bagi seluruh non muslim.?* Namun, al-Razi
lebih cenderung pada konsep-konsep teologis filosofinya daripada
pemahaman umum dari ayat-ayat Alquran. Di sinilah terletak perbedaan yang
cukup signifikan antara tafsir al-Razi dengan tafsir al-Thabari yang cenderung
pada riwayat dan bahasa, demikian pula dengan tafsir al-Jashshash yang
didominasi oleh pemikiran-pemikiran dan konsep-korisep fikih sebagai telah
dijelaskan. Jadi, tidak heran bila al-Razi banyak mengemukakan pendapat
kaurga teolog. Dalam menafsirkan ayat 256 dari al-Bagarah itu, misalnya, dia
tidak menekankan kajian nasakh atau tidak, tetapi dia memfokuskan pada hal-

hal yang menyangkut masalah kebebasan akidah. Misalnya, ia mengutip

Dia adalah salah seorang ulama dunia dan Imam dalam mazhab Hanafi dan juga seorang yang
zuhud. Karyanya banyak, antara lain: Ahkdm al-Qur'dn, Usiil Figh, Adab al-Qadhd’, dan lain-
lain. Al-Manshir Billah menyebutnya sebagai seorang penganut Mu’tazilah. Dia wafat pada tahun
370 H. Lihat Muhammad Husain al-Dzahabi, al-Tafsir wa al-Mufassirin, jilid I (Kairo: Dar al-
Kutub al-Haditsah, 1961 M./1381 H), hlm. 104.

2 A}.-Razi, Mafdtih al-Ghayib, jilid IV, him. 14.
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pendapat tokoh Muktazilah, Abu Muslim dan al-Qaffil yang menyatakan
bahwa pembinaan iman oleh Allah swt tidak didasarkan pada paksaan,
melainkan pada kebebasan memilih. Menurutnya hal itu sebagai konsekwensi
logis sebagai makhluk yang hidup di alam dunia yang merupakan tempat ujian
dan cobaan atau alam eksperimen untuk menguji siapa di antara mereka yang
terbaik yang berhak mendapatkan surga abadi kelak di akhirat. Jika
dipaksakan untuk memilih satu subjek tertentu, maka tidak perlu lagi ujian
karena sudah given. Di sinilah perlunya kebebasan memilih alias tidak ada
paksaan.25

Jika solusi ini diterapkan, maka ayat perintah perang hanya berlaku
bagi kaum non ahli kitab tersebut yakni mereka yang masih kafir atau
musyrik. Artinya, mereka yang tidak tergabung dalam kelompok ahli kitab itu
akan senantiasa waswas bila melihat orang Islam karena mereka selalu
berusaha memaksa mereka untuk masuk Islam, jika tidak mau, maka akan
diperang;.

Konsep fakhshish juga diterapkan terhadap ayat-ayat tentang menjalin
perkawinan dengan non muslim. Pendapat ini antara lain dikemukakan oleh
Tbnu Katsir merujuk kepada pendapat Ibnu *Abbés dan diikuti oleh Muijéhid,
*Tkrimah, Sa’id bin Jubayir, Mak-hil, al-Hasan, al-Dhahhék, Zayd bin Aslam,
al-Rabi’ bin Anas, dan lain-lain.

Dalam pendapat ini, ayat ke-5 dari al-Maidah berfungsi sebagai pen-

takhshish bagi ayat 221 al-Baqarah itu. Dengan demikian keharaman

5 Ibid, hlm. 13.
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menikahi perempuan musyrik yang ditegaskan di dalam al-Baqarah 221 itu‘
tidak lagi mencakup ahli kitab, tetapi terbatas pada perempuan-perempuan
musyrik yang bukan ahli kitab.

Oleh karena itu takhshish sebagaimana dicanangkan oleh kelompok
ini bukan suatu yang baru. Tetapi pola ini memang salah satu jalan keluar
yang biasa ditempuh ulama dalam penyelesaian dua dalil yang bertentangan.
Para ahli ushil figh membahas masalah ini cukup luas.”®

Pemakaian konsep fakhshish ini cukup sederhana dan praktis. Artinya,
dalil-délil yang umum asalkan dalam kasus yang sama boleh saja di-takhshish
dengan dalil yang spesifik atau khusus, tanpa perlu  memperhatikan
kronologis, sejarah turunnya atau tempatnya di dalam mushhaf jika dalil
tersebut berasal dari ayat-ayat Alquran. Jadi, ayat yang belakangan turun,
misalnya boleh di-takhshish dengan ayat yang turun duluan dan sebaliknya.
Sementara dalam konsep nasakh, cara seperti ini tidak berlaku tapi harus
memperhatikan kronologis turun ayat, sehingga ayat-ayat yang turun duluan
tidak lazim me-nasakh-kan ayat-ayat yang turun belakangan sebagaimana -
di@ut oleh mayoritas ulama.

| Kedua solusi yang ditawarkan itu tampak dengan gamblang
memberi peluang untuk membenarkan anggapan sebagian kaum orientalis
yang mengatakan bahwa Islam disebarkan dengan pedang terhunus, padahal

kenyataannya sejak mula lahirnya di tanah Arab, Islam tidak pernah disiarkan

2 | ihat Muhammad al-Khudari, Ushdl al-Figh ( Beirut: Dr al-Fikr, 1981), Cet. ke-7,

him. 172 - 191
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melalui pemaksaan terhadap umat manusia, malah sebaliknya dengan santun
dan persuasif sebagaimana telah dijelaskan di atas Oleh karenanya, dua solusi
yang pertama itu terasa kurang. sejalan dengan spirif Islam yang lebih
mengutamakan cara-cara damai dan santun daripada kekerasan atau tekanan
dalam mengembangkan ajarannya di muka bumi ini.

Solusi ketiga yang ditawarkan ulama ialah memahami ayat-ayat
tersebut secara kontekstual. Solusi ini dikemukakan oleh ulama tafsir
kontemporer, seperti Ridha, Quthub, dan lain-lain.

Solusi yang diberikan oleh Ridha, terasa sekali lebih kondusif dengan
perjalanan dakwah Islam, yakni lebih mengutamakan sikap kompromistis
daripada agresif. Sikap serupa ini, selain cocok dengan fitrah manusia yang
berbudaya sebagai khalifah Allah di muka bumi ini, juga sejalan dengan
berbagai ayat Alquran seperti tercantum di dalam kolom sebelah kanan dart
tabel 1 yang sedang dibahas ini. Keserasian itu tampak paling tidak dalam dua
aspek sebagai berikut:

Pertama, menjaga keutuhan ayat-ayat Alquran; tidak ada lagi ayat-ayat
yang terbuang (mubazir) melainkan semuanya berlaku secara proporsional,
sesuai dengan situasi dan kondisi sepanjang zaman dan di semua tempat.

Kedua, memberikan gambaran yang amat positif terhadap ayat-ayat
Alquran, bahwa tidak ada pertentangan atau kontradiksi di antara yang satu
dengan yang lain, tetapi masing-masing saling melengkapi sebagaimana

diakui oleh para ulama pada umumnya sebagai dinyatakan Ibn Taimiyah di
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dalam kitabnya Mugaddimah fi Ushiil al-Tafsir.” 7 Hal itu memberikan fakta
yang valid bahwa Alquran datang dari satu zat yang Maha “Alim yaitu Allah.

Dengan memahami Alquran secara kontekstual, cukup memberikan
penyegaran dalam memahami ayat-ayat tersebut, karena kesan negatif
terhadap kitab suci yang tadinya cukup kental, maka dengan pola pikir
kontekstual ini mulai mencair dan membawa kelegaan. Untuk lebih jelasnya,
penerapan konsep memahami ayat secara kontekstual itu dapat dilihat dalam
penafsiran berikut.

Ridha misalnya dalam menafsirkan ayat 256 itu setelah
mengemukakan latar belakang peristiwa yang terjadi berkenaan dengan turun
ayat tersebut sebagai telah diungkapkan di muka, maka dia memberikan
penafsiran yang cukup rasional dan argumentatif Namun, sebelum masuk
pada tafsiran ayat itu, Ridhd mengemukakan sebuah penegasan Nabi saw yang
diriwayatkan Sa’id bin Jubayr seiring dengan diturunkannya ayat tersebut,
ujarya: “Sesungguhnya Allah telah menyerahkan pilihan kepada sahabat-
sahabat kalian. Jika mereka memilih agama kalian maka mereka bagian dan
kalian; dan sebaliknya jika mereka memilih agama mereka (non Islam) maka
mereka bd’@ian dari mereka yang non muslim itu.?®

Begitulah kebebasan beragama dalam Islam. Namun oleh sebagian
besar musuh-musuh Islam dianggap bahwa Islam ditegakkan dengan pedang

terhunus bahkan tulis Ridh4, ada pula sebagian orang yang mengaku auliyd’

27 Tbny Taimiyah, Mugaddimah, him. 41.
28 Muhammad Rasyid Ridhd, Tafsir al-Our'dn al-Hakim (al-Mandr), jilid 11, Juz III
(Beirut: Dir al-Ma’rifah, t.t.), cet. ke-2, hlm. 36
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Allah mempunyai anggapan sérupa itu. Untuk membantah anggapan serupa
itu Ridha mengemukakan fakta sejarah: selama periode Mekkah lebih kurang
13 tahun, apakah Nabi menghunus pedang memaksa orang-orang Kafir
Mekkah masuk Islam? Tidak sama sekali, malah yang terjadi sebaliknya, Nabi
melakukan shalat secara sembunyi-sembunyl sementara kaum musyrik
Mekkah senantiasa memberikan tekanan kepada Nabi, memfitnah,
mengintimidasi dan bahkan menyiksa Nabi dan para pengikutnya.29 Namun
Nabi dan sahabat-sahabatnya tidak membalas, sehiﬁgga ketika para sahabat
Nabi tidak taban lagi menderita mereka terpaksa hijrah ke berbagai tempat,
dan terakhir ke Madinah. Setelah menetap di Madinah dan umat Islam telah
mempunyai kekuatan secara fisik, politik dan mental, apakah Nabi akan
memaksa orang-orang kafir masuk Islam? Ternyata juga tidak. Jadi, ayat ini
menurut Ridha turun dalam kondisi umat Islam berada dalam kekuatan prima
sebagai diga;nbarkan itu, namun mereka tetap tidak mau memerangi orang-
orang kafir itu. Perang terhadap Bani Nadhir dilancarkan baru pada tahun ke 4
Hijrah. Perang dipicu oleh ulah mercka sendiri, yakni mereka merusak
perjanjian yang telah disepakati bersama umat Islam dan bahkan mereka pun
pernah melakukan dua kali percobaan membunuh Nabi di pinggir kota
Madinah, maka tidak ada jalan lain kecuali mengusir mereka semua dan

Madinah. Mereka kemudian hengkang dari Madinah sebagai layaknya orang

2 { jhat kembali penyiksaan yang dialami oleh keluarga Yasir sebagaimana telah dikutip
dimuka, (lihat cat. kaki no. 144), begitu pula yang dialami Bilal bin Rabbah serta pengisolasian
umat Islam di perkampungan Bani Hasyim. Lihat al-Suhayli, al-Rawdh al-Unuf, jilid 111, him. 282
dan sebagainya.
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yang kalah perang, tidak hanya sampai di situ, Nabi pun tidak mengizinkan
para sahabatnya memaksa anak-anak Yahudi itu masuk Islam dan juga tidak
mengizinkan para sahabat mencegah anak-anak Yahudi itu ikut bersama
orangtua mereka.

Adapun perang Uhud terjadi pada tahun ketiga Hijrah. Perang ini pun
bukan inisiatif Nabi dan para sahabatnya, tetapi disebabkan sikap orang-orang
kafir Mekkah yang senantiasa menyalakan api perang walaupun Nabi dan
sahabat-sahabatnya sudah pergi jauh ke Madinah, namun mereka selalu saja
ingin angkat senjata terhadap umat Islam.*

Jadi, terjadinya perang di kalangan umat Islam sebagaimana di
cantumkan pada ayat-ayat dalam kolom di sebelah kiri dari tabel itu jelas
bukan kemauan Nabi dan para sahabat beliau, melainkan didorong oleh upaya
mempertahankan diri yakni defensif bukan ofensif, sehingga walaupun umat
Islam telah mempunyai kemampuan untuk menghadapi orang-orang kafir itu,
namun Nabi tetap tidak mau memaksa mereka itu mar;uk Islam. Dengan
demikian, ternyata tuduhan bahwa Islam dikembangkan dengan pedang
terhunus tidak didukung oleh argumen yang kuat dan fakta sejarah yang valid
sebagaimana dijelaskan Ridha itu.

Timbulnya tuduhan bahwa Islam disiarkan melalui mata pedang itu,
boleh jadi berangkat dari fenomena agama-agama lain yang sering memaksa
orang lain memasuki agamanya sebagaimana dinyatakan ‘Abduh seperti

dirujuk Ridha: “Telah populer di kalangan pemeluk sebagaian agama lebih-

30 | ihat Ridhd, a/-Mandr, jilid II, Juz ITI, him. 36-37.
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lebih kaum Nasrani, mereka mengajak orang lain memasuki agamanya dengan
paksaan.”31 |
Adanya pemaksaan serupa itu menurut Ridha lebih dipicu oleh
kepentingan politik daripada pengembangan agama sebab iman yang menjadi
dasar dan inti agama tumbuh dari sikap kepatuhan dan ketundukan jiwa bukan
dipaksakan dari luar, karenanya mustahil sikap tunduk dan patuh akan
terwujud bila ada yang memaksakannya dari luar. Dalam Islam mengajak
orang lain untuk masuk Islam adalah melalui penjelasan-penjelasan dan
argumen-argumen serta bukti-bukti yang valid bukan melalui pemaksaan.
Setelah menafikan pemaksaan itu Allah menegaskan pada lanjutan ayat
argumen tidak perlunya pemaksaan yakni “telah nyata agama Islam itu yang
benar dan agama lain keliru (sesat)”. Jadi tanpa paksaan pun orang lain akan
memeluknya dengan senang hati dan kepuasan penuh bila telah mendapat
hidayah dan taufik Allah. Hal itu terjadi karena mereka telah meninggalkan
“thdghdf”, yakni setiap kepercayaan yang membawa kepada kesesatan dan
keluar dari kebenaran, baik mereka yang mempertuhankan sesama makhl;ﬁ(
ataupun merekéf{ang mempertuhankan hawa nafsunya yang semua itu mereka
lgkukan karena hatinya telah dipenuhi iman kepada Allah, maka berarti
rﬁereka telah berpegang teguh kepada tali Allah yang amat kokoh ( al- ‘urwat

al-wutsqa)’? yang tak akan putus selamanya.

3 Ibid,, him. 37 _

32 Menurut ‘Abduh, Berpegang teguh kepada Al-"urwat al-wutsqa adalah tetap pendirian
berada di atas jalan kebenaran yang lurus yang tidak membuat kebingungan bagi yang
menmpuhnya”. Ibid.
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Dalam penafsirannya itu, terasa sekali betapa Ridhd ingin melihat
bahwa ayat Alquran itu berdialog dengan kehidupan nyata dalam rangka
membimbing umat ke jalan yang benar. Jadi, di sini tidak ada ayat yang
kadaluarsa sehingga tidak perlu ada nasakh seperti yang dipahami sebagian
ulama tafsir sebagaimana telah dijelaskan di atas.

Adapun penafsiran Quthub secara substansial tidak jauh berbeda
dari prinsip yang dikembangkan Ridha dalam penafsiran Alquran, namun
Quthub lebih tertarik kepada pembahasan dan pemikiran politik. Dengan
demikian, argumen dan fakta yang dikemukakan untuk mendukung ide-idenya
berangkat dari jargon-jargon politis. Jadi, jika pola pikir Ridha berangkat dari
sosial kemasyarakatan, sedangkan Quthub memandangnya dari sudut
fenomena politik (sosial politik).

Secara substansial, penafsiran Ridha terhadap ayat-ayat yang tampak
kontradiktif itu cukup memadai, namun dia tidak menjelaskan bagaimana
sampai pada penafsiran semacam itu, atau dengan kata lain metode apa yang
dapat mengantarkan seorang mufasir ke pola pikir serupa itu? Inilah yang
belum jelas di*’;dalam penafsirannya itu.

Jika diamati dengan saksama, solusi yang ditawarkan ulama tafsir
dalam mencaﬁkan solusi terhadap ayat-ayat yang terkesan kontradiktif itu,
maka tampak dengan jelas solusi yang mereka tawarkan itu mengandung
berbagai kelemahan antara lain sebagai berikut:

1. Para ulama klasik, pada umumnya menggunakan nasakh atau takhshish
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Sebenamya pemakaian kedua teori ini secara ilmiah terutama
dalam penyelesaian nash-nash yang kontradiktif sah-sah saja, asalkan
diterapkan secara selektif, proporsional dan professional. Artinya, dalam
mengimplementasikan kedua teori ini tidak boleh disamaratakan pada
setiap nash yang kontradiktif itu. Bila cara seperti ini diterapkan secara
merata pada setiap ayat yang kontradiktif, maka timbul persoalan karena
tidak semua teks yang bertentangan itu dapat diselesaikan dengan cara
semacam itu. Namun, para ulama klasik pada umumnya cenderung
mengaplikasikannya pada setiap bertemu dengan dua dalil yang
berseberangan. Akibat dari penerapan metode serupa itu timbul kesan
bahwa ada ayat-ayat Alquran yang kadaluarsa (tidak laku lagi). Bila ini
terjadi, maka akan berbahaya karena dapat menimbulkan image bahwa
ajaran Islam perlu didekonstruksi. Jika sudah sampai pada kondisi
demikian, maka akan lebih ironis lagi karena Nabi sudah tidak ada,
Alquran sudah berhenti turun, lantas bagaimana menuntun kehidupan di
muka bumi ini jika ajaran kitab suci sudah kadaluarsa? Ibaratnya umat
berjalan di tengah cuaca yang gelap gulita tanpa sedikit pun cahaya yang
menerangi untuk membimbing mereka. Inilah titik lemah teori ini
khususnya nasakh yakni pada tahap implementasinya.

Sementara dari sudut teoretis, term nasakh tidak ada masalah
karena siapa pun tidak dapat membantah bahwa pada kasus-kasus tertentu
memang telah terjadi nasakh, misalnya tentang perubahan kiblat shalat,

yang semula ketika Nabi bersama sahabatnya baru sampai di Madinah



271

beliau shalat menghadap ke Baitul Maqdis di Yerusalem. Setelah
berlangsung selama tujuh belas bulam datang perintah dari Allah agar
Muhammad bersama sahabatnya kembali menghadap ke Ka’bah di
Mekkah dalam shalat. Dengan ungkapan lain hukum menghadap ke Baitul
Magqdis dalam shalat itu sudah dihapuskan (manshiikhah) dan digantikan
oleh kewajiban menghadap Ka’bah di Mekkah (Q. S. al-Bagarah: 144).
Tidak seorang pun ulama sejak dulu sampai kini yang menolak bahwa
ayat 144 dari al-Baqarah itu telah me-ndsakh-kan hadis Nabi tentang
menghadap Baitul Maqdis tersebut. Artinya, para ulama sebenarnya
sepakat adanya konsep nasakh dan perlu dipertahankan. Namun, untuk
menerapkannya pada ayat-ayat yang tampak kontradiksi diperlukan
pertimbangan yang sangat hati-hati sehingga tidak terkesan setiap ada
ayat-ayat yang kontradiktif lantas nasakh muncul sebagai solusinya,
padahal belum tentu nasakh itu cocok untuk ayat tersebut. Tetapi jika
tidak ada jalan lain lagi kecuali nasakh, maka dalam kondisi yang
demikian bolehlah diterapkan nasakh tersebut. Proses penerapan nasakh
ygng demikian itulah yang sulit dijumpai pada tafsir-tafsir kalsik, Inilah
kelemahannya sebagai telah disebutkan.

Selain itu, problem lain yang muncul dari penerapan nasakh yang
tidak selektif itu ialah kejumudan berpikir. Artinya, setiap bertemu ayat-
ayat yang kontradiktif tidak usah dicari sebab musabab dan akibatnya,
tetapi langsung ambil nasakh dan terapkan, selesai sudah. Jadi, mudah

sekali.
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Pola semacam ini dari sudut pendidikan berpikir dalam
penyelesaian kasus serupa itu kurang mendorong para penafsir untuk
berijtihad lebih kreatif dan inovatif, padahal untuk memajukan suatu
peradaban berpikir kreatif dan inovatif amat diperlukan. Oleh karenanya,
nasakh yang diterapkan para ulama klasik menjadi kurang tepat dalam
rangka memacu pemikiran rasional yang objektif dan argumentatif. Im
merupakan kelemahan lain dari teori tersebut, khususnya dalam
memecahkan problema ayat-ayat yang tampak kontradiktif satu sama lain.
. Adapun takhshish, memang tidak membatalkan keseluruhan ayat yang di-
takhshish itu, tetapi hanya mempersempit konotasi. Meskipun begitu,
tetap memberikan dampak negatif terhadap pemahaman ayat sebab
pengertian yang seharusnya mencakup semua aspek yang disebut di dalam
ayat, namun karena maknanya telah di-rakhshish-kan, maka cakupan
konotasinya menjadi sempit. Dengan kata lain kandungan maknanya
menjadi tereduksi yang akhimya membuat pemahaman atau pesan yang
dikandung ayat menjadi berkurang dan tidak sesuai dengan cakupan
teksnya. Bukankah hal semacam itu memberikan kesan negatif terhadap
ayat suci? Jadi‘-"'\sekali lagi, sedapat mungkin menghindar dari pemakaian
takhshish, tetapi, jika tidak ada jalan lain, maka dalam penerapannya
upayakan secara proporsional.

Dari uraian itu, jelas sudah bahwa kedua teori itu mengandung
kelemahan, yang bila tidak digunakan secara benar dan proporsional dapat

merusak citra Alquran sebagai kitab suci seperti telah disebut.



273

-~

3. Adapun tafsir kontemporer (modern) yang diwakili oleh Ridhd, Quthub
dan lain-lain, mereka tidak menjelaskan metode (cara) yang dipakai dalam
menafsirkan ayat-ayat Alquran yang kontradiktif itu, tetapi langsung
menafsirkanya sesuai konteksnya, sehingga seakan-akan mereka tidak
peduli terhadap persepsi kontradiktif yang terbangun dari pemahaman
ayat-ayat itu. Akibatnya jawaban terhadap kekontradiksian suatu ayat
tetap tidak jelas; padahal umat membutuhkan sekali solusinya dan mereka
selalu menunggu.

Namun, dari sudut pengembangan wawasan berpikir tafsir
kontemporer cukup besar andilnya sehingga pembaca mendapatkan
wawasan yang luas sekali terhadap pemahaman suatu ayat, terutama
berkaitan dengan fenomena yang terjadi di tengah masyarakat. Tetapi,
lagi-lagi yang dikembangakan ialah wawasan ketafsiran bukan
menjelaskan bagaimana menyelesaikan pemahaman yang kontradiktif dari
ayat-ayat Alquran.

Penafsiran yang telah dilakukan oleh para ulama itu, baik yang kiasik
maupun yaquzinodem, adalah suatu hasil ijtihad yang tidak ternilai harganya
terutama dal;m upaya memperjelas makna-makna yang terkandung di dalam
Ai,“r;éyat-ayat Alquran, khususnya pemahaman ayat-ayat yang tampak kontradiktif
itu. Meskipun mereka tidak membahas metode dan metodologi yang tepat
untuk memahami ayat-ayat yang terkesan kontradiktif tersebut, namun hal itu

bukanlah suatu kekurangan atau negatif karena mereka tidak dalam kapasitas
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menjelaskan sebuah metode atau metodologi penafsiran, melainkan hanya
dalam upaya menafsirkan ayat-ayat tersebut.

Setelah menelusuri solusi yang diberikan oleh para ulama tafsir,
klasik, dan kontemporer dengan berbagai plus minusnya, maka penulis merasa
perlu mencarikan solusi yang relatif lebih aman dan mudah-mudahan dapat
diterima semua pihak serta dapat diterapkan dalam menyelesaikan
kekontradiksian berbagai pemahaman terhadap ayat-ayat yang tampak
berseberangan antara yang satu dengan yang lain. Untuk maksud itu diajukan
metode integratif sebagai alternatif pemecahannya. Di sinilah terletak urgensi
penerapan metode ini, sehingga diharapkan dapat memberikan solusi yang
lebih kondusif terhadap pemahaman ayat-ayat Alquran, khususnya yang

tampak kontradiktif.

C. Langkah-Langkah Penerapan Metode Integratif

Ada beberapa tahapan yang harus ditempuh dalam menerapkan
met;)de ini, sebagai berikut: | |

1. Melacak keMradaan Ayat-Ayat yang Tampak Kontradiktif
Maksud tahapan ini adalah menelusuri ayat-ayat Alquran untuk
mengetahui dengan pasti keberadaan semua ayat-ayat yang tampak
kontradiktif itu di dalam mushhaf Alquran, yaitu jumlahnya berapa dan
terscbar dalam berapa surat. Pengetahuan tentang ini sangat penting
karena dia merupakan bahan baku yang menjadi subjek bahasan. Tanpa

mengetahui keberadaannya, penafsiran tak bisa dilakukan.
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Pelacakan yang ideal dilakukan dengan cara langsung xﬁulai dari
surat pertama (al-Fatihah) sampai dengan surat terakhir (al-Nés)f
Pelacakan melalui kata demi kata, kalimat demi kalimat pada setiap surat
tersebut. Namun, karena sudah ada buku indeks yang representatif untuk
menemukan kalimat atau pun kosakata Alquran seperti al-Mu'jam al-
Mufahras Ui Alfdzh al-Qur'dn, maka tidak terlalu dituntut melacaknya
seperti itu, tetapi cukup menggunakan buku tersebut, atau CD di

komputer; malah yang disebut terakhir ini lebih praktis dan lebih cepat.

2. Tabulasi

Ayat-ayat yang sudah ditemukan itu selanjutnya ditabulasikan
dalam sebuah tabel khusus. Ayat tersebut ditempatkan di dalam tabel
secara berurutan sesuai periode turunnya, mulai dari periode Mekkah terus
periode Madinah. Nomor-nomor urutan ayat itu mulai dari atas halaman
terus ke bawah secara vertikal; dan setiap halaman tabel itu diberi garis
pemisah di tengahnya, sehingga setiap halaman menjadi dua kolom.
Kolom sebelah kiri memuat teks ayat yang berkonotasi negatif dan yang
sebelah kanan memuat ayat yang berkonotasi positif, begitu seterusnya.
Setiap halaman tabel dibagi menjadi enam kolom. Tiga kolom untuk teks
ayat-ayat yang berkonotasi negatif dan tiga lagi untuk yang berkonotasi
positif. Isi ketiga kolom yang pertama itu (sebelah kiri) ialah: kolom
pertama memuat nomor urut, kolom kedua memuat nama surat tempat

keberadaan teks ayat yang tertera dalam tabel; dan kolomketiga teks ayat
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itu sendiri. Hal yang sama juga diterapkan pada tiga kolom di sebelah
kanan. Untuk lebih jelas, dapat dilihat contohnya pada tabulasi ayat dalam
bab III di atas.

Pentabulasian teks ayat sebagaimana dijelaskan itu merupakan
suatu keniscayaan agar tidak kesulitan dalam melakukan analisa
terhadapnya, dan lebih praktis. Hal ini, tidak hanya bagi peneliti atau
penafsir, tapi juga bagi pembaca yang ingin mendalami pemahaman ayat

tersebut.

3. Identifikasi Ayat
Mengidentifikasi ayat artinya melakukan upaya untuk
mengetahui identitas dari ayat-ayat yang dijadikan subjek penafsiran.
Seorang mufasir bebas menentukan kriteria apa saja yang diperlukannya
karena batasan identifikasi amat relatif, tergantung tujuan yang ingin
dicapai. Dalam identifikasi im, yang penﬁng adalah seseorang

mqndgpaﬂ(an identitas yang dia perlukan dari ayat itu sesuai pokok

. § Melakukan identifikasi terhadap ayat-ayat itu sangat penting
agar“ diperoleh keyakinan berkenaan dengan permasalaban yang ingin
dipecahkan. Jika ayat-ayatnya tidak teridentifikasi dengan baik, maka
akan kesulitan melakukan analisa atau penafsiran terhadapnya sebagai

contoh dapat dilihat di dalam bab III, sub bahasan C.
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4. Analisis Perbandingan

Tahap keempat dilakukan analisis perbandingan di antara ayat-
ayat tersebut, berikut penafsirannya. Tahap ini mulai memasuki
pemahaman teks-teks ayat itu secara komprehensif. Untuk itu, diawali
dengan teks-teksnya terutama sejumlah kata kunci yang menjadi problem
dan persoalan pokok di dalam ayat itu. Kata kunci yahg dimaksud adalah
kosakata-kosakata yang mempunyai dampak luas dalam pemahaman ayat
itu seperti dalam konteks yang dibahas di sini ialah kosakata fitnah, ingkar
janji, merusak agama, enggan membayar jizyah, musyrik, ahl kitdb, dan
muhshandt,dan lain-lain.

Semua kata itu dibahas secara mendalam dan diperluas dengan
memperbandingkan pendapat para mufasir berkenaan dengan pemahaman
kosakata tersebut. Selanjutnya di akhir pembahasan, mufasir sampai pada

kesimpulan sebagai konklusi dari suatu pembahasan atau penafsiran.

Tahap kelima dalam penerapan metode ini merupakan klimaks
terhadap semua pembahasan sebelumnya. Tahap ini akan mencapai
kesuksesan, dalam arti dapat menemukan apa yang dicari, bilamana
tahapan-tahapan sebelumnya dilakukan dengan baik dan benar. Oleh
karenanya, tahap ini merupakan substansi dari semua pembahasan

sebelumnya.
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‘,;"Analisis kritis yang dimaksudkan ialah melakukan analisa
terhadap ayat-ayat yang terkesan kontradiktif itu secara mendalam dan
objektif tanpa terpengaruh oleh siapa pun dan apa pun. Selama argumen
yang ditemukan benar dan dapat dipercaya, maka mufasir tidak boleh
menoiaknya. Untuk lebih jelas, berikut ini dikemukakan contoh
melakukan analisis terhadap ayat-ayat yang tampak kontradiktif
berkenaan dengan peperangan dan perkawinan beda agama atau
perkawinan campuran. Analisanya ditinjau dari tiga unsur utama, yaitu

semantik ayat, konteks ayat dan hubungan antar ayat.

a. Ayat-Ayat tentang Perang
1) i‘emahaman Semantik
Kajian terhadap pemahaman semantik ayat-ayat tentang
perintah perang dan damai seperti kosakata kufur, gdtala Jjdhada,
fitnah, al-tha’n dan lain sebagainya telah dibahas di dalam bab II,
M1, dan IV yang lalu. Oleh karena itu di sini tidak akan diulangi
membahasnya, ~' tetapi pembahasan diteruskan untuk melihat
konteks ayat.
'2) Konteks Ayat
Jika dicermati lebih jauh ayat-ayat yang memerintahkan
umat Islam memerangi kaum kafir itu sebenarnya tidak serta
merta; artinya perang tersebut baru dapat dilaksanakan setelah

memenuhi persyaratan yang memadai. Ayat 190 dari al-Bagarah
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misalnya yang merupakan ayat pertama yang turun secara resmi
memerintahkan umat Islam untuk memerangi orang kafir turun
setelah didahutui oleh maklumat perang yang dicantumkan Allah

dalam surat al-Hajj ayat 39** (kolom sebelah kiri tabel 1 No. urut

1)

2 -

(T‘i : C“j‘) ),..ﬂe.a,.a 3 e dS\JJI,AL f.,_,\..u,m;u_unw\
(Telah diizinkan {berperang] bagi orang-orang yang diperangi,
karena sesungguhnya mereka telah dianiaya. Dan sesungguhnya
Allah, benar-benar Maha Kuasa dalam menolong mereka itu).

Menurut al-Qurthubi, ayat yang memerintahkan perang
tersebut turun setelah didahului oleh beberapa ayat yakni dimulai
dari perintah agar umat Islam menahan diri dan membalas
perbuatan jahat mereka dengan cara yang lebih baik sebagaimana

tercantum dalam surat Fushshilat ayat 34 (kolom sebelah kanan

tabel 1 No. urut 2) yang berbunyi:

i Ty il S Ay wip sl 130 i a il
(V€ 2 cluad)
¥ (...balaslah [perbuatan mereka] dengan yang lebih baik, maka

tiba-tiba orang-orang yang di antaramu dan antaranya terdapat
permusuhan seolah-olah menjadi sahabat setia).

Selanjutnya turun ayat yang memerintahkan agar umat

Islam memaafkan kaum kafir atas perbuatan mereka seperti

33 L ihat al-Qurthubi, al-Jdmi’, jilid 1L, him 347; Sayyid Quthub, Fi Zhildl al-Qur ‘dn, jilid
I, juz 1-4, him.185; Quraish Shihab, Tafsir al-Misbah, Pesan, Kesan dan Keserasian al-Qur’an
(Jakarta: Lentera Hati, 2000 M/1421 H.), cet pertama, him. 392.
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tercantum dalam surat al-MAidah ayat 13 yang berbunyi: Ciel
i) L Al 7 elhaly it (maka maafkanlah mereka dan

berjabat tanganlah sesungguhnya Allah menyukai orang yang
berbuat baik)

Ayat yang turun sesudahnya menjelaskan bahwa Nabi
hanyalah pemberi peringatan dan beliau tidak berhak memaksa
mereka memeluk Islam yakni firman-Nya dalam surat al-
Ghasyiyah ayat 21-22 (kolom sebelah kanan tabel 1 No urut 3)

yang berbunyi:

(Yy-v» dgaldl) b Lol :’E -l e e L:.\\ _;Saa
Artinya:
Maka beri peringatanlah, sesungguhnya kamu (Muhammad) hanya

sebagai memberi peringatan. Dan kamu tidak berwenang untuk
memaksa mereka (masuk Islam).

Disebabkan perbuatan mereka yang semakin melampaui
batas sampai menghalangi umat Islam untuk melakukan umrah,
maka turunlah ayat yang Iﬁengizinkan perang (al-Hajj ayat 39)
sebagaiman telah dikutip (no. urut 1) di atas, diiringi oleh ayat 1950
dari al-Bagarah (mo. urut 2).3* Peristiwa ini dikenal dengan
perjanjian Hudaibiyah. Pada saat itu Nabi dan beberapa sahabat

dan kaum muslimin berniat pergi menunaikan umrah ke Baitullah.

34 [ ihat al-Qurthubi, al-Jdmi’ li Ahkdm al-Qur'dn, him 647
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Sesampai di Hudaibiyah dekat Mekkah beliau dicegat oleh kaum
kafir Quraisy dan tidak mengizinkan Nabi dan rombongannya
masuk kota Mekkah. Sekalipun telah menjelaskan maksud
kedatangannya yang tanpa senjata itu; namun kaum musyrk
Mekkah itu tetap bersikukuh tidak membolehkan Nabi masuk kota
Mekkah. Akhimya, terjadilah kesepakatan yang dikenal dengan
perjanjian Hudaibiyah. Dalam proses per] anjian ini terlihat dengan
jelas sikap Nabi yang merupakan wujud pengamalan Alquran yang
tidak menginginkan perang tetapi menginginkan perdamaian.

Ketika Suhail, wakil dari kaum Musyrik Mekkah tidak mau
menerima ungkapan ax—a i G—ea )l &} a—y sebagai pembuka
naskah perjanjian tersebut dan harus diganti dengan a—ell Sla iy

Nabi menyetujuinya sekalipun para sahabat enggan menerimanya.

Lebih dari itu, Nabi juga setuju usulan Suhail yang menolak

pencantuman kata &} J 39— ) 2 —ess dan diganti dengan (5 dasse

JAlae sekalipun sahabat sangat keberatan. Bahkan, ketika Ali tidak

mau menggantinya, maka beliau sendiri yang menghapus dan

menggantinya sesuai permintaan mereka itw?

35 Ibid. Peristiwa ini juga tercantum secara lengkap dalam berbagai kitab hadis seperti
Shahih Bukhar. Bukhari mencantumkan hadis ini dari beberapa jalur sanad dengan sedikit
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Jadi, perintah perang tersebut baru diturunkan Allah
setelah orang-orang Kkafir bertindak zalim dan kejai;1 sekali
terhadap umat Islam. Itu berarti memerangi mereka sebagaimana
diperintahkan oleh Islam bukan dipicu oleh kebencian terhadap
mereka karena sikap membenci tersebut dilarang keras oleh Allah
swt sebagaimana tercantum dalam firman-Nya dalam surat al-
Maidah ayat 2 (kolom sebelah kanan tabel 1 no. urut 6):

15565 o pad aaiid) ¢ S A e il 08 it S
a0l ) gml 9\’}‘.&.}\3 ?SY b o 1sislea Wy (o581 33\!\ R
(Y & salall) callall Byas Al By
Artinya:
Dan janganlah sekali-kali kebencianmu kepada sesuatu kaum
karena mereka menghalang-halangi kamu masuk ke wilayah
Masjid Haram, mendorongmu berbuat kejam [kepada mereka].
Dan tolong-menolonglah kamu dalam [mengerjakan] kebajikan
dan takwa, dan jangan kalian tolong-menolong dalam berbuat
dosa dan pelanggaran. Dan bertakwalah kalian kepada Allah.
Sesungguhnya Allah amat berat siksa-Nya.

Perintah memerangi di sini bukan dikarenakan kekufuran
mereka, melainkan pembalasan terhadap tindakan biadab dan
penganiayaan yang mereka (orang kafir) lakukan terhadap umat

Islam.* Selain sebagai pembalasan terhadap kekejaman mereka,

perbedaan. Lebih jelas lihat Abi ‘Abd Allah Muhammad bin Ismail, al-Bukhari, Matn al-Bukhdri
bi Hasyiah al-Sindi, Juz I, Kitab al-Shulhu, Bab “Fadhlu al-Ishlah baina al-Nas”, (Singapura:
Maktabah wa Mathba’ah Sulaiman Mar’i, tt.) him. 112-113; Lihat juga ‘Abd al-Rahmén al-
Suhaili, Raudh al-Unif., juz V1, him. 42-463

3 Kekejaman dan kebiadaban orang-orang kafir itu sungguh di luar perikemanusian
seperti yang dialami oleh keluarga *Ammdr bin Yasir. Mereka (orang kafir) menyiksa keluarga
tersebut sehingga isterinya menjadi syahidah pertama dalam Istam. Ketika Nabi lewat di tempat
penyiksaan tersebut beliau berkata: “Sabariah hai keluarga Yasir, balasan kalian adalah surga”.
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perang itu sekaligus berfungsi untuk mempertahankan diri dan
menegakkan serta menjungjung tinggi kalimah Allah yang r;lulia.
Dalam konteks ayat seperti terlihat pada kronologis turunnya
surat-surat sebagaiman dikemukakan di atas, tampak dengan jelas
selama periode Mekkah sekalipun umat terjepit dan disiksa secara
kejam, namun mereka tetap bersabar dan tidak menyerang sedikit
_pun. Ini membuktikan bahwa Islam tidak datang sebagai musuh,
tetapt sebagai teman sejawat yang penuh kasih-sayang. Kasih
sayang itu juga terbukti ketika Nabi dilemparni dengan batu oleh
anak-anak orang Thaif ketika Nabi minta perlindungan (suaka)
kepada familinya di sana. Nabi tidak membalas sedikitpun
sekalipun dia terluka oleh lemparém itu. Bahkan dia menolak
tawaran Jibril untuk membalas perbuatan orang Thaif itu, seraya
beliau berucap “Saya diutus untuk menebarkan kasih sayang
bukan untuk balas dendam”, tegasnya, sembari berdo’a: “Ya Allah

* tunjukilah kaumku karena mereka belum tahu™.
Kekejaman yang mereka lakukan terhadap umat Islam

telah melampaui batas, karena itu tidak ada jalan lain untuk

Lihat /bid, jilid I, him 201-202. Begitu pula Bilal bin Rabah mereka siksa dengan
menghimpitkan batu besar di atas dadanya sambil ditidurkan menelentang tanpa busana di atas
gurun pasic yang membara di bawah terik matahad yang membakar kulit. /bid, hlm. 199-200
Bahkan, leher Nabt ketika sedang shalat mereka ikat lalu ditarik ke belakang. Tidak puas dengan
tindakan yang sporadis serupa itu, mereka melakukan isolasi total terhadap Nabi dan pengikutnya
di perkampungan Bani Hasyim selama tiga tahun. Hampir saja mereka mati kelapam; begitulah
kekejaman demi kekejaman mereka lakukan terhadap umat Islam. Karena berbagai tindakan
mereka yang melampaui batas ini, maka Nabi dan para pengikutnya terpaksa melakukan beberapa
kali hijrah seperti ke Habsyi. Di sini pun Nabi bukannya mendapat perfindungan bahkan masih
memperoleh penganiyaan. Lebih jauh lihat ibid,, him. 203-215.
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menghentikan perbuatan biadab mereka kecuali dengan kekuatan
senjata. Setelah hijrah ke Madinah mulailah Allah memerintahkan
perang untuk menghadapi orang-orang kafir yang sudah kelewat

batas itu. Kondisi sebagai digambarkan itu sejalan dengan lafal

aS3 il & (—ill dalam al-Bagarah ayat 190 yakmi dengan

menggunakan fi'if mudhdri’ (kata kerja masa sekarang atau yang
akan datang). Hal ini mengindikasikan bahwa perintah perang
tersebut diturunkan Allah dikarenakan orang-orang Kkafir itu
melakukan penyerangan terhadap kaum muslimin. Penyerangan
yang dilakukan umat Istam terhadap mereka itu setelah mendapat
izin dari Allah, namun tetap dalam koridor yang benar, tidak
merupakan ajang balas dendam, melainkan selalu demi
menegakkan kebenaran dan keadilan. Itulah sebabnya dalam

lanjutan ayat itu Allah melarang umat Islami melampaui batas

(19523 Y 5) dalam memerangi orang-orang kafir tersebut, yakm

terbatas pada mereka yang melakukan serangan (para prajurit)
sehingga kaum wanita dan anak-anak atau para pendeta tidak
boleh dibunuh. Hal ini diperkuat oleh Nabi saw ketika beliau
melepas pasukan ke medan perang sebagaimana ditegaskannya di

dalam hadis berikut:
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PRGEURTS [ PV-JEGLETRRY o ua &) Jguy JS e Ot =2
Artinya:

Dari ‘Ibnu Abbas ra, Rasul Allah ketika melepas pasukannya
berkata: “Berangkatlah kalian [ke medan perang] atas nama
Allah, perangilah di jalan Allah orang-orang yang kafir kepada-
Nya, dan janganiah kalian melampaui batas, berlaku kejam, dan
jangan pula membunuh anak-anak, dan para pendeta.

Hadis ini diriwayatkan oleh imam-imam hadis sepertl
Imam Ahmad, dan Abi Dawid melalui jalur yang berbeda. Dalam
riwayat Bukhari dan Muslim terdapat juga hadis di mana Rasul
melarang membunuh wanita dan anak-anak.

S Sl Al i p 0a il (s S gt (4 814 Cang JB e Ol CP
. Chpiaall g 5 Luadl

Artinya:

Dari Ibnu ‘Umar ra. Beliau berkata “terdapat seorang perempuan

terbunuh dalam suatu peperangan’, lantas ekspresi wajah Nabi

tampak mengingkari dan tidak senang pembunuhan terhadap

perempuarn.

Ada beberapa hadis Nabi berkaitan dengan masalah ini
yar;gk;;diriwayatkan oleh beberapa Imam hadis dalam kitab hadis
mereka. Berdasarkan itu para ulama menjelaskan ada enam jenis
orang yang tak boleh diperangi yakni:

a. Perempuan, kecuali mereka ikut memerangi kaum muslim;
b. Anak-Anak karena mereka tidak ikut perang;

c. Para pendeta atau ahli agama;

d D-immi kecuali kalau mereka menyakiti kaum muslimin;
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e. Orang~tua;
f  Para petani.

Penjelasan tersebut mengindikasikan bahwa perintah
perang tersebut ditujukan khusus bagi orang-orang kafir yang
memerangi kaum muslimin, sehingga anak-anak, wanita®’ atau
‘para pendeta tidak boleh dibunuh karena mereka tidak ikut

| berperang, bahkan para petani pun tidak bolel} diperangi. Pada
ayat éelanjutnya ditegaskan pula kalau mereka (orang kaﬁr‘@_tu)
telah mau berdamai dan berhenti memerangi umat Islam, maka
tidak boleh lagi diperangi.

Ayat 39 dari surat al-Anfal (kolom sebelah kiri tabell 1
urutan kelima) juga mengindikasikan hal yang sama dan
ditambahkan Allah kalau mereka telah berhenti memerangi umat
Islam, maka Allah mangampuni perbuatan mereka. Karena Allah
telah memaafkan mereka, maka tidak ada jalan lagi unfuk
memerangi mereka. Hal yang sama juga ditegaskan Aliah dalam
surat al-Nisa' ayat 89-91 (kolom sebelah kiri tabel 1 urutan ketujuh
& kedelapan). Tetapi sebaliknya jika pada suatu waktu umat Islam
diperangi lagi maka kembali berlaku perintah memerangi mereka.

Pada ayat 12 dan 13 dan al-Tawbah (kolom sebelah kiri

“tabel 1 urutan ke- 11-12) perintah memerangi orang kafir (ahli

37 Wanita yang tidak boleh dibunuh tentu saja yang bukan tentara (prajurit); jika dia
seprofesi sebagai tentara, maka dia harus diperlakukan sebagai tentara bukan sebagai
Jperempuan non tentara. :
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kitatb; adatah dikarenakan mereka telah merusak perjanjian yang
telah diratiﬁkasi; lalu mereka kembali memerangi umat Islam,
nElencaci ag;ma Islam serta merencanakan siasat buruk untuk
mengusir Nabi dari Madinah. Oleh karenanya, tidak ada jalan
lain, kecuali menghadapi mereka dengan senjata; maka maklumat

perang pun kembali dikumandangkan. Dalam kaitan ini, Allah

menggunakan lafaz ¢ sea d yiaks ¢} g2 K3 Kata ini adalah kata

kerja masa lampau (fi/ mdadhi"™). Penggunaan kosakata semacam
itu memberikan indikasi bahwa perintah untuk memerangi
mereka baru dilaksanakan setelah mereka melakukan berbagai
kecurangan tersebut. Dengan demikian, perintah perang di sini
juga merupakan balasan terhadap kecurangan yang mereka
lakukan serta perbuatan mereka merendahkan agama Allah. Itu
berarti | pada hakikatnya perang ditujukan untuk menegakkan
agama Allah bukan karena membenci atéu ingin memaksa
mereka masuk Islam melainkan disebabkan sikap ambivalen dan
perlawanan yang selalu mefeka.tunjukkan terhadap ajaran Islam.
Dengan demikian, amat logis bila di dalam ayat 29 dari al-
" Tawbah (kolom sebelah kiri tabel 1 urutan ke-14) secara tegas
Allah memerintahkan umat Islam untuk memerangi semua orang-
orang kafir yang mempunyai sikap keras kepala yang mereka

tunjukkan, yakni:
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a. Tidak beriman kepada Allah;
b. Tidak beriman terhadap hari akhir;
¢c. Tidak mengharamkan apa-apa yang diharamkan Allah dan
Rasul-Nya;, serta

4 Tidak pula beragama dengan agama al-Hagq (Allah).

Indikasi adanya sikap keras kepala itu tergambar dalam
penegasan Allah diujung ayat tersebut, yaitu keengganan mereka
membayar jizyah. Karenanya mereka harus diperangl terus

sampai mereka tunduk dan melunasi jizyah secara penuh,

3o all ekiny ‘;:.\; (sampai mereka membayar jizyah secara

tunat).

Jadi, jelaslah bahwa perintah untuk memerangi mereka itu
bukan dikarenakan keyakinan kufur yang mereka anut melainkan
lebih disebabkan oleh pembangkangan terhadap pemerintahan -
yang sah seperti mengejawantah dalam keengganan membayar
jizyah yang menjadi kewajiban mereka sebagai warga negara
dalam negara Islam. Jika rﬁereka sudah membayar jizyah dengan
tunai serta tidak menampakkan sifat angkuh dan sombong, maka

‘g%dak ada alasan untuk memerangi mereka.
Pendapat m1 sejalan dengan apa yang dikemukakan oleh
Sayyid Quthub. Ditegaskannya, bahwa ketidakberimanan mereka

itu bukanlah alasan untuk memerangi mereka karena Allah tidak
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pernah memaksa manusia unt\_lk memeluk Islam, tetapi
ketidakmauan mereka membayaf jizyahlah yang memaksa umat
Islam memerangi mereka. Pembangkangan terhadap pembayaran
jizyah mengindikasikan bahwa mereka tidak mau tunduk di
bawah pemerintahan Islam, dan sekaligus berarti mereka tidak
mau ikut bersama umat Islam dalam menunjang dana-dana sosial
yang akan digunakan untuk membiayai dan mempertahankan
negara, melancarkan dakwah, dan bahkan menyelamatkan diri
mereka sendiri.”®

Dengan demikian, keempat sifat buruk atau negatif yang
dimiliki orang kafir itu sebagaimana telah disebutkan, menurut
Quthub, tidak dapat secara langsung dijadikan alasan untuk
memerangi mereka. Sebab penyebutan sifat-sifat itu secara
eksplisit, tegasnya, hanya sekadar menggambarkan kondisi real
yang ada pada diri mereka. Artinya, semata-mata dengan adanya
sifat tersebut belum tentu mereka itu memusuhi Islam sebab

secara langsung mereka tak _pemah memusuhi umat Islam semata-

‘mata dikarenakan sifat-sifat tersebut.39

Jadi, ayat ini memerintahkan perang terhadap orang kafir
%kan dikarenakan kekafiran akidah mereka, melainkan lebih

disebabkan oleh pembangkangan mereka terhadap pemerintahan

R

3% | ihat Sayyid Quthub, Fi Zhildl al-Qur ‘dn, 1 (Beirut: Dir al-Syurug, 1992 M./1412 H),

cet. ke-17, him. 1633-1634.

3 | ihat, ibid., jilid 1T, him. 1631-1632.
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yang sah (uli al-amri) yang menurut Alquran wajib ditaati,
sebagaimana taat kepada Allah dan R;as'ul.40 Dengan demikian,
ayat ini sejalan dengan ayat 9 dari surat al-Hujurdt sebagai

berikut:

i) i 1 i 1Bl 10 05 (e il
ol Al D e o R Al L
o Lm0 7 1l il i 120l
Artinya:
Dan jika ada dua golongan dari orang-orang mukmin berperang
maka damaikanlah antara keduanya. Jika salah satu dari dua
golongan itu berbuat aniaya terhadap golongan yang lain maka
perangilah golongan yang berbuat aniaya itu sehingga golongan
itu kembali kepada ajaran Allah. Jika golongan itu telah kembali
[kepada ajaran Allah], maka damaikanlah antara keduanya
dengan adil dan berlaku adillah. Sesungguhnya Ailah menyukai
orang-orang yang berlaku adil

Hal yang sama juga dicantumkan Allah di dalam ayat
yang memerintahkan umat untuk memerangi orang musyrik yakni
ayat 5 dari al-Tawbah (kolom sebelah kiri tabel 1 urutan ke-9).
Selama mereka masih membangkang, maka berintah perang tetap
berlaku, tetapi kalau mereka telah insaf dan bertobat maka tidak
ada jalan lagi untuk memerdngi mereka. Karena Islam mempunyai
sifat pemaaf dan rasa tasdmuh yang tinggi.

J Sayyid Quthub mengemukakan bahwa Islam selalu

bersikap “tasdmuh” terhadap pemeluk agama yang berbeda selama

% | iat Alquran ayat 58 dari al-Nisa': S b oy g gl 2 1l b e o i
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mereka tunduk dan patuh di bawah pemerintahan Islam. Dalam .
kondisi yang demikian, Islam tidak memben;i dan tidak akan
memerangi mereka selamanya. Islam ﬁdak membedakan mereka
dengan kaum muslimin. Tetapi, kenyataannya merekalah yang
kurang toleran (tasGmuh) terhadap umat Istam sehingga mereka
senantiasa berupaya memusuhi umat Islam.*! Jadi, dikarenakan
permusuhan yang selalu mereka tampakkan itulah, maka mereka
harus diperangi sehingga Nabi saw bersumpah untuk mengusir
kaum ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) dari Jazirah Arab. Sumpah
Nabi ini terwujud pada masa pemerintahan Khalifah Umar dengan
membersihkan wilayah Mekkabh, Madinah, Yamamah, dan
sekitarnya dari orang-orang Yahudi dan Nasrani sesuai sumpah
Nabi tersebut, kecuali Yaman karena Yaman memang bukan
wilayah Jazirah Arab yang dimaksud dalam hadis tersebut.*’
Adapun jihad terhadap orang munafik ialah dengan
memperlakukan mereka secara kasar dan sikap yang tidak
bersahabat. Namun, di sini mereka dimusuhi bukan karena
kemunafikannya tetapi karena sikap mereka yang memus;uhi umat
Islam. Menurut Ridh4, tindakan perang yang ditujukan kepada
orang kafir (munafik) semacam ini adalah dalam rangka

memberikan pelajaran dan pendidikan dengan harapan dapat

411 ihat, Sayyid Quthub, Fi Zhildl., jilid II, hlm. 732.
421 jhat, Rasyid Ridhd, al-Mandr, jilid 10, hlm. 59-60.
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membuat mereka jera dan sekaligus orang lain menjadi mengertt
akibat dari sikap permusuhan mereka tersebut.”’

Semua ayat yang memerintahkan perang terhadap orang-
orang kafir sebagaimana dijelaskan di muica adalah ayat-ayat
Madaniyah, yakni ayat yang turun setelah Nabi hijrah ke
Madinah*! Bahkan, lebih jauh lagi maklumat perang itu baru
muncul setelah kaum kafir tersebut menghalangi umat Islam
menunaikan umrah ke Baitullah sebagaimana telah dijelaskan di
atas. Selama lebih dari tiga belas tahun (selama berada di
Mekkah) dan beberapa tahun di Madinah, Nabi tidak angkat
senjata untuk memerangi orang-orang kafir, padahal umat Islam
mendapat perlawanan yang teramat keras dan kejam dari mereka
yang kafir itu seperti perlakuan orang-orang kafir Quraisy.
Karena sangat kerasnya tantangan dari kafir Quraisy itu, Allah
langsung mengancam mereka dengan azab yang keras yakni
dengan menarikny; dari ubun-ubun dan diserahkan kepada
Malaikat Zabaniyah untuk dilakukan penyiksaan di dalam Neraka
seperti tertera di dalam ayat 15-18 dari surat al-‘Alaq  yang

berbunyi:.

 Jbid., him. 551.
441 ihat, al-Suyiithi, al-Jtqdn fi ‘Ulim al-Qur'an, jilid T (Beirut: Dér al-Fikr, t.t.), him. 35.
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Artinya:

Ketahuilah sungguh jika dia tidak berhenti [menghalangi

Muhammad melakukan shalat] niscaya Kami akan menyeretnya

dari ubun-ubunnya [yaitu] ubun-ubun orang yang mendustakan

[Agama] lagi durhaka. Maka biarkan dia memanggil golongannya

[untuk menolongnya]. Kelak Kami akan memanggil malaikat
Zabaniyah [untuk menyiksanya}.

Ayat-ayat ini turun berkenaan dengan perlakuan kejam
Abl Jahal (salah seorang paman Nabi). Karena itu amat masuk
akal bila Allah langsung memberikan ancaman keras terhadap
Abi Jahal tersebut yang melarang Nabi melakukan
sembahyang.45 Ancaman ini sengaja diberikan supaya kaum kafir
Quraisy itu merasa takut dan tidak berbuat hal yang melampaui
batas lagi. Sekalipun khitab-nya ditujukan kepada Abéi Jahal
sesuai dengan asbdb al-nuziil ayat ini,*® namun ayat ini berlaku

untuk seiuruh manusia yang kafir sesuai dengan kaidah:

G ahany Y Ll &y a3 el (yang jadi pegangan

45 1 ihat, al-Ra, al-Tafsir al-Kabir (Mafdtih al-Ghayib), juz XV1, him. 20.

4 A]-Wahidi mengemukakan suatu riwayat yang berasal dari Tbnu ’Abbas tentang latar
belakang turunnya ayat tersebut. Pada suatu hari ketika Nabi melakukan shalat, datanglah Abd
Jahal seraya berkata: “Bukankah aku telah melarang kamu mengerjakan ini?” Nabi tidak
menjawab dan berpaling dari Abi Jahal. Abd Jahal berkata lagi: “Demi tuhan sesungguhnya kamu
mengetahui bahwa kelompok saya lebih banyak”. Maka turuniah ayat ini yang merupakan
ancaman balasan terhadap ancaman yang diberikan Abis Jahat terhadap Muhammad saw. Lihat al-
Wihidi, Asbdb al-Nuziil, him. 494. -
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(pelajaran) ialah umum lafalnya bukan khusus sebabnya) Hal ini
didasarkan beberapa alasan, yakni:

a. hujjah yang harus diperpegangi adalah lafal ayat sedangkan
sebab-sebab yang melatarbelakangi turunnya hanya berfungsi
sebagai penjelasan;

b. pada prinsipnya, kandungan lafal memiliki pengertian umum,
terkecuali ada garinah (indikasi) berkonotasi khusus; dan

c. para sahabat Nabi dan tokoh ulama di berbagai tempat dan
masa berpegang pada teks ayatnya dan bukan pada sebab
yang ter] adi.V’

Fakta sejarah juga membuktikan bahwa umat Islam
mengalamai penderitaan karena ulah tingkah kaum kafir [Quraisy]
di Mekkah sehingga kaum muslimin terpaksa melakukan hijrah ke
Thaif dan Habsyi. Siksaan demi siksaan beliau tanggung bersama
sahabat setianya selama pada periode Mekkah, namun kaum
muslimin senantia;a bersabar dan menahan diri karena belum ada
izin perang. Malah sebaliknya, umat Islam pada waktu itu
diperintahkan untuk membalas perbuatan mereka dengan bersikap
sopan dan santun sebagaimana telah diungkapkan di atas
| Tidak diperangi oleh Nabi bersama sahabatnya orang-orang

kafir (musyrik) Mekkah selama tiga belas tahun berada di Mekkah

47 | ihat, al-Suyithi, al-ltgdn, Juz 11, him. 30-31; al-Zarqani, Mandhil al- ‘Irfan fi ‘Ulim
al-Qur'an, juz 1 (t.tp.: ‘Isi al-Bab al-Halabi , t.t), him. 118-122; Manna' al-Qaththin, Mabahits ﬁ
‘Ulism al- al-Qur'dn (Beirut: Mu'assasat al-Risilah, 1400 H/1980 M), him. 85. :
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itu, sekalipun mereka mengalami siksaan fisik yang amat sangat,
dan teror mental yang tak henti-hentinya, dapat dijadikan bukti
yang sangat kuat bahwa perang dalam ajaran Islam, bukan
dimaksudkan untuk memaksa manusia agar memeluk Islam,
melainkan sebagaimana dinyatakan Quthub di atas lebih
disebabkan oleh sikap mental dan perilaku mereka yang selalu
membangkang terhadap pemerintahan' Islam yang sah. Berkaitan
dengan itu Quthub mengemukakan bahwa hal ini disebabkan
kebesaran Islam yang memaafkan orang kafir. Jika mereka telah
menghentikan perbuatan jahatnya itu, maka mereka diayomi
dengan kasih sayang karena mereka telah masuk pada barisan umat
Islam.*

Apa yang diungkapkan oleh Sayyid Quthub di atas,
tidaklah berlebihan karena Alquran sendiri mengatakan bahwa
Nabi Muhammad saw diutus untuk menjadi rahmat bagi seluruh

alam termasuk bagi orang kafir sebagaiman ditegaskan Allah swt
dalam surat al-Anbiya' ayat 107: w.j\;.“ L\a_) Yl Zﬂl:LU\ .
 Dalam kaitan inilah, ayat-ayat yang persuasif dan toleran

terhadap kaum kafir itu datang kepada mereka, schingga mereka

menjadi terayomi. Untuk lebih jelasnya, bandingkan kembali ayat-

48 | ihat, Sayyid Quthub, Fi Zzkildl, jilid L, him. 187-190.
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ayat di dalam tabel sebelah kanan dan kiri yang telah dicantumkan
di atas.

Apabila diamati dengan saksama ayat yang tercantum
dalam kolom sebelah kanan dari tabel 1 itu, maka jelas sudah
bahwa tidak ada pertentangan yang konfrontatif antara kedua
kelompok ayat itu karena masing-masing membawa pesan yang

berbeda. Ambillah sebagai contoh ayat 256 dari surat al-Bagarah:
i) e A2 SN A 2,9 Y. Ayat ini turun berkenaan
dengan salah satu keluarga di kalangan kaum Anshar yang ingin
memaksa anak-anak mereka masuk Islam. Peristiwa ini ditanyakan
kepada Rasul, lantas turuniah ayat it

Dari peristiwa yang melatarbelakangi turunnya ayat itu,
makin jelaslah bahwa Allah memang memberikan kebebasan
penuh kepada manusia untuk memeluk agama apa saja yang
mereka ingini, bahkan untuk tidak beragama pun sepenuhnya
diserahkan Allah kepada yang bersangkutan. Di ujung ayat, Allah
menegaskan bahwa tidak‘ adanya paksaan tersebut dikarenakan

sudah jelas mana yang baik dan mana pula yang buruk ;\').S) Y
u‘d‘ Oe A 55 o). Sikap berlapang dada sebagaimana

yang dipahami dari ayat ini juga terdapat di dalam ayat 99 dan

49 1 ihat al-Wahidi, 4sbdb al-Nuzil, him. 77-78.
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surat Yinus dan ayat 21 dan 22 dari al-Ghasyiah. (kolom sebelah

kanan tabel 1 urutan ke- 1 & 3)

o> -

‘_,,_:{;;,»Gl\;)s:\ -

PEE . —o:b e By e - - Ty i oy m e e

'\.i\\.}___m;ﬁ.lsuh_)\l\gaw:' Yé.ﬁt_)cu P 0
(39 1misy) Opiade L5isS

Artinya:

Kalau Tuhanmu menghendaki niscaya akan beriman seluruh

manusia di muka bumi ini. Apakah kamu akan memaksa manusia
agar semua mereka beriman 7

(""""\ :“,,l’l.ln) !:— ‘:.t‘;h ;;;“’! ] :;s:\:.;‘.;_i \;:.';:;gg
Artinya:
Maka berikanlah peringatan, sesungguhnya engkau hanyalahlah

memberi peringatan. Kamu tidak berwenang memaksa mereka
[masuk Islam].

Bahkan, lebih tegas Allah menjelaskan bahwa Nabi
Muhammad sendiri tidak bisa menunjuki orang yang dikasihi dan
dicintainya sekalipun, seperti Abu Thalib pamannya sendir

sebagaimana firman-Nya di dalamn surat al-Qashash ayat 56 :
el el s Pl G st 0 U i T s

(o1 : Laail)

Artinya:

Kamu tidak dapat memberi petunjuk kepada orang yang kamu
cintai itu (Abu Thalib), tetapi Allahiah yang akan menunjuki siapa
saja yang mau ditunjuki-Nya. Dan Dia lebih mengetahui orang-
orang yang memperoleh petunjuk.

Jadi, tugas Rasul hanyalah menyampaikan risalah kepada

umatnya, seperti tercantum dalam surat al-Maidah ayat 92:
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(Y 1 axldl) o 30 Wi S Ll ) gkl
Artinya:
“K etahuilah bahwa tugas Rasul Kami hanyalah sebagai penyampai

risalah yang jelas™.

Sejalan dengan kandungan makna ayat 92 itu, dijelaskan

Allah pula pada ayat 99: t\ﬂ U\ J P u_L L. Sedangkan,

apakah mereka mau beriman atau tidak adalah urusan mereka
masing-masing seperti dicantumkan Allah dalam surat. Al-Kahfi
ayat 29

(\‘Q : “:'&SB)"':)L(‘:‘E"L: L)A_,u:nj;\h;hnwaai\_) U’A&.“fji‘,
Artinya:
Dan katakanlah: “kebenaran itu datang dari Tuhanmu; maka

barangsiapa yang mau beriman berimanlah; dan siapa yang mau
kafir, terserahlah...

Kalau demikian halnya, maka siapa pun t —aak punya hak

untuk memaksa seseorang untuk memeluk Islam. Nabi saja tidak
punya hak untuk memaksa pamannya yang paling dicintainya
hapalagi manusia biasa.

Dengan menerapkan pola pikir (platform) seperti itu, maka
tidak akan terjadi kegaduhan dan perpecahan di tengah
masyarakat. Kehidupan masyarakat akan rukun dan damai; di
mana rasa kebersamaan terasa amat kental, persaudaraan amat

akrab, saling menghormati, dan saling menghargai, semua sikap
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itu mewarnai secara dominan kehidupan mereka, baik secara
individual, maupun bermasyarakat dan berbangsa.

Berdasarkaﬁ kenyataan itu, maka jelas konteks ayat ini
jauh berbeda dari ayat-ayat yang memerintahkan perang karena
ayat-ayat perang itu diturunkan berkenaan dengan pemberantasan

kejahatan dan kezaliman yang dilancarkan orang-orang Kkafir.

Sebaliknya, ayat :jgi\l\ e 3\';5) Y ini dan yang semakna dengannya

bukan dalam kasus perang, tetapi berkenaan dengan upaya
persuasif dalam menyebarkan ajaran Islam kepada umat manusia.

Dikarenakan konteks kedua ayat itu tak sama, maka tidak
dapat dikatakan antara keduanya terdapat fa'drudh. Oleh
karenanya, kedua ayat itu dapat dipakai dan dijadikan pedoman
serta menjadi pegangan yang kuat dalam kehidupan bersama
dengan sesama warga yang hidup di tengah-tengah masyarakat
majemuk yang menganut berbagai agama dan multi kepercayaan.
Jadi, tidak ada alasan untuk melakukan nasakh, takhshish atau
tarjih terhadap salah satuA darinya dan tidak ada gunanya, malah
bila itu dilakukan dapat merusak universalitas ajaran Alquran itu
sendirl.

Jika diamati lebih jauh di dalam ayat-ayat yang
memerintahkan perang itu, Allah secara transparan memberikan

batas dan aturan yang tegas agar tidak sembarangan atau
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“membabi buta” dalam melakukan perang. Misalnya, Allah
berfirman: “Perangilah mereka sampai mereka berhenti berlaku
kejam, zalim, ingkar janji” sebagaimana yang tercantum pada
kolom sebelah kiri pada tabel 1 no urut 4, 5, dan 8 (Q.S 2: 193; &
39; 4: 90-91). Ayat-ayat ini sejalan dengan yang tertera pada
kolom sebelah kanan pada tabell no urut 7,8,dan 9 (Q.S.9:4,6,
dan 7).

Petunjuk ayat-ayat itu menjelaskan bahwa perang yang
disyari’atkan Islam didasarkan pada prinsip mempertahankan dirt
dari serangan musuh (defensif) dalam upaya mencegah makin
menjadi-jadinya kekejaman dan kezaliman yang mereka lakukan.
Jadi, bukan sengaja membuka front pertempuran guna
menghancurkan orang-orang kafir yang menjadi musuh umat
Islam. Hal ini terbukti bahwa umat Islam tak pernah melakukan
serangan, kecuali setelah mereka diserang.

(145 1 5,ad) b ! u@mt,&u(ﬁaa.ﬁc\w |
Artinya: _

Oleh sebab itu siapa saja yang menyerang kalian, maka seranglah
ia, sebanding dengan serangannya terhadapmu. '

Dalam kaitan ini, Allah dengan tegas berkata “Seranglah
mereka sebanding dengan serangan mereka terhadapmu”. Artinya,
sekalipun dalam kondisi perang umat Islam tidak boleh melakukan

tindakan sewenang-wenang, melanggar aturan dan norma-norma
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yang berlaku. Bahkan, lebih lanjut Allah menegaskan: “Jika
mereka telah berhenti memerangimu, maka tidak boleh ada
permusuhan kecuali terhadap mereka yang zalim” (Q.S.2192).
Demikian pula, ketika salah seorang kaum musyrik itu
minta perlindungan, maka Allah memerintahkan supaya dia dibert
perlindungan dan diantarkan ke tempat yang aman sebagaimana
dijelaskan-Nya dalam firman-Nya ayat 6 dari surat al-Tawbah

(kolom sebelah kanan tabel 1 no urut 6).

T D i vl o ot 2 e aa1
REEW:) A 2 ey b acke

Artinya:

Jika salah seorang dari kaum musyrik meminta perlindungan

kepadamu, maka berilah [perlindungan] supaya didengamnya

firman Allah. Kemudian antarlah dia sampai ke tempat yang aman

baginya. Yang demikian itu karena mereka orang yang tidak
mengerti

Tindakan dan perilaku yang diperintahkan dalam ayat ini,
yakni dengan memberikan perlindungan. képada mereka dan
memberikan kesempatan kepada mereka untuk mendengar kalam
Allah, merupakan indikasi bahwa agama Islam itu adalah agama
yang penuh toleransi dan mengutamakan kedamaian dan
kerukunan antar sesama. Oleh karenanya, .mereka dibiarkan
mengetahui Islam secara benar terlebih dahulu, mereka kemudian
dibebaskan qntuk memilih apakah mau masuk Islam atau tidak.

jika mereka memilih tetap dalam kekafirannya, maka
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perlindungan tetap diberikan. Dengan demikian, jelaslah bahwa-
Islam bukan disiarkan dengan pedang terhunus di mana seseorang
atau masyarakat dipaksa memeluk Islam dengan ancaman mata
pedang. Jadi, tidak benar anggapan segelitir orang seperti kaum
orientalis yang menyatakan bahwa Islam mencintai pertumpahan
darah dan peperangan sebagaimana telah diungkapkan di muka.”®

Penafsiran serupa terhadap ayat tersebut juga
dikemukakan oleh al-Thabari dengan mengemukakan beberapa
riwayat yang intinya menyuruh Nabi Muhammad untuk
memberikan perlindungan kepada kaum musyrik yang pada ayat
sebelumnya disuruh memerangi mereka.”!

Denllikian pula, al-R4zi mengemukakan suatu riwayat di
mana dua orang laki-laki musyrik datang kepada Ali bin Abi
Thalib dan berkata: "Kami ingin menemui Rasul Allah saw karena
kami ingin mendengar kalaf;l Allah atau untuk keperluan lain,
apakah kami akan dibunuh?” Ali menjawab: “Tidak”, karena
&llah telah berfirman seraya membaca ayat 6 dari al-Tawbah
sebagai telah dikutip di atas. Jadi, mereka harus diberi
perlindungan agar mereka dapat mendengar kalam Allah.

Selanjutnya, jika mereka tidak ingin masuk Islam, maka mereka

30 1 ithat K.H. Abdullah Wasi’an, Pendeta Menghujat Kiai Menjawab (Surabaya: Al Falah
& Yayasan al-Ibrah, 1997), cet. Pertama, him. 289

51 1 shat Abii Ja’far bin Jarir al-Thabari, Jdmi ‘al-Baydn fi Ta'wil al-Qur’dn (Tafsir al-
Thabari), jilid VI (Beirut: Dér al-Kutub al-Islamiyyat, 1992 M/1412 H), cet. ke-1, him. 321-322..
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harus diantarkan ke tempat yang aman bagi mereka.”? Al-Razi
mengatakan bahwa ayat ini merupakan argumentasi atau hujjah
yang dijunjung tinggi dalam Islam. *

Setelah memperhatikan konteks ayat-ayat itu, jelaslah
bahwa tidak terdapat pertentangan yang bertolak belakang, tetapi
masing-masing ayat membawa pesan tersendiri yang dapat saling
melengkapi satu sama lain. Dengan demikian, dapat dikatakan
bahwa kedua kelompok ayat yang tampak secara lahiniahnya
kontradiktif itu pada hakikatnya semua ayat itu saling melengkapi
karena masing-masing membawa pesan spesifik yang berbeda.
Jadi, kalaupun terasa kontradiksi sebenarnya bukan teks-teks ayat
itu yang berbenturan, tetapi pemahaman atau persepsi ulama yang
bertentangan dalam menyikapi ayat-ayat tersebut. Hal ini
memberikan keyakinan bahwa penegasan Allah bahwa di dalam
Alquran tidak ada pertentangan adalah suatu fakta yang valid
sesuai firman-Nya di dalam suraf al-Nisd’ ayat 82 yang telah
dikutip di awal tulisan ini.

Jika dilihat ke belakang ke masa awal Islam, yakni semasa
Rasul membentuk masyarakat Islam di bawah satu pemerintahan
yang Islami di Madinah, maka ditemukan umat Islam dan non

Istam hidup berdampingan dan bahu membahu dalam

%2 Gelanjutnya, lihat al- Razi, Mafdtih al-Ghayb., jilid 15, him. 181.

3 Ibid
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mempertahankan negara mercka sebagaimana terlihat dalam
“Piagam Madinah”.** Hal ini mgrupakan bentuk pengamalan
Alquran yang dilakukan oleh Nabi Muhammad saw sebagai wujud
dari penafsiran beliau terhadap ayat-ayatnya sesuai penegasan
Allah di dalam firman-Nya ayat 44 dari al-Nahl bahwa
Muhammad saw memang ditugasi untuk menjelaskan Alquran

kepada umat:

JJ)JS‘:‘-‘H:YJJ(G-}“ Jyuw\:ﬂwﬂ)ﬁ '-‘-[31‘ Gl

Masyarakat Madinah adalah prototipe masyarakat

modermn yang pluralistik yang terdiri atas bermacam suku bangsa

dan agama atau keyakinan. Namun, mereka bersatu dalam

membela negara. Begitu pula pada masa Khulafd’ al-Rasyidin di
mana Umar bin Khaththab membuat piagam Aelia.”

Jika seandainya ayat tersebut memang memerintahkan
memerangi orang kafir, fhunaﬁk dan musyrik secara mutlak tanpa
dikaitkan dengan tingkah laku dan perbuatan mereka yang
merusak, tentu Nabi sebagaf penafsir Alquran akan melaksanakan
perintah tersebut secara mutlak. Namun, kenyataannya Nabi

Muhammad saw dapat hidup rukun dan damai dengan masyarakat

54 Abd al-Rahmin al-Suhaili, al-Raudh al-Unif, jilid TV, him. 240-243.

55 Selengkapnya, lihat M.Abdel Haleem, “Tolerance in Islam” dalam The Islamic
Quarterly, A.Review of Islamic Culture, Vol. XLIL, No. IL, The Islamic Cultural Centre, 1998,
him. 93%}1: juga Nurcholish Madjid, Islam Agama Kemanusiaan (Jakarta: Paramadina, 1995),
s . 189. .
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non muslim di Madinah sebagaimana digambarkan di atas. Begitu
pula para sahabat beliau yang utama seperti Umar bin Khaththab
dan lainnya melakukan tindakan serupa. Misalnya Umar bin
Khththab pernah memberi biaya hidup (/iving cost) bagi seorang
Yahudi yang sudah tua dan tidak punya keluarga lagi sampai dia
meninggal.

Lebih jauh lagi, Islam tidak membolehkan seorang muslim
mengklaim bahwa hanya dialah yang benar dan penganut non

Islam itu keliru seperti tersirat dalam ayat 24-26 dari Saba’:

ol e o i Y G g Jm 2 1 EAPCRARES

oy oy s i e g B i L Jsi v
(YT € 2ol ) 0D £l

Artinya:

.. Sebenarnya kamikah atau kamu (orang-orang musyrik), yang
berada di atas kebenaran atau dalam kesesatan yang mnyata.
Katakanlah: "Kamu tidak akan ditanya (bertanggung jawab)
tentang dosa yang kami perbuat dan kami tidak akan ditanya
(pula) tentang apa yang kamu perbuat”. Katakanlah: "Tuhan kita
akan mengumpulkan kita semua, kemudian Dia memberi
keputusan antara kita dengan benar. Dan Dia-lah Maha Pemberi
keputusan lagi Maha Mengetahut”.

Alquran juga tidak melarang seorang muslim untuk berbuat
baik dan memberikan sebagian hartanya atau bantuan nafkah

untuk sebagian ahli Kitab (al-Baqarah ayat 272).° Menurut Sa’id

56 Ayat 272 dari al-Baqarah berbunyi:



306

bin Jubayr, ayat ini turun ketika Nabi melarang kaum muslimin
bersedekah kepada selain kaum muslimin. Setelah ayat ini turun,
maka Nabi memerintahkan agar umat Islam juga memberikan
sedekah mereka kepada pemeluk agama lain. Dalam versi lain
yakni Tonu al-Hanafiah menjelaskan bahwa ayat ini turun karena
sebagian kaum muslimin tidak mau memberikan sedekah mereka

kepada non muslim.”’

3) Hubungan Antar Ayat

Di dalam ‘Utum al-Qur'dn dijumpai teori “mundsabah’.
jamaknya mundsabdt yang berpijak pada satu prinsip bahwa
keseluruhan ayat Alquran yang termaktub di dalam mushhaf
merupakan satu kesatuan yang utuh, antara satu ayat dengan ayat
yang lain terjalin hubungan yang harmonis dan serasi; masing-

masing saling mendukung satu sama lain (Q.S. al-Zumar: 23)%
Kondisi yang demikiaﬁ jitu terjadi bukan secara kebetulan,
;g;clainkan sengaja dibuat serupa itu agar pesan-pesan yang ingin
disampaikan menjadi utuh tldak parsial dan tidak pula terpisah

yang satu dari yang lain. Artinya, susunan ayat-ayat Alquran

Gy 4 vy 2 Uy Pl G 18 G 5 e s D 1, s 8
g B350l i g e i

57 Selengkapnya, lihat al-Wahidi, Asbdb al-Nuziil, him. 82-835
B e WS usall gual I3 4t (Alfah  telah menurunkan sebuah kitab yang [berisi

ayat-ayat] bermiripan satu sama lain {sehingga terbentuk suatu gaya bahasa yang harmonis dan
serasi] ) .
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sebagaimana termaktub di dalam mushhaf tersebut bukan hasil
gubahan Muhammad saw’’ apalagi hasil ijtihad para sahabatnya,
tidak sama sekali.*’

Jika defnikian halnya, maka untuk memahami ayat-ayat
Alquran dengan baik dan benar diperlukan pengetahuan yang
memadai tentang mundsabdt al-dydt atan tandsub al-dydt yakni
pertalian pemahaman di antara ayat-ayat Alquran disebabkan oleh
adanya mugdrabah (berdekatan), musydkalah (bermiripan) dan

irtibath (pertalian)”® di antara ayat-ayat Alquran. Para ulama tafsir

*® Banyak ayat Alquran yang menegaskan bahwa Alquran semuanya murni dari Allah

sedikit pun tidak ada campur tangan Muhammad saw antara lain sebagai berikut:
(10 i) -l 5 6 V1 8 U o ol 00 A 4 005 6
{...katakan [ya Muhammad} saya tidak diberi wewenang untuk mengubah/merevisi Alquran itu
atas inisiatif saya sendiri. Saya hanya menglkutl saja apa yang dlwahyukan kepadaku J
(O% 2 pais)-.e aw\)&gmuu;\ﬁw,,&ﬁ«;um AR TR
(Katakan {ya Muhammad] kalau Allah mau, saya tidak akan membacakan Alquran kepada kalian,
dan juga saya tidak akan memberi tahu kalian tentang Alquran; bukankah saya sudah tinggal
bersama kalian beberapa lama sebelumnya fnamun saya tidak menyampaikan apa-apa, karena
tidak ada perintah] )
~£8: Bal) el A s o 1Sie Gl G A Bl 3 gl A WYL g ki R O T -
(¢
(Dan kalau dia (Muhammad) mencoba merevisi sebagian saja dari wahyu Kami, niscaya Kami
cengkeram dia dengan tangan kanan Kami, setelah itu Kami potong urat nadinya, maka tak
seorang pun di antara kalian yang mampu mencegahnya).
gguh sangat kecil kemungkinan para sahabat berusaha sendiri menyusun Alquran
berd mereka sebab bila itu terjadi, niscaya tidak mungkin rampung penyusunan
mushhaf itu dalam waktu yang relatif singkat + 2 tahun karena teks wahyu itu terpencar-pencar
dan disampaikan dalam kurun waktu cukup lama, yakni 23 tahun. Padahal, sejarah mencatat
penyusunan mushhcy" oleh Zayd bersama timnya hanya sekitar 2 tahun. Jadi, jelas Zayd dan timnya
hanya mengikuti saja sistematika yang sudah diatur di masa Nabi saw sesuai petunjuk Allah.

80 Kosakata tandsub atau mundsabah secara lughawi berarti berdekatan atau bermiripan.
Al-Zarkasyi memberikan pengertian pertalian antara dua ayat atau lebih baik dari segi bentuk lahir
maupun makna yang terkandung dalamnya. Lihat al-Zarkasyi, AF-Burhdn fi ‘Ultim aI—Qur jitid
I, (Mesir: “Isd al-Bdb al-Halabi, t.t.), him. 35. Sejalan dengan pendapat al-Zarkasyi ini al-Alma’i
memberikan definisi mundsabdt sebagai “pertalian dua hal dalam aspek apa pun dari berbagai
aspeknya. Lihat Zahir bin ‘Awwad al-Alma’t, Dirdsdt fi al-Tafsir al-Mawdhi'i, t.tp.: t.pa, 1405),
hlm. 77. Sementara itu Manna’al-Qaththdn menjelaskan aspek-aspek yang berhubungan tersebut
yakni aspek hubungan antara satu kalimat dengan kalimat lain dalam satu ayat, atau antara satu
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menemukan tujuh macam bentuk tandsub di dalam ayat-ayat
Alquran yakni:

a. antara surat dengan surat,

b. antara nama surat dengan tujuan diturunkannya,

c. antara kalimat dengan kalimat dalam satu ayat;

d. antara ayat dengan ayat dalam satu surat,

e. antara penutup ayat dengan isis ayat tersebut;

f antara awal surat dengan akhir surat;

g. antara akhir surat dengan awal surat berikutnya.*’

Sementara al-Suyuthi menemukan lebih banyak bentuk
tandsub ayat-ayat Alquran, yakni 13 macam antara lain dari sudut
makna, pemikiran dan lain-lain. Adapun dalam kajian ini penulis
tidak mengambil bentuk hubungan seperti yang diuraikan di atas,
karena yang dimaksudkan di sini adalah hubungan ‘atau pertalian
antara ayat-ayat yang tampak kontradiktif.

Jika diamati sekali lagi, ayat-ayat tentang perang yang
dikaji dalam bab IIT dan IV di atas tampak dengan jelas bahwa

antara ayat-ayat tersebut terdapat suatu pertalian yang teramat kuat

ayat dengan ayat lain datam himpunan beberapa ayat ataupun hubungan surat dengan surat yang
lain. Lihat Mannd’al-Qaththin, Mabahits fi Ulim al- al-Qur'dn (Beirut : Mu'assasat at-Risilah,
1400 H/1980 M), him. 97. Sedangkan al-Suyithi menemukan mundsabdt tersebut sebanyak tiga
belas buah. yang dikelompokkannya menjadi dua yakni dari segi makna seperti ‘dm dan Ahds dan
dari segi kepastian ada hubungan dalam pemikiran seperti sebab dan akibat dan lain sebagainya.
(al-Suyithi, Asrdr Tartib al-Qur’dn, ed. ‘Abd al-Qadir Ahnad *Athi (t.tp.: Dar al-I'tishim, 1978),
cet. ke-2, him. 66; al-Itgdn, him. 108.

62 | ehih lanjut, lihat Nashruddin Baidan, Wawasan Baru Imu Tafsir (Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2005), cet I, him. 192-198.
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antara satu ayat dengan ayat yang lain; dan pertalian itu saling
melengkapi satu sama lain sebagaimana terlihat dengan gamblang
dalam pembahasan tentang konteks ayat-ayat itu. Dalam uraian di
sini akan dilihat kronologis hubungan tersebut sebagai berikut.
Ayat-ayat yang dimasukkan ke dalam tabel pada bab 111
di atas terdiri atas kelompok yang berisi ayat-ayat yang tidak
toleran terletak di sebelah kiri dan kelompok yang berisi ayat-ayat
yang toleran terletak di sebelah kanan. Untuk mengetahui
hubungan ayat-ayat tersebut, maka ayat-ayat itu harus dikeluarkan
dari tabel, lalu diurutkan keduanya sesuai kronologis turunnya,
atau paling tidak antara makkiyah dan madaniyyah-nya. Dengan

demikian, terlihat urutannya sebagai berikut:

Tabel 3
Urutan kronologis turunnya ayat-ayat tentang perang

No. Teks Ayat Periode Ket.
Urut : Turun
L] e 8 D 8 Y oy sa | Mekdah
- g g : a , | (Makkiyah)

(49 1 g Cinga L5is i ol &S5

2 | by 4, w3 16 il b o pid|  Mekkah
(re: 3 }:\él{) s (Makkiyyah)

3 mm))hw&&;u.d)s.huj\.dﬂ Mekkah
(1Y-1\ (Makkiyah)
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Mekkah
(Makkiyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah

(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)
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Madinah
(Madaniyyah)

Madinah

(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)
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Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
(Madantyyah)

Madinah
(Madaniyyah)

Madinah
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Dari kronologis turunnya ayat-ayat itu, tampak dengan
jelas bahwa perintah (keizinan) berperang untuk melawan orang-
orang kafir itu tidak diberikan pada permulaan datangnya Islam
tetapi jauh di belakang hari, yakni setelah berlalu lebih dari 13
tahun lamanya, tepatnya setelah Nabi dan sahabatnya hijrah ke
Madinah. Selama periode Mekkah (13 tahun) itu tidak ada ayat
yang memerintahkan perang, malah sebaliknya yang ada adalah
ayat-ayat yang penuh toleran, padahal umat Islam menanggung
penderitaan yang amat sangat sebagaimana telah diungkapkan.
Lihatlah kembali dengan saksama urutan ayat dalam tabel di atas,
khususnya nomor urut 1-4. Jelas sekali, ayat-ayat itu sangat
toleran dan persuasif, tetapi setelah hijrah ke Madinah mereka
(kaum kafir Mekkah) masih mengejar dan merongrong perjalanan
dakwah Nabi dan sahabatnya dalam menyampaikan risalah,
bahkan mereka angkat senjata terhadap umat Islam. Dikarenakan
" kondisi dan kebrutalan orang-orang kafir itu sudah keterlaluan,
maka barulah turun ayat yang mengizinkan berperang, yaitu ayat
ke 39 dari al-Hajj (nomor urut 5). Ayat 39 dari al-Hajj itu baru
bérsifat izin prinsip, belum langsung perintah berperang, namun
umat Islam mulai mempersiapkan diri untuk menghadapi musuh di
medan perang. Setelah turun ayat 190 dan 191 dari al-Baqarah
(nomor urut 6 dan 7) barulah umat Islam mulai bergerak untuk

berperang. Artinya, sejak ayat itu turun, umat Islam tidak ragu lagi
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untuk segera membalas setiap tantangan/perlawanan dari musuh-
musuh Islam, mereka tidak lagi statis, bahkan proaktif menghadapi
orang-orang kafir itu bila tampak indikasi-indikasi mereka
mengangkat senjata, kalau perlu sebelum mereka mulai
menyerang langsung dipukul. Tindakan semacam ini merupakan
salah satu taktik perang yang diterapkan Nabi; schingga
peperangan itu dapat dimenangkan oleh umat Islam.

Ayat-ayat pada urutan kedelapan dan seterusnya, tampak
berisi etika berperang, kapan harus dihentikan perang, siapa saja
yang boleh diperangi, bagaimana memperlakukan tawanan, dan
bagaimana pula kalau ada di antara kaum musyrik itu yang minta
suaka, dan sebagainya.

Sementara itu ayat 2 dari al-Maidah (nomor urut 14)
diturunkan berkenaan dengan teknis pelaksanaan perang,
karenanya diturunkan setelah perintah berperang. Dengan
turunnya ayat 2 dari al-Mdidah ini, maka tambah jelas bahwa
perintah perang itu tidak dimaksudkan untuk ajang balas dendam
dan bukan pula sebagai sarana untuk melampiaskan kemarahan,
sekali pun musuh itu sosok yang dibenci. Karena itulah, rasa benci
terscbut jangan sampai mendorong umat Islam untuk
memperlakukan mereka (orang kafir) secara tidak fair dan tidak

manusiawi. Sebelumnya, juga sudah diingatkan agar umat Islam
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tidak dibolehkan memaksa mereka untuk masuk Islam seperti
tercantum dalam al-Bagarah 256 (nomor urut 9).

Dengan mempelajari kronologis turunnya ayat-ayat itu,
tampak dengan jelas hubungan yang sangat erat di antara ayat-ayat
perang itu yakni saling melengkapi sehingga tidak ada yang
memerlukan nasakh ataupun fakhshish . Seandainya para ulama di
masa lampau mau mencari kaitan antara ayat-ayat tersebut, tentu
mereka tidak akan menggunakgn senjata pamungkas nasakh atau
takhshish itu ketika menyelesaikan problem kekontradiksian yang
mereka berikan.

Jadi metode integratif dengan langkah-langkah yang
ditawarkan oleh penelitian ini dalam menyelesaikan ayat-ayat
yang kontradiktif itu diharapkan dapat menambah dan memperluas
khazanah intelektual Islani, khususnya dalam bidang ilmu tafsir
dan sekaligus menyelamatkan sejumlah ayat-ayat Alquran yang
sudah terlanjur dinyatakan mansikhah (batal) oleh sebagian besar
ulama di abad klasik dulu? baik tergabung dalam ulama fikih

(fugahd') maupun ulama tafsir ( al-mufassirin).
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b.' Ayat-Ayat tentang Menjalin Hubungan Perkawinan dengan Non
Muslim
1) Pemahaman Semantik Ayat

Kata kunci dalam ayat 221 dari al-Bagarah yang dibahas
ini ialah term “syirk” yakni suatu keyakinan bahwa di alam ini
ada kekuasaan lain selain kekuasaan Allah. Al-Isfahdni membagi
syirk itu dalam dua kategori: pertama “syirk besar” yakni

" meyakini adanya sekutu bagi Allah. Syirk ini merupakan bentuk
keingkaran yang amat besar yang tidak akan diampuni Allah,
seperti ditegaskan-Nya: “Sesungguhnya Allah tidak mengampuni
orang-orang yang menyekutukan-Nya [dengan yang lain}” (Q.S.
4 : 48), “Barang siapa yang menyekutukan Allah [dengan yang
lain] maka sungguh dia telah sesat terlalu jauh” (Q.S. 4: 116);
serta “Barang siapa yang menyekgtukg.n Allah [dengan yang lain]
niscaya Allah mengharamkan surga \;aginya” (Q.8.5:72).

Kedua, “syirk kecil” yakni mengikutsertakan unsur-unsur
selain Allah dalam memotivasi suatu amal ibadah. Inilah yang
disebut riya dan munafik (bermuka dua) seperti ditegaskan Allah:
“Maha Tinggi Allah dari apa yang mereka sekutukan dengan-Nya”
(Q.S. 7:190); “dan janganlah seorang hamba itu menyekutukan
Allah dengan yang lain dalam beribadah kepada-Nya (Q.S. 18:

110).
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Pembagian syirik sebagaimana dikemukakan al-Isfahani |
itu tidak jauh berbeda dari apa yang sering diistilahkan oleh kaum
sufi dengan syirik jali (syirik yang terang-terangan) dan syirik
khaft (syinik yang tersembunyi). Orang yang mempunyat
keyakinan semacam ini disebut “ musyrik” (laki-laki) dan yang
jamaknya adalah “musyrikin/musyrikin®  dan “musyrikah”
(perempuan), yang jamaknya adalah “musyrikdr”. Di dalam ayat
yang dijadikan subjek bahasan tulisan ini, kedua bentuk itu
ditemukan sebagaimana termaktub pada tabel 2 di dalam bab IIL
Di dalam mushhaf, kosakata syirk ini dalam berbagai konjugasinya
terulang sebanyak 160 kali dengan rincian 70 kali dalam bentuk
kata kerja (verb),%> 82 kali dalam bentuk kata sifat (adjektive),”*
dan 8 kali dalam bentuk kata benda (nown).”

Keseluruhan kosakata “syirik” yang berjumlah 160 buah
itu mengacu pada satu konotasi yaitu keyakinan bahwa di samping
Allah ada kekuatan lain yang efektif menguasai alam ini

sebagaimana telah disebut. Jika ditukikkan pandangan lebih dalam

63 periksa ayat-ayat berikut: Q. S. 2: 96; 3: 64, 151, 186; 4: 36, 48 (2x), 116 (2x), 5°

72. 82 6: 19, 22, 41, 64, 78, 80, 81 (2X), 88, 107, 148 (2x), 151; 7:33,172,190, 191; ;9: 31,
10: 18, 28; 11 : 54; 12: 38; 13: 36; 14: 22; 16: 1, 3, 35, 54, 86; 18 : 26, 38, 42, 110; 22:17, 26,
31; 23 : 59, 92; 24; 55; 27; 59, 63; 28: 68; 29 :8, 65; 30: 33, 35, 40; 31: 13, 15; 39:65,67;
40: 12,42,73; 52: 43; 59: 23; 60: 12; 72: 2, 20.

64 Periksa ayat-ayat berikut: Q. S. : 2z 105, 135, 221 (4x); 3: 67,95, 6:14,22,23, 79,
94, 100, 106, 121, 136 (3x), 137(2x) , 161 ; 7: 190, 195;9: 1,2, 3,4,5,6,7,17, 28,33, 36, 113;
10: 28 (2x), 34, 35, 66, 71, 110; 12: 18, 106; 13: 16, 33; 15: 94; 16: 27, 86 (2x), 100, 120, 123 ;
18: 52; 22: 31; 24: 3; 28; 62, 64, 74, 87, 24: 3; 30: 13 (2x), 31, 40, 42; 33: 73; 34: 27, 35: 40;
40: 84 :41:6,47;42:13,21;48: 6 (2x); 61: 9; 68: 41(2x) ; 94: 1, 6. .

65 periksa ayat-ayat berikut: Q.S. 6: 163; 17: 111, 25:2; 31: 13; 34,22, 35 14, 40;
46: 4,
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lagi terhadap eksistensi kata-kata yang menginformasikan tentang
syirik itu, maka tampak dengan jelas hal-hal sebagai berikut:
Pertama, Allah lebih banyak menggunakan kata kerja dan kata
sifat ketimbang kata benda. Perhatikanlah dari 160 kata syirik,
hanya 8 buah kata benda (5%), sementara kata kerja 70 buah
(43,75 %) dan kata sifat 82 buah (51,25%). Fenomena ini
memberikan gambaran bahwa dengan digunakannya kata kerja
dalam persentase yang amat signifikan itu mengindikasikan
bahwa sikap syirik tersebut datang kemudian, artinya sikap atau
keyakinan itu tidak datang dengan sendirinya atau statis melainkan
dibuat atau diciptakan oleh penganutnya sendiri. Artinya,
keyakinan tersebut datang kemudian setelah dia lahir, tidak
dibawanya sejak lahir. Di sinilah tampak perbedaan yang amat
menonjol bila dibandingkan dengan akidah tauhid karena akidah
ini telah ada dan dibawa waktu dia lahir ké dunia, yang merupakan
salah satu fitrah utama dan pertama yang amat penting yang

dibawa manusia lahir ke dutllia.66 Jika demikian halnya, maka amat

% Dalam hal ini banyak bukti yang menunjukkan bahwa manusia memang membawa
ﬁtrah tauhid waktu dia lahir. Sebagai contoh Fir’aun yang bertahun-tahun mengklaim dirinya jadi

‘;:_ | (Y€ rce 5 ) eV S Ul pada waktu dia dilamun ombak ketika tenggelam mengejar Nabi
T f di laut Merah, dia tidak berdaya lantas fitrah aslinya yang dibawanya sejak lahir itu tanpa

adar muncul kepermukaan lalu ia berucap dengan tulus mengakui eksistensi Allah: “Saya percaya
. bahwa tiada tuhan kecuali Tuhan yang dipercayai oleh Bani Israil, dau aku termasuk orang-orang

yang pasrah total kepada-Nya” (Q,.S. Yunus: 50). e Ul d.u\ Sl s 4 Ccaide g.\!\ U\ 4.\& {43 cid
M' Selama bertahun-tahun, potensi tauhid, fitrah aslinya itu tertutup oleh keingkaran dan

kesombongannya. Ibarat sebuah biji yang tertutup rapat dibawah batok kelapa yang kuat dan
keras; tapi begitu batok kelapa itu pecah, biji itu pun langsung bergerak keluar dan tumbuh.
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logis ketika menginformasikan tentang kemusyrikan Allah lebih
banyak menggunakan kata kerja daripada kata benda.

. Adapun pemakaian kata sifat tampak jelas memberikan
konotasi yang sudah lengket pada diri si empunya sifat itu, dengan
makna bahwa antara dia dengan sifatnya itu sulit dipisahkan
karenzi seakan-akan sifatnya itu telah menyatu dengan dirinya.
Kondisi yang demikian diungkapkan Allah dengan persentase
yang lebih besar yakni 51,25 % sebagaimana telah disebut.

Konotasi kata sifat sebagai dijelaskan itu memang terbukti
dalam sejarah penyiaran agama tauhid. Ambillah contoh yang
spektakuler sejarah perjalanan dakwah para Nabi. Para Nabi itu
dalam menunaikan misinya, mengajak umat ke agama tauhid,
tidak hanya menghadapi keengganan umat memeluk agama yang
mer;:ka bawa, melainkan lebih dari itu, mereka menghadapi
perlawanan yang amat keras dan bahkan brutal dari umat yang
mereka seru. Tidak ada seorang pun di antara mereka yang tidak

menghadapi perlawanan bahkan ada di antara mercka yang

Contoh lain digambarkan Allah tentang sikap manusia yang ingkar, ketika mereka berada dalam
arfeedang berlayar tiba-tiba datang angin topan bertiup dahsyat dan menimbulkan

g menggulung dari segenap penjury; dalam kondisi mencekam begitu tak ada jalan
penumpang kapal itu pun muncul lantas mereka dengan khusyu’ memanjatkan do’a
‘seraya mamta pertolongan dan perlindungan kepada Allah yang Maha Kuasa (Q.S., Yunus: 22).
* Bukti lain lagi, Allah tunjukkan bahwa fitrah tauhid dibawa manusia sejak lahir jalah: “Tika kamu
“tanyakan kepada mereka siapakah yang menciptakan langit dan bumi yang mengatur perjalanan
- matahari dan bulan? niscaya mereka akan berkata “Allah”™; Jika ditanyakan pula kepada mereka
siapa yang menurunkan hujan dar langit lalu menghidupkan tanah- tanah yang gemang? Niscaya

mercka skan berkata * Allsi” (Q.S. al-“Ankabut : 61 dan 63) Ll ezl Gl A we i
(“)uﬂy o6 4l i 5 el A, Gy 3% 00 020D 4 Gl o oLl G S5 ¢+'5‘- o
an ol
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dibunuh oleh umatnya secara kejam (Q.S. 2: 61; 3: 21, 112),
seperti dialami Nabi Zakaria dan Yahya.*” Jauh sebelum dua nabi
ini, Nabi Nuh® pun menghadapi tantangan yang berat darni
kaumnya, meskipun Beliau telah hidup bersama kaumnya berabad-
abad lamanya, yakni sembilan setengah abad (950 tahun),69 namun
yang mau beriman kepadanya hanya segeliﬁtir kecil saja dari
mereka (Q.S. 11: 40), bahkan seorang isterinya (Q.S. 66: 10) dan
anaknya (Q.S. 11: 46) membangkang dan melakukan perlawanan
keras terhadapnya. |

Perlawanan umat yang dihadapi oleh para nabi itu
berlanjut sampai Nabi yang terakhir, Muhammad saw, bahkan
terhadap siapa saja yang berusaha menyeru kepada agama tauhid
tetap mendapat perlawanan yang keras dari kaum ateis ataupun
polyteis sampai sekarang Hal itu merupakan suatu kenyataan
yang tidak dapat dibantah 6ieh siapa pun. Selama 23 tahun,

Muhammad saw bersama pengikutnya berjuang menghadapi kaum

7 Syauqi Abi Khalil, Athlds al-Qur'd, (Beirut, Dir al-Fikr, 2003 M/1423 H), hlm. 107,
110-111.

szlsah Nabi Nuh di dalam Alquran tercantum pada 28 surat sebagai berikut: Ali Imran
ayat 22, a¥Nisa’ ayat 163, al-An’am ayat 83, al-A’raf ayat 59 dan 60, al-Tawbah ayat 70, Yunus
- ayat 71, Hud ayat 25, 32, 36, 42, 45, 46, 38,89, Ibrahim ayat 9, al-Isra’ ayat 3 dan 17, Maryam
ayat 58, al-Anbiya’ ayat 86, al-Hajj ayat 42, al-Mu’minun ayat 23, al-Furgan ayat 37, al-Syu’ara’
ayat 105, 106, 116, al-‘Ankabut ayat 14. al-Ahzab ayat 7, al-Shaffat ayat 75 dan 79, Shad ayat 12,
Ghafir ayat 5 dan 31, al-Syura ayat 13, Qaf ayat 12, al-Dzariyat ayat 45, al-Najm ayat 52, al-
Qamar ayat 9, al-Hadid ayat 26, al-Tahrim ayat 10, Nuh ayat 1, 21, 16. (Lebih lanjut Ibid., him.
19-20).

% Kami telah mengutus Nuh kepada kaummya, lalu dia tinggal bersama mereka selama
1000 tahun kurang lima puluh (Q.S. al-‘Ankabut: 14): 1 3 Gl ped &8 g ) g L T,

AP
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musyrik itu namun sifat syirik itu tidak berhasil dikikis habis dari
hati umat, sehingga sampai sekarang keyakinan itu tetap eksis
dalam diri mereka. Fenomena riil semacam ini patut menjadi
renungan bersama untuk dicarikan upaya yang konkret terencana
dan terprogram supaya keyakinan syirik itu dapat dibasmi di muka
bumi ini, atau setidak-tidak populasinya dapat ditekan ke level
yang serendah-rendahnya.

Berangkat dari kenyataan itu, maka amat masuk akal
ketika Allah mengungkapkan informasi tentang syirik lebih
banyak dalam bentuk kata sifat sebagai isyarat bahwa sifat syirik
sangat sulit membasminya dari dalam diri seseorang, baik secara
individual, maupun berkelompok dan berbangsa. |

Jika diamati dengan saksama, pola kalimat yang
diterapkan Alquran dalam menginformasikan tentang syirik
kepada umat, maka tampak bahwa Alquran membedakan secara

tegas antara ahli kitab dengan “musyrik” artinya seorang musynk

bukan ahli kitab dan sebaliknya ahli kitab bukanlah seorang

musyrik. Untuk lebih jelasnya, perhatikanlah ayaf-ayat berikut:

4;}”@ u,.,s&.Jﬁ - LJés).mx\ U, u\..sn JJ t”asuun PR

Mwﬁdﬂ,;mwm_yumudﬂ_,{ﬁuwﬁ
V(v z s Ad)

™ QOrang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik tiada menginginkan

diturunkannya sesuatu kebaikan kepadamu dari Tuhanmu dan Allah menentukan siapa yang
dikehendaki-Nya [untuk diberi] rahmat-Nya [kenabian];, dan Allah mempunyai karunia yang

besar.
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Lafal (S5 di dalam ketiga ayat di atas, digandengkan
dengan S Jal dengan menggunakan huruf ‘athaf (kata

penghubung “waw” (). Di dalam gramatika bahasa Arab kata

penghubung “waw” biasa digunakan untuk menunjukkan dua hal

yang berbeda ( 3_ytaall 2 7

Dengan digunakannya pola susunan kalimat serupa itu,
maka dapat dipahami bahwa kandungan makna kedua lafal itu
tidak sama sebagai dianut oleh mayoritas ulama tafsir.”* Namun,
ada juga di antara tokoh ulama yang menganut paham bahwa ahli
itab itu juga termasuk musyrik. Pendapat ini dipelopori oleh Tbnu
“Umar, di mana dia pernah berucap: “Saya tidak mengetahui syirik
yang lebih besar dari ucapan seorang perempuan bahwa Tuhannya

Isa putera Maryam, padahal Isa itu tak lebih dari salah seorang

it

! Tidak pernah orang-orang kafir dari ahli kitab dan tidak pula orang-orang musyrik
meninggalkan [agama mereka] sebelum datang kepada mereka bukti yang nyata.

7 Sesungguhnya orang-orang kafir dari ahli kitab dan orang-orang musyrik [akan
masuk] ké neraka Jahannam, mereka kekal di dalamnya. Mereka itu adalah seburuk-buruk
makhiuk.

1 ebih lanjut lihat, al-ashshiish, Ahkdm al-Alqur ‘dn, him 455-456.

74 1 jhat kembali penafsiran para mufasir dalam memahami siapa yang disebut musyrik
datam bab IV yang lalu seperti penafSiran al-Jashshash, Ridha dan lain-lain ‘
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hamba Allah”.” Boleh jadi, pendapat Tonu ’Umar ini merujuk |
pada ayat 72 darl al-Maidah yang menginformasikan ucapan Nabi
Isa kepada Bani Israil: “Hai Bani Israel sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu, sesungguhnya siapa saja yang menyekutukan Allah
niscaya Allah mengharamkan surga baginya”.76 Tetapi menururt
oljashshash. ketika pendapatya (lbnu “Umar) ini
dipertentangkan dengan ayat-ayat lain yang secara tegas
menyatakan kebolehan menikahi wanita-wanita ahli kitab (al-
Miidah ayat 5) dan yang lain melarang tegas menikahi wanita-
wanita musyrik (al-Bagarah ayat 221), maka Ibn ‘Umar bungkam
tidak menyatakan apa-apa tentang bolehkah menikahi mereka atau
tidak, sehingga tak ada jawaban.77 Artinya, Tbn ‘Umar sendiri
belum begitu yakin dengan pendapatnya, bahwa ahli kitab masuk
kategori “musyrik”, meskipun tersirat dalam ucapan Nabi Isa
sebagai dikutip di atas. Atau boleh jadi, pernyataan Nabi Isa
tersebut mengisyaratkan bahwa kalaupun kaum ahli kitab itu
dikategorikan sebagai musyﬁk, namun kualitas kesyirikan mereka
tidak seberat syiriknya para penyembah berhala sebab kaum ahli
kitab masih mempunyai Nabi yang dikirim Allah dan kitab suci

mereka diakui datang dari Allah. Sebaliknya, para penyembah

75 | ihat Muhammad AL al-Shiburi, Tafsir Aydt Ahkdm (ttp.: Dar al-Qurén al-Karim,
1972), him. 536.

76 i iy T 4l A 5 8 lly 5 5 4 10 o 1 5 56
77 L ihat al-Jashshash, Ahkdm, him. 408 409.
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berhala tidak mengakui Nabi yang diutus Allah dan kitab suci
mereka juga tidak dari Allah. Mengingat perbedaan yang demikian
besar itulah, maka Allah memberikan dispensasi untuk mengawini
perempuan ahli kitab, sementara para musyrik penyembah berhala
laki-laki atau perempuan tetap tidak dibolehkan menjalin
hubungan perkawinan dengan mereka karena sebagai dinyatakan
Allah mereka mengajak ke neraka, sedangkan Allah mengajak
kepada ampunan dan surga. Dalam hal ini, al-Thabathabai
memang memahami kata syirik di dalam Alquran bertingkat-
tingkat sebagaimana dijelaskan nanti

Sementara itu Ibnu Taimiyah membedakan syirik yang
merupakan asal agamanya dengan perilaku syirik pemeluknya.
Ahli kitab, menurutnya, bukan termasuk dalam kategori musyrik
berdasarkan ayat 17 dari al-Hajj.”® Hal ini dikarenakan syirk
bukan asal agama mereka tetapi perilaku mereka yang syirik
karena semua rasul yang diutus Allah membawa agama tauhid,
kemudian mereka berbuat syirik, sehingga disifati Allah dengan
syirik sebagaimana tercantum di ayat 31 dari al-Tawbah.”

Tidak mustahil, perbedaan itu pula yang membuat

mayoritas ulama berpendapat bahwa musyrik bukan ahli kitab.

1< iy gesady s iy ey 1da iy 1sidd B of (Sesungguhnya orang-
orang yan% beriman, orang-orang Yahudi, Shabiin, Nashrani, Majusi, dan orang-orang musyrik...)

B Lebih lanjut, linat Tonu Taimiyyah, al-Fatéwd al-Kubrd (Beirut: Dar al-Kutub al-
*Timiyyah, 1987 M./1408 H.), him. 116-117.
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Karenanya, sikap menghadapi mereka (musyrik) berbeda dari
sikap menghadapi kaum ahli kitab, seperti wanita ahli kitab boleh
dinikahi, sebaliknya wanita musyrik tidak.

Perbedaan hukum itu berdasarkan pada ayat-ayat Alquran
yang cukup tegas. Di mana terhadap wanita-wanita ahli kitab itu
diberikan dispensasi untuk menikahinya, sebaliknya wanita
musyrik ditutup rapat pintu ke arah itu. Alquran menghalalkan
wanita ahli kitab itu bersamaan dengan penghalalan menikahi
wanita muslim bahkan term yang digunakan pun sama yakni “al-
muhshandt” (wanita baik-baik) seperti dinyatakan-Nya:

o g lially iy G sy el €0 af
o L 15
Jadi, Allah tidak menegaskan perempuan ahli kitab dengan

sebutan <iS y&dl melainkan dengan sebutan yang. amat terhormat

yaitu <USH Jaf e cliasdll Pola kalimat dan pemakaian kata

seperti itulah yang membuat timbulnya pemahaman yang
beragam, bahkan berpotensi menimbulkan pertentangan yang
cukup serius di kalangan ulama. Tidak terkecuali di Indonesia,
lebih-lebih pada dekade terakhir ini, di mana kelompok JiL
(Jaringan Istam Liberal) membuat lompatan-lompatan yang sangat

spektakuler, bahkan terkesan interpretasinya jauh melenceng dari
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koridor ayat-ayat Alquran ity sendiri, seperti —mereka
membolehkan perempuan muslimah dinikahi oleh pria non
muslim, hukum Allah tidak ada dan sebagainya.”® Begitulah
- penilaian pada umumnya terhadap interpretasi kelompok JIL itu.
Tetapi kalau diamati secara cermat kedua pendapat yang tampak
kontradiktif itu bermula dari persepsi mereka tentang konotasi
lafal syirk itu. Mereka yang menganggap lafal syirk itu mencakup
semua non muslim termasuk ahli kitab, seperti dipahami Ibnu
‘Umar sebagaimana telah dikemukakan, maka menikahi
perempuan mereka adalah haram. Pendapat ini secara implisit

didasarkan pada ayat 17 dan 72 dari al-Maidah sebagaimana telah
dikutip dan ayat 30 dan 31 dari al-Tawbah.®! Di dalam ayat 72 dari

al-Maidah ini, misalnya, setelah menyatakan kafimya orang yang

berkata bahwa Tuhan itu ialah al-Masih putra Maryam, lalu al-

8 pDalam hal ini simak kisah pemikahan Dedy Corbuzeir seorang Katolik dengan
seorang muslimah Karlina, dan Suci Anggreni alias Fithri seorang muslimah dengan Alfin Siagian
seorang Kristen di Hotel Kristal Pondok Indah Jakarta Selatan. Kedua pasangan ini dinikahkan
oleh “Penghulu” Liberal, Dr Zainun Kamal, Dosen UIN Jakarta. Sebagaimana diakui oleh Dedy
sendiri di Kafe De La Rose tempat resepsi pernikahannya: “Kami dinikahkan oleh Doktor Zainun
Kamal MA, (sebagai penghulu)”. Bahkan pernikahan Suci Anggreini dan Alfin juga diberkati oleh
pendeta Nasrani ditempatyangsamapadawaktuakadnikahtersebut. Selain Zainun Kamal, juga
pemnah jadi penghulu Prof Dr. Azhari Noor, MA, juga dosen UIN Jakarta. Kiprah kedua
“penghulu™ ini mendapat sorotan tajam di tengah masyarakat muslim Indonesia. Lebih lanjut lihat,
Hartono Ahmad Jaiz, Ada Pemurtadan di IAIN (Jakarta, Pustaka al-Kautsar, 2005), cet 1, him. 189,
194-195.

o Sy o A B 5 (58 D U 0 3 e A g 0 S

, (vv.;u),umj,,ugdﬂm,}um,a,:,
(Sesungguhnya telah kafirlah orang-orang yang berkata: "Sesungguhnya Allah adalah al Masih
putera Maryam", padahal Al Masih [sendiri} berkata: “Hai Bani Israil, sembahlah Allah Tuhanku
dan Tuhanmu." Sesungguhnya orang yang mempersekutukan [sesuatu dengan] Allah, maka pasti
Allah mengharamkan kepadanya surga, dan tempatnya ialah neraka ....). '
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Masih berkata, seraya mengéjak Bani Israel untuk menyembah“
Allah Tuhanku dan Tuhanmu tegasnya, dan di ujung uéapannya
itu al-Masih menegaskan: “Siapa saja yang menyekutukan Allah,
maka Allah mengharamkan baginya masuk surga”. Tampak
dengan jelas, isyarat yang disampaikan al-Masih itu bahwa orang
yang menganggapnya sebagai Tuhan itu berarti tidak menyembah
Allah, mereka yang tidak menyefnba.h Allah itu dinyatakan
sebagai “musyrik” dan orang musyrik diharamkan baginya surga.
Jadi, dari pemahaman ayat ini jelas bahwa ahli kitab itu termasuk
musyrik sebagaimana dipahami Ibnu ‘Umar dan yang sepaham
dengannya sebagaimana telah diuraikan di dalam bab IV yang
lalu. Boleh jadi pula fatwa MUI (Majlis Ulama Indonesia) yang

mengharamkan menikahi wanita ahli kitab berdasarkan pada ayat
ini 82

Adapun menikahkan pria musyrik dengan perempuan
muslimah, para ulama sepakat mengharamkannya. Tetapi, lagi-
lagi amat“ tergantung pada konotasi lafal syirk itu sesuai
pemahaman mereka. Pandangan yang menyatakan ahli kitab
masuk  kategori  musyrik, = maka otomatis  mereka
me ya, seperti pendapat Ibnu “Umar dan kawan-

kawannya itu. Sebaliknya mereka yang berprinsip bahwa ahli

82 § ihat Fatwa MUI No.4/MUNAS VIUMUL/8/2005 tanggal 28 Juli 2005 M/21 Jumadil
Awal 1426 H dalam Fatwa Munas VII Maijelis Ulama Indonesia, ed. ke-2, 2005, him. 35-44.
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kitab tidak masuk kategori musyrik, tentu akan berkata bahwa
mereka itu tidak musyrik, karena itu boleh dikawinkan dengan
perempuan muslimah. Inikah yang dijadikan salah satu argumen
oleh kelompok JIL seperti Zainun Kamal dan kawan-kawannya
untuk menikahkan pria Nasrani seperti Dedy Corbuzeir dengan
Karlina seorang perempuan muslimah, dan lain-lain? Wallahu
a’lam.

Namun, dalam kasus ini mayoritas ulama, terlepas dia
(laki-laki non muslim) itu masuk kategori musyrik atau tidak, tetap
menolak menikahkan muslimah dengan laki-laki non muslim,
karena di dalam ayat 5 dari al-Maidah sebagai telah dikutip di atas,
hanya perempuan ahli kitab yang diberi dispensasi untuk dikawini
oleh muslim, sementara pria ahli kitab tidak disinggung sama
sekali.

Uraian_;_ii atas menjelaskan bahwa pemahaman semantik
tafal syirk, jika hanya dilibat dari lafal itu semata, tanpa dikaitkan
dengan ayat-ayat lain yang berimplikasi syirk maka tidak ada
problem, tetapi manakala dikaitkan dengan ayat lain itu seperti al-
Maidah 72, sebagaimana telah dikutip, maka pemaknaan al-
Bagarah 221 itu menimbulkan persoalan yang amat serius sebab
antara kedua kelompok ayat itu tampak suatu pertentangan yang
sangat jelas. Bila kondisi semacam ini tidak segera dicarikan

solusinya, maka akan berdampak buruk, terutama terhadap citra
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Alquran sebagai Kitab Suci; bisa-bisa kesuciannya akan rusak;
kredibilitasnya dipertanyakan; bahkan orisinalitasnya menjadi
diragukan oleh mereka yang tidak menyenangi Islam. Inilah yang
akan dibahas berikut ini.
2) Konteks Ayat

Jika diamati dengan saksama untaian ayat-ayat yang
membicarakan aturan perkawinan sebagai tertera pada ayat 221
dari al-Bagarah dan ayat 5 dari al-Maidah itu, maka tampak
dengan jelas ayat ini berbicara dalam konteks pembentukan
masyarakat muslim (muslim community) secara mandiri dan secara
tegas berbeda dari masyarakat Arab pada umumnya, yang
sebagian besar (mayoritas) masih musyrik. Dalam rangka inilah,
tulis Sayyid Quthub, ayat ini turun®® sebagai langkah awal
pembuatan aturan-aturan dan norma-norma yang akan mengatur
pranata-pranata sosial bagi sebuah masyarakat yang baru tumbuh.
Selama periode Mekkah masyarakat muslim belum terpisah dari
Arab pada umumnya, meskipun dari sudut i 'tigddi mereka telah
terpisah jauh dari maSyara'kat Arab yang musyrik itu. Tetapi
'ﬁelah sampai di Madinah, Allah menghendaki masyarakat
muslim itu benar-benar mandiri mempunyai kepribadian sendirt
sebagaimana mereka telah memiliki ciri khas akidah sendiri.

Untuk mencapai tujuan itu, pola dan sistem perkawinan mereka

 Quthub, F Zhildl al-Qur'an, juz 1-4, him. 239 —240.
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harus diatur sedemikian rupa agar generasi yang mereka lahirkan
kelak betul-betul menjadi pelanjut cita-cita perjuangan Istam pada
masa selanjutnya.

Kemandirian masyarakat muslim ini baru terasa dan
disosialisasikan secara luas pada tahun ke 6 Hijrah, yakni ketika
turun ayat ke 10 dari al-Mumtahanah di Hudaibiyah yang
berbunyi:
ey 2l A1) o sinilh i iy (s 13 \siale ) G
Gy ol thodis 1 DhA o il gl Uy 1o G phsiel
pag Al ,s.,sm,mmﬂ...,«,m Gt sfbuay igS fm\,s..w

e e 1y 5

Artinya:
Hai orang-orang yang beriman, apabila datang berhijrah kepadamu
perempuan-perempuan yang beriman, maka hendaklah kamu uji
(keimanan) mereka. [Meskipun] Allah sebenarnya lebih
mengetahui tentang keimanan mereka itu; jika kamu telah
mengetahui bahwa mereka [benar-benar] beriman maka janganlah
kamu kembalikan mereka kepada [suami-suami mereka] yang
masih kafir. Mereka tidak halal lagi bagi suaminya yang kafir itu
dan suami mereka yang kafir-itu pun tidak halal pula bagi mereka.
Dan kembalikan kepada {suami-suami] mereka mahar yang telah
mereka bayar. Tidak ada dosa atasmu mengawini mereka apabila
kamu bayar kepada mereka maharnya. Janganlah kamu tetap
berpegang pada tali [perkawinan] dengan perempuan-perempuan
kafir; dan hendaklah kamu minta mahar yang telah kamu bayar;
#lan hendaklah mereka meminta mahar yang telah mereka bayar.
Ttulah ketentuan Allah yang ditetapkan-Nya [untuk mengatur tata

cara berinteraksi] di antara kamu. Dan Allah Maha Mengetahui
lagi Maha Bijaksana..
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Dengan turunnya ayat ini, maka berakhir sudah hubungan
antara mereka yang berbeda keyakinan, sehingga tidak boleh lagi
dijalin hubungan yang, baru kecuali sesuai aturan yang baru pula.
Dalam konteks ini Quthub menulis :

Haram sudah hubungan perkawinan antara seorang muslim
dengan musyrikah, dan sebaliknya antara musyrik dengan
muslimah. Haram menjalin kasih sayang antara dua hati
yang tidak menyatu dalam akidah. Hubungan semacam ini
adalah pertalian semu, sangat rapuh karena keduanya tidak
menyatu demi menjunjung nama Allah hel

Turunnya ayat-ayat yang mengatur tentang perkawinaﬁ ifu
adalah suatu keniscayaan demi membentuk suatu masyarakat baru
yang modern dengan ciri khas yang berbeda dari masyarakat Arab
Jahiliah pada waktu itu. Karena itulah, maka aturan yang
diundangkan juga berbeda dari yang sudah-sudah.

Dalam hal ini, jika ayat tentang perkawinan itu ditilik dan
sudut konteks pembicaraannya, maka tampak dengan jelas kedua
ayat itu berbicara dalam satu tema besar, yaitu mengatur
kehidupan bermasyarakat dan berbangsa dalam masyarakat
majemuk; di mana hidup dan berinteraksi berbagai suku bangsa
dengan agama dan aliran kepercayaan yang beragam. Pengaturan
masyarakat semacam itu diawali oleh Alquran dengan
pembenahan terhadap pranata perkawinan, tetapi masing-masing

ayat membawa sub tema yang berbeda. Ayat 221 dari al-Bagarah,

8 Jbid., him_ 240.
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misalnya membicarakan perkawinan muslim dengan musyrikah,
dan sebaliknya antara musyrik dengan muslimah. Hubungan
perkawinan di antara mereka itu tidak boleh dilakukan -alias
haram. Sementara ayat 5 dari al-Maidah membolehkan
perkawinan antara muslim dengan perempuan . ahli kitab.
Sebaliknya perkawinan antara pria ahli kitab dengan muslimah
tidak dijelaskan hukumnya secara tegas, sehingga terkesan seakan-
akan Alquran tidak merespon hubungan pria non mushm itu
dengan perempuan muslimah. Jadi jelas sekali sub tema atau pesan
yang dibawa masing-masing ayat itu tidak sama.

Dalam uraian yang lalu telah disinggung bahwa yang
membuat persoalan menjadi krusial ialah ketika para ahli kitab itu
juga disebut “musyrik”, sementara kaum kafir Mekkah yang
menyembah berhala disebut pula “musyrik’”. Kemudian datang
ayat yang menyatakan haram menjalin hubungan perkawinan
dengan musyrik laki-laki atau perempuan, sebaliknya
menghalalkan pernikahan pria muslim dengan perempuan ahli
kitab, dan seterusnya.

Mereka yang tidak mau berpikir lebih jauh, menyatakan
bahwa hukum haram pada ayat 221 dari al-Bagarah itu di-nasakh-
 kan atau di-takhshish-kan oleh ayat 5 dari al-Maidah. Pendapat ini
umumnya dianut oleh kaum fugahd’ (ahli hukum Islam)

sebagaimana telah dijelaskan di dalam bab IV yang lalu. Ada pula
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yang berpendapat bahwa ayat 221 dari al-Bagarah itu khusus
mengharamkan perkawinan antara muslim dengan wanita
musyrikah,  tidak mencakup perkawinan muslim dengan
perempuan ahli kitab, sementara ayat 5 dari al-Mdidah khusus
membicarakan kehalalan menikahi perempuan baik-baik dari ahli
kitab sebagaimana telah pula disinggung di muka Namun,
persoalannya tidak semudah itu sebab ayat 72 dari al-Miidah dan
31 dari al-Tawbah mengisyaratkan bahwa ahli kitab itu juga
termasuk musyrik sebagaimana telah disebut.

Untuk mencarikan solusi terhadap kasus ini, pemahaman
syirk yang dikemukakan al-Thabathabd'i, dapat mambantu.
Menurut al-Thabathaba'i, syirk itu terdiri atas tiga tingkatan. Syirk
yang paling berat adalah para penyembah berhala, setelah itu
kaum ahli kitab, dan peringkat ketiga adalah mereka yang percaya
pada hukum kausalitas, semua ini, tegasnya, masuk kategori
syirky Pendapat ini cukup proporsional dan objektif karena
didukung oleh Alquran sebagaimana telah disebut dan juga
kenyataan di tengah masyarakat. Artinya, ketika dikatakan bahwa
seorang ahli kitab itu ialah musyrik, itu suatu pernyataan yang
benar, tetapi tingkat kesyirikannya tidak separah para penyembah
berhala. Demikian pula, kemusyrikan mereka yang mempercayai

hukum kausalitas seperti api membakar, air membasahi, obat

85 Al.Thabathabd'i, al-Mizén, juz IL, him 206
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menyembuhkan, dan sebagainya, semua itu  tingkatan
kesyirikannya jauh di bawah dari syirk penyembah berhala dan
mempertuhankan Isa, dan sebagainya. Dikatakan peringkatnya di
bawah dari dua syirk itu karena Alquran dalam menggambarkan
orang-orang mukmin yang tidak melaksanakan ajaran agama
dengan baik pun, mereka dinyatakan sebagai “kafir” atau
“musyrik”. Misalnya, Allah menyatakan kafir orang yang mampu,
tetapi tidak mau menunaikan ibadah haji sebagai ditegaskan-Nya :
o D 3 U s e 4 0 g e o 0 B
(‘W:JJ‘;J!);',:\_A\;HQ}.
Artinya:
....menunaikan ibadah haji adalah kewajiban manusia terhadap
Allah, yaitu [bagi] orang yang sanggup mengadakan perjalanan
ke Baitullah; Barangsiapa yang kafir [tidak mau menunaikan
ibadah haji padahal dia mampu), maka sesungguhnya [hal itu
tidak akan merusak atau merugikan Allah karena] Allah Maha
Kaya [tidak memerlukan sesuatu] dari semesta alam ini. (Al
‘Imran : 97)
Sejalan dengan ini, mereka yang tidak mau menunaikan
zakat Allah menyebut mereka dengan “musyrik” seperti dalam

firman-Nya :

(V=1 1 o). BE 5% U ol S5 i e

Artinya:
Dan celakalah bagi orang-orang musyrik yakni mereka yang tidak
mau membayar zakat.
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Masih banyak ayat lain® yang menggambarkan betapa
Allah menyatakan “kafir” atau “musynk” terhadap mukmin yang
tidak melaksanakan ajaran agama dengan baik tetapi mereka tidak
dikeluarkan dari kelompok umat Islam, artinya mereka masth
tampak taat beragama rajin ke mesjid, cuma beberapa ajaran Islam
tidak mereka laksananakan secara baik dan konsisten seperti zakat,
shalat, haji, puasa dan sebagainya. Bahkan Nabi menyatakan
dalam sebuah hadis yang amat populer, bahwa barang siapa yang
meninggalkan shalat dengan sengaja, sungguh dia telah dianggap
kafir secara terang—terangan87 Namun, orang semacam ini tetap
dianggap sebagai muslim, jika dia meninggal dunia jenazahnya
diurus sebagai mukmin sejati, padahal hadis telah mencapnya
sebagai kafir.

Jika demikian halnya, maka label “kafir” atau “musyrik”
bagi sescorang sebagaimana digambarkan itu boleh jadi hanya
sekedar “nama” atau “sebutan” tidak dalam arti substansial

Bahkan Nabi Musa dikarenakan tidak tunduk dan patuh kepada ‘

% Periksa ayat-ayat becikut:
(027 £ G} DS e 70Ty Y Al AT D053 L
Dan sebagian besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam keadaan
mempersekutukan Allah (dengan gembahammbalm lain). ) )
Jadl) 58 % 43 7 iy 209055 ol o Al (34005055 ) B0y il ol o pllatu A ol 4y
(\ ve—49 ¢
Sesungguhnya syaitan ini tidak ada kekuasaannya atas orang-orang yang beriman dan
bertawakkal kepada Tuhannya. Sesungguhnya kekuasaannya (syaitan) hanyalah atas orang-orang
yang mengambilnya jadi pemimpin dan atas orang-orang yang mempersekutukannya dengan
Allah
37§ fea S a8 taasie Ball S5 e
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Firaun, maka dia disebut kafir. Dalam kaitan ini, Ridhd
menyatakan bahwa banyak sekali di antara kaum ahli kitab yang
menyeleweng dari petunjuk dan ajaran kitab suci mereka lalu
disusupi oleh ajaran berhala dan kemusyrikan, namun mereka
tidak tercabut dari labelnya sebagai penganut ahli kitab.®® Hal
yang sama juga terjadi di kalangan kaumn muslimin, mereka jauh
dari ajaran dan bimbingan kitab suci Alquran lalu dipengaruhi
oleh kepercayaan-kepercayaan keberhalaan, namun mereka tetap
disebut sebagai muslim dan mukmin, meskipun di mimbar-
mimbar mereka dikecam sebagai Islam “KTP”, dan sebagainya.
Agaknya, kondisi seperti inilah yang terjadi ketika Allah
menyebut kaum ahli kitab itu dengan sebutan “musyrik”.
Meskipun sebutannya sama dengan para penyembah berhala,
namun secafa substansial kedua sosok itu berbeda jauh, antara
lain, misalnya para penyembah berhala tidak mempunyai kitab
suci yang turun dari langit, sebaliknya kaum ahli kitab
memilikinya, meskipun telah mereka ubah-ubah. Begitu pula di
kalangan penyembah berhala tidak ada nabi yang diturunkan Allah
yang mereka akui, sedangkan bagi kaum ahli kitab ada nabi yang

mereka akui.®® sebagaimana telah disebutkan.

ot
oS

%8 [ ebih jauh lihat Ridh, al-Mandr, VI, him. 188.

% Di dalam Alquran memang ada isyarat bahwa tidak ada suatu kaum yang tidak ada
pemimpin, atau figur yang bertindak untuk memberi peringatan atau arahan, namun tidak
ditegaskan mereka itu sebagai nabi. Perhatikan firman Allah berikut: Q.S. Fathir: 24 yang
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Jika posisi kaum ahli kitab itu seperti yang digambarkan
itu, maka dua kelompok ayat itu pada hakikatnya tidak
kontradiktif. Dengan demikian, ayat 221 dari al-Bagarah khusus
mengharamkan wanita dan pria musyrik yaitu penyembah berhala;
dan ayat S dari al-Méidah khusus menghalatkan perempuan ahli
kitab bagi pria muslim; sementara untuk membolehkan perempuan
muslimah dinikahi oleh pria ahli kitab tidak ada dasarnya karena
Allah hanya berkata “[... dihalalkan bagimu] perempuan baik-baik
dari ahli kitab... ”. Tidak ada penjelasan apakah pria ahli kitab
juga dihalalkan atau diharamkan karena penjelasan tidak ada,
maka diasumsikan bahwa Allah tidak respon bila pria ahli kitab
dinikahkan dengan perémpuan muslimah. Sebagai bandingan,
masalah makanan yang boleh disebut tidak memberikan dampak
yang berkelanjutan secara turun temurun, Allah sangat tegas dan
menjelaskannya secara amat transparan sebagai dikatakan-Nya:
“Makanan mereka halal bagi kalian (umat Islam) dan [sebaliknya]
makanan kalian halal bagi mereka”.”®
Peroalan perkawinan jauh lebih besar dan lebih jauh
dampaknya ke_timbang makanan. Untuk makanan saja begitu jelas

keterangan dan ketentuannya, tetapi masalah perkawinan Allah

" berbunyt: Jm e S U$ Li e s (Dan sidak ada suatu umat pun melainkan telah ada padanya
seorang pemberi peringatan); Q.S. al-Ra’d: 7 yang berbunyi: a ,,i :,\,55 (...dan bagi setiap kaum
selalu ada penuntunnya). . . )

% (o : s ) sl O pLL 11 da L g el L
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hanya memberi dispensasi secara tegas untuk mengawini
perempuan ahli kitab, tidak bagi prianya. Itulah yang mendasari
kesimpulan penulis bahwa Allah temnyata tidak merespon
dijalinnya hubungan perkawinan antara perempuan muslimah
dengan pria ahli kitab meskipun menurut hukum dasar (prinsip)
pernikahan itu boleh dilakukan dengan siapa saja (al-ashlu fi al-
nikah al-ibéhah)’ Namun, untuk menerapkan hukum dasar itu
diperlukan penunjukan khusus yang tegas. Inilah yang tidak
diberikan Allah untuk pria ahli kitab sebagaimana diberikan-Nya
bagi para perempuannya.92

Berdasarkan kenyataan sebagaimana diuraikan tadi, maka
jelaslah bahwa sebeparnya antara dua kelompok ayat itu tidak
terdapat kontradiktif (ta'drudh idhtidhadi) yakni sebuah
kontradiksi yang tidak ada jalan keluarnya, tetapi yang terjadi
ialah kontradiksi yang bersifat lahiriah redaksional (fa’drudh

lafzhi). Oleh karena itu, dalam kasus ini antara dua teks ayat itu

! Ridha, al-Mandr, V1, him. 193.

2 Sekalipun dispensasi untuk mengawini perempuan ahli kitab secara tegas diberikan
Allah, namun para ulama kontemporer semisal Sayyid Muhammad Rasyid Ridha, Sayyid Quthub
dan lain-lain berwanti-wanti bahwa perkawinan ity betul-betul akan membawa kebaikan terhadap
perkembangan Islam, bukan malah sebaliknya, yakni setelah menikahi perempuan ahli kitab,
bukan si mng tertarik masuk Islam, malah sebaliknya, suaminya yang mengikuti agama
isterinya. i sangat mungkin terjadi karena daya tarik isteri lebih kuat dikarenakan
kecantikannya, kekayaannya, kedudukannya, dan sebagainya; sementara si suami imannya lemah,
wawasannya sempit, kehidupanya kurang mapan. Jika kondisi semacam ini yang terjadi tulis
Ridhd wajib dilarang pernikahannya, demi menutup pintu agar tidak terfjerumus ke dalam
malapetaka: Lihat Ridhd, al-Mandr VI, him. 193; Quthub, Fi Zhildl al-Qur'dn, T, him. 241.

Boleh jadi keluarnya Fatwa MUI yang mengharamkan pernikahan umat Islam dengan
non muslim di Indonesia didasarkan antara lain pada kenyataan sebagaimana diungkapkan Ridhi
itu. Lihat Fatwa MUI No 4/MUNAS VII/MUL/8/2005 tanggal 28 Juli 2005 M/21 Jumadil Awal
1426 H. '
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tidak dipertukan takhshish apalagi nasakh, melainkan kedua-
duanya dipakai pada konteks dan porsi masing-masing. Artinya
tidak ada ayat yang mubazir atau kadaluarsa, semuanya terpakai
sesuai bidangnya.
3) Hubungan Antar Ayat

Pembahasan tentang hubungan antar ayat tidak berbeda
dari yang diterapkan ketika membahas ayat tentang perang dan
damai karena itu penjelasan tidak perlu diulang di sini, tetapi
langsung membahas hubungan di antara ayat-ayat yang tampak
kontradiktif tentang perkawinan muslim dan non mushim.
Sebagaimana pada ayat-ayat tentang perang, maka untuk
memudahkan mencari kaitannya, di sini ayat-ayat tentang
perkawinan itu akan diurutkan letaknya sesuai kronologis

turunnya sebagai berikut:



Tabel 4

Urutan kronologis turunnya ayat-ayat tentang

perkawinan muslim dengan non muslim
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No. Teks Ayat Periode | Ket.
urut Turun 4—l

Madinah
(Madaniyah)

Madinah
(Madaniyah

Kedua ayat ini (al-Bagarah 221 dan al-Maidah 5)

meskipun sama-sama turun pada periode Madinah, namun sejarah

mencatat al-Bagarah turun lebih dahulu dari al-Maidah, karena ia

(al-Baqarah) termasuk surat yang pertama turun di Madinah

sementara al-Maidah  termasuk surat-surat  yang

turun
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belakangan.g'3 Oleh karena itu, bila kedua ayat ini diamati dengan
saksama, maka akan tampak dengan jelas bahwa al-Bagarah masih
dekat hubungannya dengan kondisi kaum musyrik yang baru
mereka tinggalkan di Mekkah; sedangkan al-Maidah sudah tidak
lagi berorientasi dengan orang musyrik di Mekkah itu, tetapi
mereka lebih banyak berinteraksi dengan kaum ahli kitab. Oteh
karenanya, kata-kata musyrik tidak lagi menjadi wacana
pembicaraan mereka. Jika demikiian, maka boleh dikatakan
hubungan antara dua ayat itu adatah dalam bentuk hubungan
negatif karena sekalipun keduanya sama-sama membicarakan
masalah (kasus) perkawinan dengan non muslim, namun
situasinya amat berbeda. Disebabkan hal yang demikian, maka
pesan yang dibawa oleh masing-masing ayat berbeda pula. Oleh
karena itu, untuk mencarikan solusi terhadap pertentangan antara
kedua ayat itu terasa kurang tepat digunakan nasakh atau
takhshish karena perbedaan yang demikian besar itu. Dengan
ungkapan lain sebenamya tidak ada saling keterkaitan satu sama
1ain di antara dua ayat itu. Jika demikian, maka solusi yang dapat
mempertemukan pemahaman kedua ayat itu ialah membicarakan

keduanya sesuai dengan konteksnya, tidak perlu yang satu me-

9 <Abd Allah al-Zanjani, Tdrikh al-Qur'dn (Berut: Muassasah al-A’la li al-Mathbiit,
1969 M./1388 H.), cet. ke III, him. 49. ‘
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ndsakh-kan atau men-rakhshish-kan yang lain, melainkan masing-
masing ditempatkan pada porsinya tidak perlu diutak-atik.

Metode integratif serupa ini terasa lebih kondusif dalam
menjaga keutuhan ayat-ayat Alquran dan sekaligus menunjukkan
kepada umat bahwa di antara ayat-ayat Alquran rﬁemang tidak ada
pertentangan yang substansial, yang ada ialah Alquran
diungkapkan sesuai situasi dan kondisi yang dihadapinya. Metode
integratif semacam inilah yang tidak dijumpai di masa lampau,
tetapi mereka lebih cenderung menggunakan nasakh atau
takhshish sebagaiman telah disebutkan.

Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa
kajian tentang hubungan antar ayat di dalam Alquran amat
penting, jika ingin mendapatkan pemahaman yang benar dan
representatif dari ayat-ayat yang ingin ditafsirkan. Prinsip serupa
inilah yang dianjurkan oleh ulama masa silam dalam proses
penafsiran ayat Alquran sebagaimana ditegaskan oleh Ibnu
Taimiyah di dalam kitab Mugaddimah fi Ushil al-Tafsir. -
Namun, sayang pendapat ini tidak mendapat tempat yang berarti di
daldm kitab-kitab tafsir pada umumnya, mereka justru lebih
cenderung menerapkan nasakh atau fakhshish daripada mencari

tiﬁé temu di antara dua ayat yang bertentangan itu.

94 | ihat Tbnu Taimiyah, Mugaddimah, him. 93.
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Kiranya, contoh yang diuraikan di muka cukup sebagai
sampel perlunya kajian hubungan antara ayat-ayat yang tampak

kontradiktif itu, jadi tidak perlu dibuat contoh khusus lagi.

D. Kelebihan dan Kekurangan Metode Integratif
Sebagai produk ijtihadi, adanya kelebihan dan kekurangan dalam
metode integratif ini merupakan suatu yang lumrah. Oleh sebab itu adanya
kelebihan dan kekurangan dalam sebuah metode sebenarnya bukanlah suatu
yang negatif melainkan lebih bersifat ciri khas yang akan membedakannya
dari metode-metode yang lain. Jika demikian, sebenarnya, kurang tepat bila
suatu metode disifati dengan lebih dan kurang, namun term tersebut telah

tertanjur membentuk opini terutama di kalangan ahti metodologi.

1. Kelebihan
Ada beberapa kelebihan atau keunggulan metode ini antara lain:

a. Dapat menyelesaikan pemahaman yang kontradiktif terhadap berbagai
ayat Alquran yang tampak bertentangan;

b. Mendorong mufasir bersikap independen dan mandiri;

c. Memotivasi berpikir kreatif inovatif tidak puas dengan apa yang sudah
'ﬁlakukan para ulama atau ilmuwan;

d. Mendorong mufasir berpikiran mendalam dan berwawasan luas

(broad minded).
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2. Kekurangan
Ada beberapa kekurangan atau kelemahan metode ini antara lain:
a. Metode ini tidak dapat digunakan secara umum, tapi khusus untuk
menyelesaikan ayat-ayat yang tampak kontradiktif;
b. Metode ini tidak cocok untuk pengajaran tafsir bagi para pemula,
misalnya pada tingkat SLTP, dan masyarakat umum;
c. Metode ini tidak cocok digunakan untuk ceramah umum di muka

publik yang bervariasi.



